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Eka Nodyawati. PERAN HUMAS DALAM RANGKA 
MEMPERTAHANKAN REPUTASI SEKOLAH FAVORIT (Studi Kasus di 
SMA Negeri 3 Surakarta Tahun 2010/2011), Skripsi. Surakarta: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, Desember 
2010. 
 
Tujuan penelitian ini adalah (1). Untuk mengetahui peran humas dalam 
rangka mempertahankan reputasi sekolah favorit di SMA Negeri 3 Surakarta. (2). 
Untuk mengetahui media dan aktivitas yang digunakan untuk mendukung 
kegiatan humas dalam mempertahankan reputasi sekolah favorit di SMA Negeri 3 
Surakarta. (3). Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat humas dalam 
mempertahankan reputasi sekolah favorit di SMA Negeri 3 Surakarta. (4). Untuk 
mengetahui upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka mempertahankan reputasi 
sekolah favorit di SMA Negeri 3 Surakarta.  
Penelitian ini menggunakan bentuk kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif dan strategi tunggal terpancang, dimana peneliti ingin menggambarkan 
secara menyeluruh dan tidak membuktikan suatu hipotesis. Teknik pengambilan 
sampel dengan teknik Purposive Sampling dan Snow Ball Sampling. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan trianggulasi sumber/data dan 
trianggulasi metode, sedangkan analisis data yang digunakan dengan analisis 
interaktif mengalir. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1). Peran Humas 
dalam mempertahankan reputasi sekolah favorit di SMA Negeri 3 Surakarta 
meliputi: (a). Jembatan komunikasi yang menghubungkan antara pihak sekolah 
dengan publik. (b). Mengelola opini negatif yang berkembang yang merusak citra 
SMA Negeri 3 Surakarta. (c). Mempertahankan citra positif sekolah. (d). Menjalin 
kerjasama dengan pihak lain. (e). Meningkatkan kualitas SDM guru dengan 
subsidi studi lanjut S2. (f). Memberikan saran terhadap kebijakan sekolah dan 
menyampaikan kebijakan tersebut kepada orang tua siswa. (g). Meningkatkan 
hubungan kekeluargaan antara guru dan karyawan. (2). Media yang digunakan 
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papan foto, kotak saran, bulletin sekolah wikarya, spanduk, pertemuan secara 
langsung/ tatap muka,dll. Media eksternal meliputi media elektronik: televisi 
(TATV), radio (RRI, Solo radio), updating web. Media cetak: surat kabar 
(Joglosemar, Solopos, Radar Solo, Aspirasi, Media Nasional), brosur, leaflet. 
Sedangkan aktivitas yang dilakukan humas SMA Negeri 3 Surakarta adalah: (a). 
Mengenalkan lebih detail tentang profil SMA Negeri 3 Surakarta dan prestasinya. 
(b). Mengadakan pameran pendidikan Edu-Expo. (c). Berpartisipasi dalam 
kegiatan sosial di masyarakat. (d). Mengadakan rapat koordinasi dengan komite 
sekolah dan monitoring. (3). Faktor penghambat humas meliputi: hambatan intern 
yaitu SDM, sedangkan hambatan ekstern yaitu faktor persaingan dengan sekolah 
lain dan kebutuhan stakeholder yang berbeda-beda. (4). Upaya untuk mengatasi 
hambatan intern yaitu membangun komunikasi, meningkatkan pelayanan, 
peningkatan kualitas SDM dengan workshop, pelatihan. Sedangkan upaya untuk 
mengatasi hambatan ekstern: meningkatkan kualitas lulusan, mempersiapkan 
siswa untuk masuk PTN. 









































































Eka Nodyawati. THE ROLES OF PUBLIC RELATIONS IN MAINTAINING 
REPUTATION OF FAVORITE SCHOOL (Case Study in SMA Negeri 3 
Surakarta, Year Academic 2010/2011),   Thesis, Surakarta, Faculty of Teacher 
Training and Education, Sebelas Maret University, Desember 2010. 
 
The aims of the research are (1) To investigate the roles of public relation 
in maintaining reputation of favorite school in SMA Negeri 3 Surakarta. (2). To 
find media and activities used to support the activities of public relation in 
maintaining reputation of favorite school in SMA Negeri 3 Surakarta (3) To 
investigate the factors that inhibit public relations in maintaining reputation of 
favorite school in SMA Negeri 3 Surakarta. (4). To know the efforts made in 
maintaining reputation of favorite school in SMA Negeri 3 Surakarta.  
The research used qualitative research with descriptive approach and 
embedded case strategy which the researcher wanted to describe a whole and not 
to prove a hypothesis. The sampling technique used Purposive Sampling and 
Snow Ball Sampling. The techniques of collecting data were source /data 
triangulation and method triangulation while analyzing data used interactive flow 
analysis. 
Based on the findings it can be concluded that (1). The roles of public 
relation in maintaining reputation of favorite school in SMA Negeri 3 Surakarta 
were: (a). The bridge that connects the communication between the school and the 
public (b). Managing a growing negative opinion that potentially ruin the image 
of SMA Negeri 3 Surakarta. (c). Maintaining a positive image of the school (d). 
Cooperation with others. (e). Improving the quality of human resources: teachers 
with advanced studies to post graduate by provide financial support (f). Providing 
advice on school policies and deliver its policy to the parents. (g). Improve family 
relationships between teachers and employees. (2) The medium used by the Public 
Relations of  SMA Negeri 3 Surakarta such as internal media included 
information boards, photo boards, suggestion boxes, bulletin wikarya school, 
banner, direct meeting / face to face, etc. External media included electronic 
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newspapers (Joglosemar, Solopos, Radar Solo, Aspirations, National Media), 
brochures, leaflets. While the public relations activities undertaken SMA Negeri 3 
Surakarta are: (a). Introduce more detail about the profile of SMA Negeri 3 
Surakarta and its achievements. (b). Conducting educational exhibitions Edu-
Expo. (c). Participate in social activities in the community. (d). Holding a 
coordination meeting with the school committee and monitoring. (3) Public 
Relations inhibiting factors included: the internal constraints of human resources, 
while external barriers are factors of competition with other schools and the needs 
of different stakeholders. (4). Efforts to overcome the barriers include: the internal 
constraints of building their communication, improve services, increase quality of 
human resources with workshops, training. Efforts to overcome external barriers 
















































































“Tiada suatu hasil yang bisa dicapai tanpa ketekunan dan pengorbanan, tiada 
ketekunan dan pengorbanan bisa diberikan terus menerus tanpa keyakinan, 
tiada keyakinan bisa bertahan tanpa menyadari untuk apa semuanya ini”. 
       (Nardi T. Nirwanto S.A) 
“Sesungguhnya dibalik kesukaran dan kesulitan akan muncul suatu 
kemudahan”. 
        (QS. Al-Issyiroh: 5) 
“The main purpose of life is to live rightly, think rightly, act rightly”. 
        (Mahatma Gandhi) 
“Hidup ini hanya sekali jadi lakukanlah yang terbaik selebihnya serahkan pada 
Allah SWT”. 























































































    Karya ini ku persembahkan untuk: 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di suatu negara mempunyai peranan yang sangat penting 
untuk menjamin kelangsungan hidup bangsa, karena pendidikan merupakan 
wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi diri sehingga sumber 
daya manusia yang berkualitas dapat dicapai. Di Indonesia saat ini telah 
melakukan otonomi daerah, dimana pemerintah pusat memberikan kewenang dan 
keleluasaan pada pemerintah daerah guna mengelola potensi sumber daya yang 
ada di daerah tersebut masing-masing. Undang-Undang Pemerintah Daerah No. 
22 Tahun 1999 Pasal 11 yang dikutip E. Mulyasa (2009:5), berbunyi bahwa, 
“Kewenangan daerah kabupaten dan kota mencakup semua bidang pemerintahan 
yakni pekerjaan umum, kesehatan, pendidikan dan kebudayaan, pertanian, 
perhubungan, industri dan perdagangan, penanaman modal, lingkungan hidup, 
pertanahan, koperasi serta tenaga kerja”. Dengan demikian jelas bahwa saat ini 
kebijakan dan pengembangan dalam bidang pendidikan berada di bawah 
kewenangan daerah kabupaten dan kota masing-masing. 
Manajemen berbasis Sekolah (MBS) merupakan salah satu wujud dari 
reformasi manajemen sekolah dengan tujuan meningkatkan mutu. Menurut 
Mulyasa (2009:24) bahwa, MBS merupakan paradigma baru dalam dunia 
pendidikan, yang memberikan otonomi luas pada tingkat sekolah dan melibatkan 
masyarakat dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional. Di sini dapat dilihat 
dengan jelas bahwa MBS merupakan otonomi dalam bidang pendidikan dimana 
sekolah diberikan kewenangan seluas-luasnya dalam rangka menyelenggarkan 
kebijakan pendidikan yang melibatkan masyarakat. Pelibatan masyarakat 
dimaksudkan agar mereka lebih memahami, membantu dan mengontrol 
pengelolaan pendidikan. MBS mengupayakan sekolah menyelenggarakan 
pendidikan yang lebih baik dan lebih memadahi bagi siswa. Adanya kewenangan 
dalam mengelola pendidikan merupakan kesempatan bagi sekolah secara optimal 


















































kelompok-kelompok yang terkait dan meningkatkan pemahaman masyarakat 
terhadap pendidikan. Lembaga pendidikan juga harus benar-benar bisa 
menempatkan diri dan melaksanakan manajemen secara baik yang meliputi 
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan, agar selalu 
siap dalam mengikuti perubahan di dunia pendidikan.   
Komponen-komponen   menurut Mulyasa (2009:39) ada 7 yaitu 
“Kurikulum dan program pengajaran, tenaga kependidikan, kesiswaan, keuangan, 
sarana dan prasarana pendidikan, pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat, 
serta manajemen pelayanan khusus lembaga pendidikan”. Di sini dapat dijelaskan 
bahwa ketujuh komponen dalam manajemen berbasis sekolah ini merupakan 
bagian dari bentuk administrasi pendidikan di sekolah yang merupakan proses 
kegiatan bersama yang harus dilaksanakan oleh semua pihak yang bersangkutan 
dalam tugas pendidikan sekolah, dimana tugas biasanya dilaksanakan oleh wakil 
kepala sekolah yang telah ditunjuk kepala sekolah dan bertanggung jawab kepada 
kepala sekolah. Humas merupakan bagian dari salah satu komponen kegiatan 
administrasi pendidikan, khususnya di sekolah. Kegiatan sekolah yang 
berhubungan dengan masyarakat diarahkan untuk terciptanya kerjasama yang 
harmonis antara sekolah dengan masyarakat.  
Di era globalisasi peranan lembaga pendidikan semakin dituntut 
memberikan manajemen dan layanan yang profesional kepada masyarakat. Hal ini 
dikarenakan semakin meningkatnya minat dan kebutuhan masyarakat melanjutkan 
studi. Masyarakat sebagai konsumen lembaga pendidikan saat ini lebih kritis dan 
realitis dalam memilih lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan kini diharapkan 
bersikap lebih berorientasi pada kebutuhan masyarakat sebagai pelanggannya dan 
lembaga pendidikan dituntut selalu melibatkan partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan. Apalagi dengan ditetapkannya konsep pelayanan pendidikan 
manajemen berbasis sekolah. Ini dimaksudkan agar lembaga pendidikan dapat 
leluasa mengelola sumber daya sesuai dengan prioritas kebutuhan masing-masing 
sekolah. Lembaga pendidikan juga harus terus menerus meningkatkan 
kualitasnya, dengan melalui sistem pembaharuan yang dapat dipertanggung 


















































pendidikan juga harus mampu mempersiapkan generasi penerus yang memiliki 
sumber daya manusia, akhlak yang baik serta memiliki keunggulan kompetitif 
dalam menghadapi era globalisasi. 
Semakin berkembangnya dunia pendidikan pilihan sekolah pada saat ini 
sangat banyak dan sekolah-sekolah tersebut saling berkompetisi untuk menarik 
perhatian masyarakat, di sinilah tugas dari pengelola humas sekolah untuk 
membangun dan mempertahankan citra positif sehingga dapat terbentuk reputasi 
sekolah yang baik. Hal ini tidak hanya berlaku pada sekolah negeri milik 
pemerintah saja, tetapi juga sekolah swasta. Bahkan sekolah swasta cenderung 
lebih aktif dalam mempromosikan keunggulan sekolahannya kepada masyarakat. 
 Menurut kamus Fund and Wagnel dalam buku Anggoro yang dikutip 
oleh Zulkarnain Nasution dalam buku Manajemen Humas di Lembaga Pendidikan 
(2006:12) menyatakan bahwa, “Humas adalah segenap kegiatan dan teknik/kiat 
yang digunakan organisasi atau individu untuk menciptakan atau memelihara 
suatu sikap dan tanggapan yang baik dari pihak luar terhadap keberadaan dan 
aktivitasnya”. Dapat dilihat bahwa humas itu digunakan dalam suatu organisasi 
untuk membangun dan mempertahankan suatu sikap atau tanggapan dari pihak 
luar mengenai aktivitas dalam organisasi tersebut. Nasution (2006:39) 
menyatakan bahwa: 
Humas merupakan pengembangan dan pemeliharaan kerjasama yang efisien 
untuk menyampaikan saluran informasi dua arah. Bertujuan memberikan 
pemahaman antara pihak sekolah (pimpinan), komunitas sekolah (guru, 
karyawan dan siswa) dan masyarakat (orang tua, masyarakat sekitar dan 
lembaga lain di luar sekolah). 
 
 Di sini dapat dilihat bahwa humas di sekolah berperan dalam 
pengembangan dan pemeliharaan kerjasama antara pihak intern sekalah 
(pimpinan, guru, karyawan dan siswa) dengan pihak ekstern (orang tua, 
masyarakat dan lembaga lain di luar sekolah) serta humas menyampaikan 
informasi kepada pihak intern dan ekstern tersebut sehingga kerjasama dapat 
berjalan dengan harmonis dan lancar. 
 Fenomena yang terjadi saat ini banyak orang tua siswa yang 


















































padahal biaya untuk sekolah swasta cenderung lebih mahal. Hal ini dapat terjadi 
karena pihak sekolah swasta khususnya bidang humas sekolah menjalin hubungan 
kerjasama dengan media dan membina hubungan baik dengan lingkungan 
masyarakat, dalam bentuk pemberian kepuasan atas pelayanan yang disediakan 
pihak sekolahan. Seperti fasilitas-fasilitas pendukung yang lengkap dan nyaman 
dalam membantu siswa agar lebih mudah dalam belajar dan mengembangkan 
potensi yang ada. Sedangkan di sekolah negeri kurang aktif dalam 
mempromosikan keunggulan sekolahannya dan kurang memberikan kepuasan atas 
pelayanan pendidikan, karena sekolah negeri cenderung berpikir bahwa 
masyarakat akan mengutamakan anaknya untuk menempuh pendidikan di sekolah 
negeri. Hal seperti itu seharusnya ditinggalkan karena masyarakat sekarang sudah 
pandai dalam menentukan pendidikan yang layak dan terbaik untuk anaknya 
walaupun harus di sekolah swasta, sebab saat ini masyarakat menganggap bahwa 
sekolah swasta dan negeri itu sama. Akan tetapi tidak semua sekolah negeri 
seperti itu ada juga sekolah negeri yang baik dalam mengedepankan pelayanannya 
sehingga sekolah tersebut memiliki citra dan reputasi sekolah yang baik. Menurut 
Nasution (2006:9) bahwa, dalam menghadapi persaingan yang semakin 
meningkat, pimpinan lembaga pendidikan seharusnya melakukan berbagai 
kegiatan komunikasi dan kehumasan terhadap kualitas produk pendidikan (para 
lulusan), tersedianya fasilitas menunjang proses belajar mengajar, pratikum dan 
sarana ekstrakurikuler siswa/mahasiswa. 
Peranan humas di lembaga pendidikan sekolah adalah menciptakan 
hubungan internal yang kondusif melalui pemeliharaan setiap ikatan kerja dan 
menjaga hubungan antara pimpinan, guru, karyawan dan siswa yang harmonis. 
Selain itu, humas di lembaga pendidikan sekolah juga mencakup hubungan 
eksternal, dimana humas di sekolah harus membangun dan mempertahankan citra 
dan reputasi positif sekolah serta membina hubungan baik dengan media dan 
menjalin hubungan yang harmonis dengan pelanggan (siswa dan masyarakat luas) 
agar sekolah tersebut dapat memperoleh kepercayaan publik.  
SMA Negeri 3 Surakarta merupakan salah satu SMA terbaik di kota 


















































banyak masyarakat sekitar Surakarta yang memilih SMA Negeri 3 Surakarta 
sebagai tempat menimba ilmu karena masyarakat sudah mempercayai bahwa citra 
dan reputasi SMA Negeri 3 Surakarta baik dengan menawarkan pelayanan 
(service) berupa program-program dan fasilitas unggulan yang dibutuhkan 
pelanggan (siswa dan masyarakat luas). Terbentuknya SMA Negeri 3 Surakarta 
dalam memperoleh reputasi yang baik melalui proses yang lama dan panjang yaitu 
dengan penanaman disiplin yang tinggi yang membentuk siswa agar gemar belajar 
dan berprestasi, sehingga siswa mampu mendapatkan nilai akademik yang tinggi 
dan berbagai kejuaraan. Selain itu, kegiatan non akademik ditingkatkan dengan 
bimbingan dan arahan dari pembina sehingga tujuan yang diinginkan dapat 
tercapai. Dari pernyataan tersebut dapat diuraikan bahwa humas di SMA Negeri 3 
Surakarta dapat memberikan image positif kepada masyarakat bahwa sekolah 
tersebut merupakan sekolah negeri favorit di Surakarta yang mengedepankan 
output atau lulusan yang berkualitas secara intelektual dan spiritual, hal ini 
disebabkan fungsi humas diantaranya mengelola opini publik guna menumbuhkan 
partisipasi dan keterlibatan dari publik dalam rangka menciptakan opini publik 
yang baik, dimana humas dalam mengelola opini publik dan mensosialisasikan 
informasi kebijakan lembaga pendidikan bekerja sama dengan media massa 
sehingga kegiatan di dalam maupun di luar sekolah dapat dipublikasikan dan 
masyarakat mengetahuinya. 
Terciptanya opini publik didasarkan saling mempercayai adanya 
kesadaran akan kebutuhan bersama antara sekolah dengan masyarakat. Nasution 
(2006:22) menyatakan bahwa:  
Sebenarnya dengan terbentuknya opini publik sangat menguntungkan 
lembaga pendidikan kita. Karena kritikan, saran, ide, gagasan yang 
disampaikan merupakan masukan berharga karena opini publik merupakan 
salah satu aspek peran dan fungsi humas untuk membuat manjadi baik dan 
positif bagi masyarakat.  
 
Adanya opini publik akan terbentuklah suatu citra, dengan adanya citra 
maka dalam jangka waktu yang lama akan terbentuk reputasi, selain itu reputasi 
juga didukung dengan adanya identitas. Jika di masyarakat berkembang opini 


















































akan terbentuk di masyarakat dan dalam jangka waktu yang lama SMA Negeri 3 
Surakarta akan terbentuk reputasi sekolah yang positif di mata masyarakat, jika 
pihak humas sekolah mampu mempertahankan citra sekolah yang positif dan 
dapat mengolah isu-isu yang berkembang di masyarakat, selain itu SMA Negeri 3 
Surakarta juga harus dapat mempertahankan identitas seperti seragam, bentuk 
bangunan, visi dan misi yang merupakan lambang dari identitas sekolah. Karena 
proses terbentuknya reputasi lebih lama jika dibandingkan dengan proses 
terbentuknya citra yang singkat dan terbentuknya reputasi itu ketika ada 
kesesuaian antara citra dan identitas. Pengertian reputasi menurut Menurut 
Prayudi (2008:7) adalah “Kesesuaian aplikasi visi dan misi perusahaan yang 
tertuang dalam identitas perusahaan yang mewujudkan dalam aktivitas keseharian 
perusahaan dan dipersepsi sama oleh publik eksternal dan internal perusahaan”. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa reputasi mencakup identitas 
dan citra lembaga.  
Peran humas SMA Negeri 3 Surakarta dalam mempertahankan reputasi 
sekolah favorit pasti ada faktor-faktor penghambat dan upaya apa yang dilakukan 
humas SMA Negeri 3 Surakarta dalam mengatasi hal tersebut, sehingga SMA 
Negeri 3 Surakarta dapat bertahan sebagai salah satu SMA favorit di Surakarta 
sampai saat ini. Peran dan aktivitas serta media yang dilakukan humas SMA 
Negeri 3 Surakarta dalam membangun reputasi sekolah favorit dapat dijadikan 
contoh bagi sekolah-sekolah lain agar dapat mempertahankan reputasi sekolah 
favorit yang mampu bersaing dengan sekolah favorit yang lain. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “PERAN HUMAS DALAM 
RANGKA MEMPERTAHANKAN REPUTASI SEKOLAH FAVORIT (Studi 
Kasus Di SMA Negeri 3 Surakarta Tahun 2010/2011)”.  
 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah merupakan hal yang penting dalam penelitian. 
Dengan perumusan masalah yang jelas dapat memberikan kemudahan dalam 


















































mengemukakan bahwa “Masalah adalah kesulitan yang menggerakan manusia 
untuk memecahkannya”. Sedangkan menurut Iskandar (2008:166) 
mengemukakan bahwa “Rumusan masalah merupakan uraian dari masalah-
masalah yang muncul dalam latar belakang yang dikemukakan di atas”. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah 
yang akan diteliti adalah : 
1. Bagaimana peranan humas di SMA Negeri 3 Surakarta dalam rangka 
mempertahankan reputasi sekolah favorit ? 
2. Media dan aktivitas apa saja yang digunakan dan dilakukan untuk 
mendukung kegiatan humas dalam rangka mempertahankan reputasi 
sekolah favorit di  SMA Negeri 3 Surakarta ? 
3. Faktor-faktor apa saja yang dapat menghambat humas dalam rangka 
mempertahankan reputasi sekolah favorit di SMA Negeri 3 Surakarta ? 
4. Upaya apa saja yang dilakukan oleh humas dalam mengatasi faktor-
faktor yang menghambat dalam mempertahankan reputasi sekolah 
favorit di SMA Negeri 3 Surakarta ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Setiap usaha yang dilakukan pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai. 
Tujuan merupakan sasaran yang akan dicapai dalam setiap kegiatan yang hendak 
dijalankan. Suharsimi Arikunto (2002:30) bahwa “Tujuan penelitian adalah 
merumuskan kalimat yang menunjukkan adanya suatu hal yang diperoleh setelah 
penelitian”. Menurut Iskandar (2008:167) mengemukakan bahwa “Tujuan 
penelitian adalah tujuan untuk menjawab pertanyaan masalah yang diteliti secara 
spesifik, untuk mencapai tujuan penelitian yang dilakukan”. Dapat disimpulkan 
tujuan dari penelitian itu sendiri adalah untuk menjawab semua permasalahan 
yang telah dirumuskan dalam perumusan masalah. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui peranan humas dalam rangka  mempertahankan 


















































2. Untuk mengetahui media dan aktivitas yang digunakan untuk 
mendukung kegiatan humas dalam mempertahankan reputasi sekolah 
favorit di SMA Negeri 3 Surakarta. 
3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat humas dalam 
mempertahankan reputasi sekolah favorit di SMA Negeri 3 Surakarta. 
4. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh humas dalam 
mengatasi hambatan-hambatan dalam rangka mempertahankan reputasi 
sekolah favorit di SMA Negeri 3 Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan agar dapat menghasilkan suatu informasi yang 
mempunyai nilai aktual, akurat dan terperinci yang dapat memberikan manfaat 
untuk menjawab permasalahan yang sedang diteliti. Selain itu diharapkan juga 
mempunyai manfaat teoretis untuk meningkatkan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan kegunaan praktis yang berhubungan dengan pemecahan masalah 
yang akurat, khususnya mengenai peranan humas di lembaga pendidikan dalam 
rangka mempertahankan reputasi sekolah  SMA Negeri 3 Surakarta. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoretis 
a. Untuk memberikan khasanah ilmu administrasi dalam bidang 
pengetahuan humas di lembaga pendidikan dalam rangka 
mempertahankan reputasi sekolah favorit. 
b. Memberikan pemahaman mendalam tentang peranan humas dalam 
rangka mempertahankan reputasi sekolah favorit. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan masukan bagi sekolah, terutama SMA Negeri 3 
Surakarta guna meningkatkan peranan humas dalam rangka 
mempertahankan reputasi sekolah favorit. 
b. Sebagai bahan penelitian lebih lanjut atau referensi yang ada 
hubunganya dengan masalah peranan humas dalam rangka 



















































A. Tinjauan Pustaka 
Melakukan studi pustaka sebelum melakukan penelitian ilmiah 
merupakan hal yang sangat diperlukan. Dengan mengkaji teori yang relevan 
dengan permasalahan dalam penelitian, peneliti memperoleh pengetahuan yang 
luas dalam permasalahan yang diteliti serta mengetahui sejauh mana terdapat 
kesimpulan dan generalisasi yang dibuat, sehingga tujuan penelitian dapat dicapai. 
Menurut Winarno Surachmad (1994:63), “Teori adalah sekumpulan data tersusun 
dalam suatu pemikiran yang memberi jalan lapang kepada penyelidik karena 
mempunyai arti guna”. Jadi dengan teori dapat memberikan sumbangan pemikiran 
dalam membahas suatu permasalahan. 
 
1. Tinjauan Umum Tentang Humas  
Public Relations atau Humas merupakan salah satu unsur administrasi. 
Administrasi berdasarkan etimologis berasal dari bahasa Latin, yang terdiri dari 
ad+ministrare yang secara operasional berarti melayani, membantu dan 
memenuhi. Menurut The Liang Gie dalam Djoko Santoso (2004:7) 
mengemukakan “Unsur-unsur administrasi yang meliputi organisasi, manajemen, 
komunikasi, ketatausahaan, perbekalan, keuangan, kepegawaian dan humas”. 
Dalam pelaksanaan kegiatan kedelapan unsur-unsur administrasi tersebut tidak 
dapat dilepaskan atau saling berkaitan. 
Humas berkaitan erat dengan organisasi, sebab organisasi dibentuk atau 
didirikan di dalam dan di tengah-tengah masyarakat. Humas bertujuan dan 
mempunyai tugas untuk memberikan pelayanan kepada anggota masyarakat. 
Organisasi yang merupakan proses kerja sama sejumlah orang tidak dapat 
melepaskan masyarakat sebagai bagian dari usaha mewujudkan tujuan organisasi. 
Sebab tujuan umum dari humas adalah menciptakan hubungan harmonis antara 
organisasi yang diwakilinya dengan publik yang menjadi sasarannya sehingga 


















































a. Pengertian Humas  
Humas pada hakikatnya merupakan kegiatan yang harus 
dilaksanakan suatu organisasi/lembaga baik lembaga resmi/kedinasan maupun 
lembaga swasta, karena organisasi /lembaga tidak terlepas dari masyarakat. 
Untuk itu, humas harus menjaga hubungan baik dengan masyarakat, sehingga 
organisasi/lembaga dengan masyarakat dapat menjalin hubungan kerjasama 
yang saling menguntungkan kedua belah pihak. Adapun definisi dari Humas 
adalah sebagai berikut: 
Definisi humas menurut Oemi Abdurrachman dalam buku Humas 
dalam Dunia Pendidikan oleh Suryosubroto (1988:12) adalah “kegiatan untuk 
menanamkan dan memperoleh pengertian, goodwill, kepercayaan, 
penghargaan pada dan dari public sesuatu badan khususnya dan masyarakat 
umumnya”. 
Berdasarkan The Statement of Mexico dalam buku Manajemen Public 
Relation & Media Komunikasi oleh Rosady Ruslan (2005:17) definisi 
mengenai Public Relations / humas adalah sebagai berikut: 
Praktik Public Relations adalah seni dan ilmu pengetahuan sosial yang 
dapat dipergunakan untuk menganalisis kecenderungan, memprediksi 
konsekuensi-konsekuansinya, menasehati para pimpinan organisasi dan 
melaksanakan program yang terencana mengenai kegiatan-kegiatan yang 
melayani, baik untuk kepentingan organisasi maupun kepentingan publik 
atau umum.  
 
Definisi humas menurut kamus Fund and Wagnel dalam Anggoro 
yang dikutip oleh Zulkarnain Nasution dalam buku Manajemen Humas di 
Lembaga Pendidikan (2006:12) adalah “ segenap kegiatan dan teknik / kiat 
yang digunakan organisasi atau individu untuk menciptakan atau memelihara 
suatu sikap dan tanggapan yang baik dari pihak luar terhadap keberadaan dan 
aktivitasnya”. 
Sedangkan menurut Zulkarnain Nasution (2006:14) pengertian humas 
secara umum dalam lembaga pendidikan dapat diartikan “ sebagai fungsi 
manajemen yang khas antara organisasi dengan publiknya, atau dengan kata 


















































dan mahasiswa/siswa) dan publik ekstern (orang tua mahasiswa/orang tua 
siswa, masyarakat dan institusi luar)”. 
Berdasarkan pada uraian dari definisi-definisi pakar di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan humas di lingkungan 
pendidikan adalah kegiatan fungsi manajemen yang dilaksanakan oleh 
organisasi / lembaga pendidikan dengan pubik intern (dosen/guru, karyawan 
dan siswa) dan publik ekstern (orang tua mahasiswa/orang tua siswa, 
masyarakat dan institusi luar) dalam rangka membina hubungan yang 
harmonis sehingga kepercayaan, penghargaan dan goodwill dapat diperoleh 
dari publik.  
 
b. Fungsi Manajemen Humas 
Menurut Zulkarnain Nasution (2006:14), fungsi pokok atau tahapan-
tahapan dalam manajemen meliputi: 
1). Fungsi Perencanaan 
Perencanaan meliputi kegiatan menetapkan apa yang ingin dicapai, 
bagaimana pencapaian, berapa lama, berapa orang yang diperlukan dan 
berapa jumlah biaya yang diperlukan. Perencanan ini dibuat sebelum 
suatu tindakan dilaksanakan. Menurut jangka waktu perencanaan dapat 
dibagi 3 yaitu perencanaan jangka pendek(satu minggu, satu bulan, satu 
tahun), perencanaan jangka menengah (perencanaan yang dibuat untuk 
jangka waktu 2 sampai 5 tahun) dan perencanaan jangka penjang 
(perencanaan yang dibuat lebih dari 5 tahun).  
2). Fungsi Pengorganisasian 
Kegiatan membagi tugas-tugas pada orang yang terlibat dalam kerjasama 
di lembaga pendidikan. Kegiatan pengorganisasian bertujuan 
menentukan siapa yang akan melaksanakan tugas sesuai dengan prinsip 
manajemen lembaga pendidikan. Fungsi pengorganisasian disini 
meliputi: pembagian tugas kepada masing-masing pihak, membentuk 
bagian, mendelegasikan, serta menetapkan wewenang dan tanggung 
jawab, sistem komunikasi serta mengkoordinir kerja setiap karyawan 
dalam tim kerja yang solid dan terorganisir. 
3). Fungsi Penggerakan 
Menggerakkan dalam hal ini merangsang anggota-anggota organisasi 
melaksanakan tugas-tugas dengan antusias dan kemauan yang baik. 
tugas penggerakkan dilakukan pemimpin lembaga pendidikan, karena itu 
kepemimpinan lembaga pendidikan mempunyai peran yang sangat 



















































4). Fungsi Pengkoordinasian 
Menjaga agar masing-masing tugas yang telah diberi wewenang dan 
tanggung jawab dikerjakan sesuai dengan aturan dalam mencapai tujuan. 
Pengkoordinasian dalam lembaga pendidikan adalah mempersatukan 
rangkaian aktivitas penyelenggaraan di lembaga pendidikan dan 
pembelajaran dengan menghubungkan dan menyelaraskan orang-orang 
dan pekerjaannya sehingga semua berlangsung secara tertib ke arah 
tercapainya maksud yang telah ditetapkan. Koordinasi dapat diwujudkan 
dengan cara rapat lengkap, pertemuan berkala, pembentukan panitia, 
wawancara pada bawahan dan instruksi. Dengan demikian kemampuan 
kepemimpinan lembaga pendidikan dalam mengorganisasikan program 
kerja lembaga pendidikan menjadi demikian penting. 
5). Fungsi Pengarahan 
Pengarahan dilakukan agar kegiatan yang dilakukan bersama tetap 
melalui jalur yang ditetapkan, tidak terjadi penyimpangan yang dapat 
menimbulkan terjadinya pemborosan. Yaitu dengan memberikan 
petunjuk dalam melaksanakan kegiatan, memberikan dan menjelaskan 
perintah, memberikan kesempatan meningkatkan pengetahuan kepada 
pegawai agar dalam lebih efektif dalam melaksanakan tugas, 
memberikan kesempatan ikut serta menyumbangkan tenaga dan pikiran, 
memberikan koreksi agar setiap personil melaksanakan tugas-tugasnya 
secar efisien.sebagai pengarah pimpinan lembaga pendidikan tersebut 
berada pada tingkat pimpinan eksekutif tertinggi pada lembaga 
pendidikan tersebut. 
6). Fungsi Pengawasan 
Sebagai salah satu kegiatan untuk mengetahui realisasi perilaku tenaga 
pengajar dan karyawan dalam organisasi lembaga pendidikan. Secara 
umum pengawasan dikaitkan dengan upaya pengendalian, pembina dan 
pelurusan sebagai upaya pengendalian kualitas pendidikan. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan fungsi pokok atau 
tahapan-tahapan dalam manajemen meliputi: fungsi perencanaan yaitu 
menyusun rencana terlebih dahulu dalam melakukan kegiatan dan menetapkan 
tujuan yang hendak dicapai. Fungsi pengorganisasian yaitu membagi tugas-
tugas dalam kegiatan yang hendak dilaksanakan. Fungsi penggerakan yaitu 
memberi dorongan anggota-anggota organisasi melaksanakan tugas-tugas 
dengan antusias dan kemauan yang baik. Fungsi pengkoordinasian yaitu 
Menjaga agar masing-masing tugas yang telah diberi wewenang dan tanggung 
jawab dikerjakan sesuai dengan aturan dalam mencapai tujuan. Fungsi 
pengarahan yaitu pengarahan dilakukan agar kegiatan yang dilakukan bersama 


















































yang telah ditetapkan. Fungsi pengawasan yaitu dilakukan agar tujuan yang 
telah ditetapkan dalam perencanaan dapat tercapai dengan mengawasi kinerja 
yang telah diberikan tugas masing-masing. 
 
c. Fungsi dan Tugas Humas  
1).  Fungsi Humas  
Berbicara fungsi berarti berbicara masalah kegunaan humas dalam 
tujuan organisasi/lembaga. Beberapa fungsi humas menurut pakar Humas 
Internasional Cutlip & Centre and Canfield berdasarkan ciri khas kegiatan 
humas dalam Rosady Ruslan (2005:19) sebagai berikut: 
a). Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan 
bersama melalui fungsi melekat pada manajemen 
lembaga/organisasi. 
b). Membina hubungan yang harmonis antara badan/organisasi dengan 
publiknya yang merupakan khalayak sasaran. 
c). Mengidentifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, 
persepsi dan tanggapan masyarakat terhadap badan organisasi yang 
diwakilinya atau sebaliknya. 
d). Melayani keinginan publik dan memberikan sumbangan saran 
kepada pemimpin manajemen demi tujuan dan manfaat bersama. 
e). Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dan mengatur arus 
informasi, publikasi serta pesan dari badan/organisasi ke publiknya 
atau sebaliknya demi tercapainya citra positif bagi kedua belah 
pihak. 
 
Menurut Edward L. Bernays dalam Rosady Ruslan (2005:18) ada 
tiga fungsi utama humas/PR, yaitu: 
a). Memberikan penerangan kepada masyarakat. 
b). Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan secara 
langsung. 
c). Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu 
organisasi sesuai dengan sikap dan perbuatan masyarakat atau 
sebaliknya. 
 
Adapun penjelasan fungsi humas di atas adalah sebagai berikut: 
Pertama, memberikan penerangan kepada masyarakat, yaitu praktisi 


















































kepada masyarakat sehingga masyarakat dapat mengerti dan memahami 
kondisi yang ada dalam organisasi tersebut. 
Kedua, melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan 
secara langsung, yaitu humas mendekati dan mempengaruhi pendapat yang 
berkembang di masyarakat tentang isu yang berkembang pada suatu 
organisasi, sehingga pandangan dan sikap masyarakat tentang hal itu dapat 
berupah ke arah yang lebih positif. 
  Ketiga, berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu 
organisasi sesuai dengan sikap dan perbuatan masyarakat atau sebaliknya, 
yaitu praktisi humas harus mampu menyamakan atau menyeimbangkan sikap 
yang harus dilakukan organisasi terhadap masyarakat, begitu pula sebaliknya 
humas harus mampu juga menyeimbangkan sikap masyarakat terhadap 
organisasi. Sehingga hubungan yang harmonis antara organisasi dengan 
masyarakat dapat tercapai. 
Sedangkan menurut Zulkarnain Nasution (2006:28) fungsi humas 
pada lembaga pendidikan sebagai berikut: 
a). Mampu sebagai mediator dalam menyampaikan komunikasi secara 
langsung (komunikasi tatap muka) dan tidak langsung (melalui 
media/pers) kepada pimpinan lembaga publik intern (dosen/guru, 
karyawan dan mahasiswa/siswa). 
b). Mendukung dan menunjang kegiatan-kegiatan yang berkaitan 
dengan mempublikasi lembaga pendidikan. Dalam hal ini humas 
bertindak sebagai pengelola informasi kepada publik intern dan 
publik ekstern, seperti: menyampaikan informasi kepada pers dan 
promosi. 
c). Menciptakan suatu citra yang positif terhadap lembaga 
pendidikannya.     
 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi humas di 
lembaga pendidikan adalah menumbuh dan mengembangkan hubungan yang 
harmonis melalui komunikasi dengan menggunakan media antara sekolah 
dengan publiknya, baik intern (dosen/guru, karyawan, mahasiswa/siswa) 
maupun ekstern (orang tua mahasiswa/orang tua siswa, masyarakat, instansi 
lain) dalam rangka mempublikasikan kegiatan humas di lembaga pendidikan 


















































lembaga pendidikan tersebut serta fungsi humas pada lembaga pendidikan ke 
depan dituntut selalu profesional dalam mengelola informasi sehingga 
terwujudnya citra positif pada lembaga, sebab itu peran komunikasi sangatlah 
penting.                      
 
2). Tugas Humas  
Tugas humas sangat penting untuk menunjang keberhasilan auatu 
organisasi atau lembaga untuk mencapai suatu tujuan. Beberapa tugas humas 
dalam sebuah organisasi menurut Djoko Santoso TH (2004:6), yaitu: 
a). Menciptakan dan memelihara suatu citra yang baik dan tepat atas 
organisasinya. 
b). Memantau pendapat umum mengenai segala sesuatu yang berkaitan 
dengan citra, kegiatan, reputasi dan kepentingan organisasi dan 
menyampaikan sikap informasi yang penting pada pihak manajemen. 
c). Memberi nasehat pada pihak manajemen mengenai masalah 
komunikasi. 
d). Menyediakan informasi kepada khalayak perihal organisasinya. 
 
Adapun penjelasan tugas humas di atas adalah sebagai berikut: 
Pertama, menciptakan dan memelihara suatu citra yang baik dan tepat 
atas organisasinya, yaitu praktisi humas harus mampu membangun, 
menciptakan dan mempertahankan citra yang positif atas organisasi yang 
diwakilinya dimata masyarakat sehingga masyarakat mempercayai 
organisasi/lembaga tersebut. 
Kedua, memantau pendapat umum mengenai segala sesuatu yang 
berkaitan dengan citra, kegiatan, reputasi dan kepentingan organisasi dan 
menyampaikan sikap informasi yang penting pada pihak manajemen, yaitu 
humas harus dapat mengontrol dan meredam serta mempengaruhi pendapat 
mengenai organisasi yang sedang berkembang di mata masyarakat sehingga 
masyarakar dapat berupah pandangannya dan citra, reputasi organisasi dapat 
pulih kembali seperti semula. 
Ketiga, memberikan nasehat kepada pihak manajemen mengenai 
masalah komunikasi, yaitu humas harus mampu memberikan masukan atau 


















































dalam organisasi/lembaga tersebut maupun dengan pihak luar 
organisasi/lembaga sehingga pesan dapat tersampaikan sebagaimana mestinya 
dan tidak ada kesalahan maksud dari pesan tersebut. 
Keempat, menyediakan informasi kepada khalayak perihal 
organisasinya, yaitu humas harus membantu masyarakat dalam hal 
memberitahukan informasi yang dibutuhkan masyarakat mengenai 
organisasinya sehingga masyarakat puas akan informasi dan pelayanan yang 
telah dilakukan pihak organisasi/lembaga.    
Menurut Frida  Kusumastuti (2002:25) berpendapat mengenai tugas 
humas dalam organisasi/lembaga, sebagai berikut: 
a. Menginterpretasikan, menganalisis dan mengevaluasi kecenderungan 
perilaku publik untuk kemudian direkomendasikan kepada 
manajemen untuk merumuskan kebijakan organisasi/lembaga, 
berusaha merubah publik yang tidak tahu menjadi tahu, yang apatis 
menjadi peduli, yang berprasangka menjadi menerima dan yang 
memusuhi menjadi simpati. 
b. Mempertemukan kepentingan organisasi/lembaga dengan 
kepentingan publik sehingga dapat saling dimengerti, dipahami dan 
dilaksanakan dengan baik. 
c. Mengevaluasi program-program organisasi/lembaga, khususnya 
yang berkaitan dengan publik, termasuk dalam memberikan 
wewenang, nasehat mengenai dapatkah suatu program yang telah 
dirumuskan untuk tetap dilaksanakan atau ditunda bahkan 
dihentikan, di sini humas bertugas untuk senantiasa memonitor 
semua program.   
 
Sedangakan menurut Suryosubroto (1988:19) yang menjadi tugas-
tugas pokok atau beban kerja humas suatu organisasi/lembaga adalah: 
a). Memberikan informasi dan menyampaikan ide (gagasan) kepada 
masyarakat atau pihak-pihak lain yang membutuhkannya. 
Menyebarluaskan informasi dan gagasan-gagasan itu agar diketahui 
maksud atau tujuan serta kegiatan-kegiatannya, termasuk 
kemungkinan dipetik manfaatnya oleh pihak-pihak di luar organisasi. 
b). Membantu pimpinan yang karena tugas-tugasnya tidak dapat 
langsung memberikan informasi kepada masyarakat atau pihak-pihak 
yang memperlukannya. 
c). Membantu pimpinan mempersiapkan bahan-bahan tentang 
permasalahan dan informasi yang akan disampaikan atau yang 


















































pimpinan selalu siap dalam memberikan bahan-bahan informasi yang 
terbaru. 
d). Membantu pimpinan dalam mengembangkan rencana dan kegiatan-
kegiatan lanjutan yang berhubungan dengan pelayanan kepada 
masyarakat (public service) sebagai akibat dari komunikasi timbal 
balik dengan pihak luar. Hal ini ternyata menumbuhkan harapan atau 
penyempurnaan polecy atau kegiatan yang telah dilakukan oleh 
organisasi.  
 
Dari uraian mengenai tugas-tugas di atas menurut para pakar humas 
maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi tugas sehari-hari humas adalah 
sebagai berikut: 
a). Membina hubungan kerjasama yang baik dan harmonis dengan 
publik intern (dosen/guru, karyawan dan mahasiswa/siswa) dan 
publik ekstern (masyarakat, orang tua mahasiswa/orang tua siswa 
dan instansi terkait) serta menjalin hubungan yang harmonis dengan 
media massa. 
b). Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian 
informasi baik lisan atau tertulis menggunakan media sebagai 
publikasi kegiatan organisasi (lembaga pendidikan) kepada 
publiknya. 
c). Mempelajari dan melakukan analisis reaksi terhadap kebijaksanaan 
organisasi (lembaga pendidikan) serta mengelola informasi atau 
aspirasi dari publik ekstern. 
d). Membangun dan mempertahankan opini publik, citra dan reputasi 
yang positif. 
 
d. Peranan Humas  
Peranan humas yang dikembangkan oleh Glen M. Broom dan G.D. 
Smith dalam buku Manajemen Isu oleh Prayudi (2008:18) dapat dibedakan 
menjadi dua yakni: 
1). Peran Teknisi Komunikasi (Communication Technician Role) 
Praktisi humas memiliki keahlian di bidang komunikasi dan 
jurnalistik-menulis, pengeditan, produksi audio visual, grafis dan 


















































humas. Praktisi humas tidak terlibat dalam pembuatan keputusan 
organisasi. Praktisi humas yang menjalankan peran ini biasanya 
memegang peranan penting dalam organisasi yang mengutamakan 
model humas informasi publik atau keagenan pers dimana humas 
membuat release kepada media mengenai organisasi. 
2). Peran Manajer Komunikasi (Communication Manager Role) 
Praktisi humas secara sistematis merencanakan dan mengatur 
program humas sebagai organisasi, memberi masukan pada 
manajemen perusahaan dan membuat kebijaksanaan humas dan 
secara teratur mengadakan penelitian atau mengevaluasi kerja 
mereka. Pihak manajemen memberikan wewenang bagi praktisi 
humas untuk mengelola sendiri kegiatannya. 
 
Peranan humas menurut Dozier & Broom dalam Rosady Ruslan 
(2005:20) dapat dibedakan menjadi empat,  yaitu: 
1). Penasehat Ahli (Expert Prescriber) 
Praktisi humas yang berpengalaman dan memiliki kemampuan tinggi 
untuk dapat membantu mencarikan solusi yang tepat atas masalah 
hubungan dengan publik (public relationship) yang sedang atau akan 
dihadapi oleh perusahaan yang bersangkutan. 
2). Fasilitator Komunikasi (Communication Fasilitator) 
Praktisi humas harus dapat berperan sebagai komunikator atau 
mediator untuk membantu pihak manajemen dalam hal mendengar 
apa yang menjadi harapan serta keinginan publiknya dan sebaliknya, 
sehingga dapat tercipta saling pengertian, mempercayai, menghargai, 
mendukung dan toleransi yang baik dari kedua belah pihak. 
3). Fasilitator Proses Pemecahan Masalah (Problem Solving Process 
Fasilitator) 
Peran humas adalah untuk membantu pimpinan perusahaan baik 
sebagai penasehat (adviser) hingga dalam proses pengambilan 
keputusan/tindakan eksekusi dalam mengatasi persoalan yang terjadi 
secara rasional dan profesional. 
4). Teknisi Komunikasi (Communications Technician) 
Peranan ini menjadikan humas sebagai journalist in resident yang 
hanya menyediakan layanan teknis komunikasi atau biasa dikenal 
dengan methode of communication in organization.  
 
Sedangkan peran humas di lembaga pendidikan menurut Zulkarnain 
Nasution (2006:30) sebagai berikut: 
1). Membina hubungan harmonis kepada publik internal (dalam 
lingkungan lembaga pendidikan, seperti: dosen/guru, tenaga 
administrasi dan siswa) dan hubungan kepada publik eksternal (di 



















































2). Membina komunikasi dua arah kepada publik internal (dosen/guru, 
karyawan dan mahasiswa/siswa) dan publik eksternal (lembaga 
luar/instansi, masyarakat dan media massa) dengan menyebarkan 
pesan, informasi dan publikasi hasil penelitian dan berbagai 
kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan pimpinan. 
3). Mengidentifikasi dan menganalisis suatu opini atau berbagai 
persoalan, baik yang ada di lembaga pendidikan maupun yang ada di 
masyarakat. 
4). Berkemampuan mendengar keinginan atau aspirasi-aspirasi yang 
terdapat di dalam masyarakat. 
5). Bersikap terampil dalam menerjemahkan kebijakan-kebijakan 
pimpinan dengan baik. 
 
Menurut Zulkarnain Nasution (2006:29) ada tiga alasan yang 
mendasar pentingnya peran humas pada lembaga pendidikan ke depan, antara 
lain sebagai berikut: 
1). Pengelolaan lembaga pendidikan masa yang akan datang semakin 
otonom, sehingga pimpinan selalu menghasilkan kebijakan yang 
terkait dengan kelembagaannya. Dalam hal ini diperlukan suatu 
bagian yang dengan intensif dan terprogram mensosialisasikan 
kebijakan tersebut kepada masyarakat baik di tingkat internal 
maupun eksternal. 
2). Persaingan yang sehat dan dinamis antar sesama lembaga pendidikan 
dalam merebut animo calon mahasiswa/siswa untuk menimba ilmu 
di lembaga pendidikan tersebut, sehingga dituntut agar diperlukan 
unit kerja yang mengelola dan memberi informasi dengan citra yang 
positif. 
3). Perkembangan media massa di daerah semakin meningkat, baik 
media televisi swasta lokal (daerah), radio maupun media cetak, 
khususnya, yang sudah pasti selalu mencari informasi yang aktual di 
perguruan tinggi, untuk itu perlu membina hubungan yang harmonis 
dengan media massa tersebut agar informasi atau berita-berita 
tentang lembaga pendidikan selalu baik dan positif.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peranan humas di 
lembaga pendidikan adalah sebagai berikut: 
1). Humas di lembaga pendidikan berperan mengidentifikasi dan 
menganalisis opini yang berkembang baik di dalam lembaga 
pendidikan maupun di masyarakat.  
2). Humas di lembaga pendidikan berperan sebagai penghubung 



















































3). Humas di lembaga pendidikan berperan membina hubungan yang 
harmonis antara publik intern, publik ekstern dengan media masa 
sehingga dapat menciptakan dan membangun citra dan reputasi yang 
positif. 
 
e. Kegiatan Humas  
1). Proses Kegiatan Humas  
Suatu organisasi yang baik adalah organisasi yang berhasil mencapai 
tujuannya. Untuk kelancaran jalannya organisasi tersebut diperlukan cara-cara 
atau penyelenggaraan kerja seefisien mungkin. Dengan kata lain organisasi 
memerlukan suatu proses kerja yang merupakan syarat mutlak bagai 
tercapainya suatu tujuan. Demikian halnya dengan humas, yang juga 
mempunyai proses kerja tertentu guna mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditentukan. Menurut Suryosubroto (1988:4) pada dasarnya proses kegiatan 
humas dapat ditempuh melalui lima tahap, yaitu: 
a). Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan ini yang perlu dikerjakan oleh petugas humas 
adalah mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
tugasnya, yakni meliputi: bahan informasi (massage) yang 
direncanakan akan disampaikan kepada publiknya, media apa yang 
akan digunakan, merumuskan apa maksud dan tujuan tertentu yang 
ingin dicapai melalui kegiatan tersebut dan fasilitas, antara lain: 
waktu, tempat dan sarana-sarana penunjang lainnya.   
b). Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini petugas humas melaksanakan kegiatan yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Pada prinsipnya segala sesuatu yang sudah 
dipersiapkan sedapat mungkin dapat terlaksana. 
c). Tahap Pengecekan terhadap Tanggapan Masyarakat 
Pada tahap ketiga petugas humas berusaha untuk mengetahui dengan 
pasti, apakah kegiatan yang telah dilakukan mendapat tanggapan 
(sambutan) yang positif dari masyarakat yang dituju. 
d). Tahap Penilaian atau Kontrol terhadap Hasilnya 
Pada tahap ini petugas melakukan evaluasi sejauh mana maksud dan 
tujuan kegiatan kehumasan (yang baru-baru ini dilaksanakan) telah 
tercapai. Tolak ukur yang digunakan ialah rumusan tujuan yang telah 
dibuat pada tahap persiapan. 
e). Tahap Memberikan Saran-Saran kepada Pimpinan 
Berdasarkan kesimpulan yang ditarik dari tahap keempat maka 


















































Pelaporan ini perlu dilengkapi dengan saran-saran, anjuran, 
himbauan atau semacam “rekomendasi” apa tindak lanjut yang harus 
dilakukan oleh pimpinan instansinya berhubungan dengan persoalan 
yang sedang dihadapi. 
 
 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan 
humas pada umumnya dapat ditempuh dengan lima tahap yang meliputi: 
persiapan, pelaksanaan, pengecekan terhadap tanggapan masyarakat, penilaian 
atau kontrol terhadap hasilnya, memberikan saran-saran kepada pimpinan. Ke 
lima tahap dalam proses kegiatan humas tersebut harus dilaksanakan oleh 
praktisi humas khususnya di lembaga pendidikan agar kegiatan yang 
dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar dan tujuan dari kegiatan tersebut 
dapat tercapai dengan maksimal. 
 
2). Jenis Kegiatan Humas  
Jenis kegiatan humas bermacam-macam guna menunjang proses 
kegiatan humas agar eksistensi suatu organisasi dapat diakui oleh masyarakat. 
Kegiatan humas menurut Frida Kusumastuti dalam buku Dasar-dasar Humas 
(2002:27) adalah: 
Kegiatan berkomunikasi dengan berbagai macam simbol komunikasi, 
verbal maupun nonverbal mulai dari menulis proposal, artikel, progress, 
report, menulis untuk presentasi, membuat press release, membuat 
rekomendasi, mengadakan jumpa pers, guest guide/open house, 
announcer, presenter, desk informations, penyelenggaraan pameran, 
seminar, special event, riset/penelitian, pres kliping, dll. 
 
Sedangkan menurut Suryosubroto (1988:22) ada dua jenis kegiatan 
humas yang perlu dilaksanakan oleh sekolah yaitu: 
a). Kegiatan Eksternal 
Kegiatan ini selalu berhubungan atau ditujukan kepada publik atau 
masyarakat di luar warga sekolah. Ada dua kemungkinan yang bisa 
dilakukan, yakni secara langsung (tatap muka) dan tidak langsung. 
Kegiatan eksternal tidak langsung adalah kegiatan yang berhubungan 
dengan masyarakat melalui perantara media tertentu. Kegiatan tatap 
muka, misalnya rapat bersama dengan pengurus BP3, berkonsultasi 
dengan tokoh-tokoh masyarakat. Kegiatan eksternal yang melalui 
media misalnya: informasi lewat TV, penyebaran informasi melalui 


















































dan berusaha sendiri menerbitkan majalah atau bulletin sekolah 
dengan maksud ditunjukan kepada publik di luar sekolah. 
b). Kegiatan Internal 
Kegiatan ini merupakan publisitas ke dalam yang sasarannya tidak 
lain adalah warga sekolah yang bersangkutan, yakni  para guru, 
tenaga administrasi dan seluruh siswa. Kegiatan internal dapat 
dibedakan atas kegiatan langsung (tatap muka) dan tidak langsung 
(melalui media tertentu). Kegiatan langsung, misalnya: rapat dewan 
guru, upacara sekolah, rekreasi bersama, penjelasan lisan pada 
berbagai kesempatan yang ada. Sedangkan kegiatan tidak langsung, 
misalnya: penyampaian informasi melalui surat edaran, penggunaan 
papan pengumuman di sekolah, penyelenggaraan majalah dinding, 
menerbitkan bulletin sekolah untuk dibagikan warganya, pemasangan 
iklan/ pemberitahuan khusus melalui media massa pada kesempatan-
kesempatan tertentu dan kegiatan tatap muka lainnya yang tidak 
bersifat rutin seperti pentas seni, acara tutup tahun. 
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa jenis kegiatan 
humas di lembaga pendidikan ada dua macam yaitu kegiatan eksternal dan 
internal. Kegiatan eksternal berupa kegiatan yang berhubungan publik 
umum/masyarakat yang dilakukan secara langsung seperti rapat dengan 
orangtua murid, kegiatan eksternal yang tidak langsung atau dengan perantara 
media seperti: pameran sekolah. Sedangkan kegiatan internal dapat berupa 
kegiatan langsung seperti: rapat dewan guru, kegiatan internal yang tidak 
langsung dapat melalui perantara media seperti majalah dinding, bulletin 
sekolah.   
 
f. Media Humas  
Media merupakan alat pendukung kerja humas dalam proses 
publikasi berbagai kegiatan program kerja yang berfungsi untuk 
memperlancar aktivitas komunikasi humas dengan publiknya. Hal tersebut 
dikarenakan salah satu fungsi humas adalah kekuatan pembentukan opini yang 
sangat efektif melalui media massa. Disamping itu kerjasama yang dijalin 
dengan pers dapat memberikan dampak yang cukup bagus dalam pemberitaan 
dan pembentukan opini publik dalam waktu yang relatif singkat dan 
diharapkan atas terjalinnya hubungan ini adalah terciptanya citra yang baik 


















































Media yang digunakan oleh humas dalam menyampaikan pesan 
kepada publiknya menurut Rosady Ruslan (2005:211-213) adalah: 
1). House Journal 
Biasanya digunakan oleh humas untuk keperluan publikasi atau 
sebagai sarana komunikasi yang ditujukan pada kalangan terbatas 
sepert karyawan, relasi bisnis, nasabah atau konsumen. Biasanya 
dapat berbentuk News Letter, Magazine, Tabloid, Bulletin, Company 
Profile, Annual Report, Prospektus dan lain sebagainya. 
2). Printed Material 
Biasanya dapat berbentuk Brochure, leaflet, booklet, kop surat, kartu 
nama, kartu ucapan selamat (suplement) kalender dan lain sebaginya. 
3). Event (media pertemuan) 
Media pertemuan secara langsung dengan para audiencenya melalui 
pertemuan tatap muka langsung, misalnya presentasi, diskusi panel, 
seminar, pameran dan lain sebagainya. 
4). Broadcasting Media dan Internet 
Publikasi yang disiarkan melalui siaran radio maupun televisi 
komersial milik pemerintah maupun milik swasta termasuk media 
elektronik dan komputer serta internet (e-mail) yang dimanfaatkan 
sebagai media publikasi dan komunikasi humas. 
5). Media Sarana Humas  
Yaitu media yang berkaitan dengan penampilan identitas perusahaan 
(corporate identity) yang merupakan simbol perusahaan, logo, warna 
standar perusahaan dan kemasan produk, penampilan dan citra lobby 
kantor (front office lobby image), pakaian seragam (uniform) hingga 
model huruf atau logo perusahaan (style of identity mark) sebagai 
pembeda dengan kompetitor lainnya. 
6). Media Personal 
Yaitu media yang berkaitan dengan kemempuan untuk mengadakan 
pertemuan secara langsung (face to face contact) dengan maksud 
mengadakan pendekatan personal atau melobi dan kemudian 
bernegosiasi sehingga dapat terjadi perundangan untuk mencapai 
kesepakatan bersama. 
 
Sedangkan media humas di lembaga pendidikan menurut Zulkarnain 
Nasution (2006:145) ada dua jenis yaitu: 
1). Jenis Media Internal 
Media internal sasarannya publik internal. Ada beberapa jenis media 
internal yang sering digunakan praktisi humas di lembaga 
pendidikan, antara lain: 
a). Warta atau Bulletin 
Warta atau bulletin merupakan media cetak internal suatu 
lembaga pendidikan. Umumnya berisi berita-berita tentang 


















































unit kerja di lingkungan lembaga pendidikan.warta atau bulletin 
ini diterbitkan secara berkala, ada yang bulanan ada yang 
mingguan. 
b). Papan Informasi 
Papan informasi adalah tempat menempelkan pengumuman, 
terkait pelaksanaan kegiatan di lembaga pendidikan secara 
tertulis, seperti edaran. 
c). Papan Foto 
Papan foto untuk menempelkan foto-foto kegiatan di lingkungan 
unit kerja lembaga pendidikan yang didokumentasikan staf 
humas. 
d). Spanduk dan Baliho 
Spanduk atau baliho merupakan media informasi internal yang 
ditempatkan di jaln masuk dan jalan-jalan yang strategis di 
lingkungan lembaga pendidikan, bisa juga di depan gedung. 
e). Kotak Saran 
Dibuat untuk memperoleh dan menampung berbagai masukan 
dan saran dari para tenaga pengajar, peserta didik dan karyawan 
tentang kebijakan lembaga pendidikan yang telah berjalan. 
f). Presentasi Video dan Slide 
Perangkt audio visual dapat diguanakan untuk berbagai tujuan, 
seperti mensosialisasikan program lembaga pendidikan kepada 
publik internal. 
g). Stasiun Radio Sendiri 
Stasiun radio tepat sebagai media hubungan pimpinan dengan 
karyawan. Sangat strategis menyampaikan informasi tentang 
kebijakan lembaga, program yang akan dilaksanakan, serta 
rubrik-rubrik siaran yang terkait dengan kegiatan dan membinaan 
hubungan yang harmonis antara pimpinan dengan karyawan.   
h). Kaset Video dan LCD 
Kaset video merupakan suatu media penyampaian pesan yang 
efektif, baik itu melalui rekaman terlebih dahulu maupun dalam 
bentuk siaran langsung. Kaset video ini merupakan hasil shooting 
oleh staf humas. 
i). Komunikasi Tatap Muka 
Komunikasi tatap muka merupakan media interpersonal antara 
pimpinan (pihak humas) dengan para karyawan, tenaga pengajar 
dan siswa. Misalnya ceramah, rapat bulanan, rapat koordinasi. 
Komunikasi tatap muka merupakan media yang efektif karena 
bisa terjadi interaksi dan feed back antara pimpinan dengan 
karyawannya. 
j). Acara keluarga  
Berbagai acara kegiatan yang tidak resmi, seperti arisan keluarga 
dan rekreasi. Tujuannya meningkatkan dan membina hubungan 
yang harmonis antara sesama karyawan dan refreshing atau 


















































k). Klub Sosial 
Pada lembaga pendidikan yang mapan biasanya terdapat klub-
klub sosial atau olahraga yang dilengkapai dengan berbagai 
fasilitas.klub semacam ini berguna untuk mempererat hubungan 
antara pihak pimpinan dengan karyawan, dosen/guru dan 
mahasiswa/siswa. 
l). Literatur Pengenalan/Informasi 
Literatur pengenalan adalah berbagai macam naskah, materi atau 
buklet yang berisikan riwayat singkat lembaga pendidikan, 
berbagai kegiatan pokok, cara kerja, fungsi-fungsi yang 
dijalankan lembaga pendidikan dengan bagan-bagan, struktur 
manajemen dan aneka hal penting lainnya yang harus diketahui 
para pegawai baru. 
m). Jaringan Telepon Internal 
Melalui telepon ini setiap karyawan di lembaga pendidikan juga 
dapat menyampaikan gagasannya mengenai berbagai hal. 
Kebiasaan pemikiran dan penyampaian ide-ide baru bisa 
dirangsang melalui penyediaan paket insentif. Misalnya bagi 
pegawai yang banyak memberikan ide peningkatan efisiensi. 
 
2). Jenis Media Eksternal 
Media eksternal sasarannya publik eksternal. Guna menjangkau 
khalayak tertentu untuk mencapai tujuan humas. Adanya humas 
eksternal yang berfungsi memberikan informasi dan penyampaian 
komunikasi kepada pihak atau lembaga luar. Media eksternal antara 
lain: 
a). Jurnal Eksternal 
Jurnal eksternal tidak harus diartikan semat-mata sebagai suatu 
bentuk terbitan tentang suatu lembaga pendidikan yang dibagikan 
kepada pihak-pihak luar.   
b). Media Audio Visual 
Para praktisi humas dapat memanfaatkan CD untuk merekam dan 
mendokumentasikan berbagai peristiwa. Kalau dibuat dengan 
baik dan menarik, kaset video yang berisikan pesan-pesan humas 
itu bisa pula dipertontonkan di gedung-gedung atau dipancarkan 
secara luas melalui stasiun-stasiun televisi umum.   
c). Literatur Edukatif 
Literatur edukatif adalah semua bahan cetakan yang dibuat untuk 
menjelaskan atau mendorong digunakannya suatu produk atau 
jasa pelayanan, atau berbagai manfaat dan nilai dari produk tadi.  
d). Komunikasi Lisan 
Penyampaian suatu uraian secara lisan, mungkin juga dengan 
didukung paralatan audiovisual, merupakan kegiatan humas yang 
penting. Beberapa lembaga pendidikan bahkan telah 


















































tugas khusus untuk menyampaikan penjelasan mengenai lembaga 
pendidikannya berbagai klub dan perkumpulan masyarakat. 
e). Pameran 
Pada umumnya, pameran dagang atau pameran yang terbuka 
untuk umum merupakan suatu media iklan. Tujuan 
penyelenggaraan pameran tersebut memperkenalkansuatu produk 
kepada masyarakat agar mereka tertarik kemudian membelinya. 
f). Seminar dan Konferensi 
Tujuan kegiatan ini menyampaikan presentasi ke orang-orang 
tertentu. Sebaiknya acara ini dibuat sesantai mungkin tanpa 
diembel-embeli dengan pesan penjualan atau pameran dagang. 
g). Sponsor 
Sponsor adalah penyediaan dukungan financial untuk suatu 
acara, subjek, kegiatan, lembaga  atau individu yang dianggap 
memang pantas menerimasnya.   
h). Media Cetak 
Media ini bersifat komersial misalnya surat kabar harian, tabloid, 
majalah berita atau hiburan yang diterbitkan secara berkala 
mingguan atau bulanan, tersebar luas dan terbaca oleh 
masyarakat. 
i). Media Elektronik 
Media elektronik seperti stasiun radio dan televisi, baik milik 
pemerintah maupun swasta komersial dan radio swasta niaga lain 
yang mempunyai pendengar atau pemirsa dalam jumlah yang 
besar dan tersebar di seluruh indonesia. 
j). Media tatap muka secara langsung 
Media tatap muka ini mempunyai beberapa kelebihan yakni: 
pesannya dua arah. Dapat melibatkan emosi, audiensinya dalam 
upaya membangun suatu pengaruh, pendidikan, pengenalan, 
pengertian dan pemahaman. 
k). Media Cetakan 
Media ini seperti booklet, brosur, leaflet poster, sticker, pamflet, 
post card, kalender, supplement publications dan lain-lain. Media 
ini dibuat di percetakan. Isi media ini adalah publikasi tentang 
jurusan, program studi, biaya pendidikan dan lain-lain.   
l). Spanduk dan umbul-umbul 
Media ini bahan dibuat dari kain. Isinya menginformasikan jenis 
fultas, jurusan, program studi, tanggal pendaftaran, penerimaan 
mahasiswa baru dan sebagainya.media ini ditempatkan di jalan-
jalan khususnya jaln yang strategis dan ramai dilewati 
masyarakat. 
m). Company Profile (profil lembaga pendidikan) 
Merupakan buku yang memberikan informasi tentang profil dari 
lembaga pendidikan. 


















































Adalah penyelenggaraan acara atau kegiatan khusus (special 
events) humas yang merupakan kiat menarik perhatian dari media 
pers dan publik terhadap perusahaan atau produk tertentu yang 
ingin ditampilakan melalui aktivitas special events  itu sendiri. 
o). Media Internet 
Sekarang ini internet selalu digunakan lembaga pendidikan 
sebagai sarana informasi dari publikasi kepada masyarakat luas, 
bahkan sampai kedunia internasional. Misalnya membuat email-
warta mingguandi internet. 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media yang digunakan 
humas di lembaga pendidikan dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu media 
internal dan eksternal, dimana media internal ditunjukkan untuk kalangan di 
dalam lembaga pendidiakn itu sendiri, misalnya  bulletin, papan informasi, 
spanduk, papn foto dan lain-lain sedangkan media eksternal merupakan media 
yang ditunjukkan untuk masyarakat luas atau publiknya, misalnya media 
internet, special event, media cetakkan, spanduk dan lain sebagainya. 
 
g. Kriteria yang harus dimiliki Humas 
Untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan dan pelaksanaan 
tugas humas, karena tugas dari praktisi humas itu mencakup pertaruhan dari 
citra dan reputasi organisasi/lembaga, sehingga praktisi humas harus memiliki 
kriteria tertentu. Menurut Djoko Santoso TH (2004:5) kriteria yang harus 
dimiliki humas adalah: 
1). Mampu menghadapi semua orang yang memiliki aneka ragam 
karakter dengan baik. 
2). Mampu berkomunikasi dengan baik. 
3). Pandai mengorganisir segala sesuatu. 
4). Memiliki integritas personal, baik dalam profesi maupun dalam 
kehidupan pribadinya. 
5). Punya imajinasi, artinya daya kreasi yang cukup tinggi. 
6). Serba tahu, diharap mempunyai akses informasi yang luas.  
 
Adapun penjelasan dari kriteria yang harus dimiliki humas di atas 
adalah sebagai berikut: 
Pertama, mampu menghadapi semua orang yang memiliki aneka 


















































yang sabar, ramah dan tidak pantang menyerah sehingga dapat mengatasi 
permasalahan atau komplain yang dilakukan publik terhadapnya dan dapat 
memberikan pelayanan yang baik terhadap publik tersebut meskipun sikap 
dari publik tersebut tidak menyenangkan terhadap praktisi humas tersebut. 
Kedua, mampu berkomunikasi dengan baik, yaitu praktisi humas itu 
harus mempunyai keahlian berkomunikasi, merangkai bahasa yang baik 
sehingga pesan atau informasi dapat disampaikan dengan baik dan tidak 
terjadi kesalah pahaman makna pesan tersebut. 
Ketiga, pandai mengorganisir segala sesuatu, yairu praktisi humas 
harus mampu menangani segala permasalahan yang timbul dalam organisasi 
atau lembaga tersebut sehingga kondisi organisasi dapat seperti semula. 
Keempat, memiliki integritas personal, baik dalam profesi maupun 
dalam kehidupan organisasi, yaitu praktisi humas harus mampu bersikap 
profesional tidak mencampurkan urusan pekerjaan dengan urusan pribadi. 
Kelima, punya imajinasi artinya memiliki daya kreasi yang tinggi, 
yaitu praktisis humas harus mempunyai kreatifitas yang tinggi sehingga segala 
sesuatu dapat menarik dibuatnya serta dapat memberikan suatu inovasi yang 
baru dalam organisasi tersebut. 
Keenam, serba tahu, diharap mempunyai akses yang luas, yaitu 
seorang praktisi humas harus memiliki wawasan yang luas dan banyak teman 
sehingga jika ada suatu informasi yang penting dapat diakses secara langsung 
dan tidak ketinggalan informasi tersebut. 
Sedangkan menurut Zulkarnain Nasution (2006:18) seorang pejabat 
humas di lembaga pendidikan harus mempunyai kriteria atau syarat sebagai 
berikut: 
1). Memiliki kemampuan menganalisis suatu opini atau berbagai 
persoalan baik yang ada di masyarakat, maupun  pada lembaga 
pendidikan yang diwakilinya. 
2). Memiliki kemampuan mempengaruhi pendapat atau opini 
masyarakat yang dihadapi. 
3). Memiliki kemampuan untuk menjalin hubungan yang baik antara 



















































4). Memiliki kemampuan menciptakan komunikasi dua arah dengan 
menyebarkan pesan, informasi dan publikasi lainnya dari lembaga 
pendidikan yang diwakili kepada masyarakat dan sebaliknya. 
5). Memiliki kemampuan untuk melayani masyarakat sebaik mungkin 
dan memberikan sumbang saran kepada pimpinan lembaga 
pendidikan dengan tidak mengabaikan kepentingan umum. 
6). Memiliki kemampuan bersikap terampil dalam menerjemahkan 
kebijakan-kebijakan lembaga pendidikan dalam arti sempit dan 
mengaitkan dengan kebijakan pemerintah dalam arti luas. 
7). Memiliki kemampuan untuk mendengar mengenai keinginan atau 
aspirasi-aspirasi yang terdapat di dalam masyarakat. 
8). Lebih banyak menggunakan komunikasi lisan sebagai media 
penyampai pesan, informasi dari atas ke bawah dan sebaliknya dari 
bawah ke atas. 
9). Harus sering memberikan motivasi dalam hal menumbuhkan 
semangat dan dorongan kepada pihak lain. 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kriteria atau syarat yang 
harus dimiliki praktisi humas di lembaga pendidikan adalah sebagai berikut: 
1). Seorang praktisi humas harus mampu mengelola opini yang 
berkembang baik di dalam lembaga pendidikan maupun di 
publik/masyarakat. 
2). Seorang prktisi humas harus memiliki ketrampilan dalam bidang 
jurnalistik. 
3). Seorang humas di lembaga pendidikan harus mampu melayani 
masyarakat sesuai kebutuhan masyarakat tersebut. 
4). Seorang humas di lembaga pendidikan harus mampu membangun 
komunikasi antara lembaga pendidikan yang diwakili dengan 
masyarakat. 
5). Seorang praktisi humas di lembaga pendidikan harus mampu 
memberikan informasi atau keterangan yang jujur kepada publiknya. 
 
h. Hambatan-hambatan Humas 
Setiap usaha yang dilakukan dengan tujuan untuk mempengaruhi 
perilaku dan keputusan seseorang, tidak sepenuhnya bisa diterima oleh publik 


















































Menurut Kustadi Suhandang (2004:57) hambatan terhadap usaha 
persuasi humas dapat berupa: 
1). Faktor kebisingan (noise factor), hambatan yang berupa suara-suara 
yang mengganggu jalannya komunikasi sehingga pesan komunikasi 
tidak bisa diterima sebagaimana mestinya. 
2). Faktor semantik, hambatan yang berupa pemakaian kata-kata atau 
istilah yang menimbulkan salah paham atau pengertian. 
3). Faktor interes (kepentingan), hambatan yang berupa kepentingan 
yang berbeda-beda yang dapat membuat seseorang atau orang 
banyak lebih bersikap selektif dalam hal penghayatan atau 
tanggapan. 
4). Faktor motivasi, hambatan ini berupa motivasi yang berbeda-beda 
yang dapat mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu sesuai 
dengan keinginan, kebutuhan dan kekuranganya. 
5). Faktor prasangka, hambatan terhadap berlangsungnya komunikasi 
sebab orang yang memiliki prasangka belum apa-apa sudah bersikap 
was-was dan menentang komunikator atau pembicara yang hendak 
melancarkan komunikasi. 
 
Selain itu beberapa hambatan yang perlu menjadi program pemikiran 
humas menurut Kustadi Suhandang (2004:238), antara lain: 
1). Ke dalam: 
a). Meningkatkan efisiensi tenaga buruh atau pegawai sebagai 
sumber daya manusia. 
b). Meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan buruh atau pegawai. 
c). Memelihara kekompakan kerja serta menyalurkan kreativitas 
pegawai. 
d). Ikut mengawasi dan menjaga perusahaan dari gangguan-
gangguan penyelewengan. 
e). Menggerakkan para pegawai agar memberikan pelayanan kepada 
publik dengan sebaik-baiknya. 
 
2). Ke luar: 
a). Memelihara hubungan baik antara perusahaan dengan 
masyarakat (publik) terutama dengan publik di sekitar 
perusahaan berada. 
b). Mengajak masyarakat untuk mau menjadi minded terhadap hasil 
produksi perusahaan. 
c). Memperluas pasaran hasil produksi perusahaan. 
d). Membina kepercayaan dan simpati masyarakat terhadap kegiatan 
perusahaan (publisitas, propaganda atau periklanan). 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hambatan persuasi 


















































dan rintangan yang tidak sengaja dilakukan oleh pihak lain dan hambatan 
secara subyektif yang meliputi hambatan yang sengaja dibuat oleh pihak lain 
sehingga menimbulkan gangguan terhadap usaha persuasi. 
Sedangkan hambatan dalam pelaksanaan aktivitas atau kegiatan 
humas di dalam mencakup usaha peningkatan kualitas SDM agar lebih efektif 
dan efisien dalam melaksanakan tugas, serta hambatan dari luar yang 
berhubungan dengan publik internal dengan memelihara hubungan yang 
harmonis serta usaha menumbuhkan kepercayaan dan simpati dari publik 
eksternal. 
 
2. Tinjauan Umum Tentang Reputasi 
Reputasi dalam suatu organisasi atau lembaga sangat diperlukan, demi 
tercapainya pandangan yang baik di masyarakat atau publik. Reputasi pada 
dasarnya merupakan proses yang terbentuknya memerlukan waktu yang cukup 
lama. Reputasi dapat terbentuk dengan adanya identitas dan citra positif yang 
diperoleh organisasi atau lembaga sehingga jika identitas dan citra positif tersebut 
dapat bertahan lama maka organisasi atau lembaga tersebut akan memperoleh 
reputasi yang positif juga. Citra merupakan bagian dari reputasi. 
 
a. Pengertian Reputasi 
Pada masa sekarang banyak sekolah unggul yang mengedepankan 
kualitas mutu pendidikan dan kualitas output atau lulusan sekolah yang 
mampu bersaing dengan output atau lulusan sekolah lain, sehingga sekolah 
tersebut dapat memperoleh citra yang positif di mata masyarakat. Citra positif 
yang diperoleh jika dikembangkan dan dipertahankan maka sekolah tersebut 
akan memiliki reputasi yang positif juga.  
Reputasi memiliki pengertian yang lebih luas daripada citra. Menurut 
Prayudi (2008:7) definisi reputasi adalah “kesesuaian aplikasi visi dan misi 
perusahaan yang tertuang dalam identitas perusahaan yang mewujudkan 
dalam aktivitas keseharian perusahaan dan dipersepsi sama oleh publik 


















































Definisi reputasi menurut Muwafik  (diunduh dari http://muwafik 
center.blogsport.com/2009/10/pscb-citra-reputasi.html) 
Reputasi adalah suatu nilai yang diberikan kepada individu, institusi atau 
negara. Reputasi tidak bisa diperoleh dalam waktu singkat karena harus 
dibangun bertahun-tahun untuk menghasilkan sesuatu yang bisa dinilai 
oleh publik. Reputasi juga baru bertahan dan sustainable apabila 
konsistennya perkataan dan perbuatan. 
 
Cohen dan Fiegenbaum (2003) yang dikutip oleh Sulastri (2006) 
menyatakan bahwa: 
Dalam lingkungan yang kompetitif, reputasi merupakan identitas yang 
penting dalam setiap kepentingan stakeholder, sehingga reputasi juga 
merupakan bagian dari komunitas lingkungan stakeholder yang 
dibangun dari dimensi internal, eksternal dari kondisi masa lalu, 
sekarang, dan dipersepsikan untuk masa datang. 
 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa reputasi sekolah 
adalah kesesuaian visi dan misi pada sekolah yang tertuang dalam identitas 
sekolah yang mewujudkan dalam aktivitas keseharian sekolah dan dipersepsi 
sama oleh publik eksternal (orang tua mahasiswa/ orang tua siswa, masyarakat 
dan instansi lain) dan internal (dosen/guru, karyawan dan mahasiswa/siswa). 
Untuk menjaga reputasi yang dimiliki, organisasi/lembaga perlu dengan serius 
mengatasi isu dan krisis yang dihadapi karena ini merupakan titik balik bagi 
kelangsungan hidup suatu organisasi/lembaga untuk mempertahankan 
reputasinya. 
 
b. Proses Pembentukan Reputasi 
Proses pembentukan reputasi membutuhkan waktu yang lebih lama 
dari proses pembentukan citra. Menurut Paul Argenti yang dikutip Prayudi 
(2008:7) adalah sebagai berikut: 
Reputasi dapat terbentuk ketika ada kesesuaian antara citra (image) yang 
terbentuk dengan identitas (identity) yang dibangun perusahaan. Identitas 
perusahan merupakan manifestasi visual realitas perusahaan yang 
disampaikan melalui nama, logo, moto, produk, pelayanan, bangunan, 
alat kantor, seragam dan bentuk fisik lainnya yang diciptakan oleh 





























































      Keseluruhan persepsi  
        sama dengan….. 
 
 
Gambar 1. Bagan Proses Terbentuknya Reputasi 
(Sumber : Paul A. Argenti dikutip oleh Prayudi, 2008:7) 
 
 Berdasarkan bagan di atas dapat dijelaskan bahwa proses terjadinya 
reputasi diawali dengan pembentukan identitas perusahaan/organisasi yang 
dibangun perusahaan/organisasi tersebut melalui nama, brand, simbol dan 
presentasi diri dari perusahaan tersebut yang dipahami oleh stakeholder 
perusahaan/organisasi sehingga perusahaan/organisasi tersebut dapat 
membangun citra perusahaan. Dengan adanya citra perusahaan/organisasi 
yang baik dipandangan dan dipersepsikan sama oleh para stakeholder atas 
perusahaan/organisasi tersebut maka dapat terbentuklah reputasi 
perusahaan/organisasi tersebut. Jadi proses terbentuknya reputasi sangat 
berkaitan dan tidak terlepas dari pembentukan identitas, citra 
perusahaan/organisasi tersebut.  
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa proses 
pembentukan reputasi sekolah yaitu ketika ada kesesuaian antara citra yang 
terbentuk dengan identitas yang dibangun lembaga pendidikan/sekolah. 





























































lembaga pendidikan/sekolahan yang disampaikan melalui nama, logo, visi 
misi, produk (output/lulusan), pelayanan, bangunan, alat pada lembaga 
pendidikan/sekolah, seragam dan bentuk fisik lainnya yang diciptakan oleh 
lembaga pendidikan/sekolah dan dikomunikasikan kepada seluruh publiknya 
(orang tua mahasiswa/ orang tua siswa, masyarakat dan instansi terkait). 
Reputasi sekolah merupakan representasi dari persepsi tindakan sekolah masa 
lalu dan prospek masa depan yang menggambarkan keadaan sekolah, yang 
secara keseluruhan menarik bagi semua konstituen (stakeholder) utamanya 
bila dibandingkan dengan pesaing utamanya (sekolah lain). 
 
c. Cakupan Reputasi  
1). Citra 
Kemajuan organisasi/lembaga kerap kali dipengaruhi oleh 
kepercayaan dan perhatian dari publik yang membawa dampak pada citra 
organisasi/lembaga. Berikut ini definisi citra menurut para pakar: 
Menurut Frank Jefkins (1996:362) menyatakan bahwa, “Citra ialah 
kesan, gambaran, impresi yang tepat (sesuatu dengan kenyataan yang 
sebenarnya) atas sosok keberadaan, berbagai kebijakan personil, produk atau 
jasa-jasa dari suatu organisasi atau perusahaan”. 
Sementara menurut Rosady Ruslan (2005:75) definisi citra dari suatu 
organisasi/lembaga adalah: 
Bentuk pelayanan jasa dan lain sebagainya yang hendak dicapai oleh 
PR/humas dalam sistem informasi yang terbuka pada era globalisasi 
serba kompetitif tersebut, intinya tidak terlepas dari bentuk kualitas 
pelayanan yang telah diberikan, nilai kepercayaan dan merupakan 
amanah dari publiknya serta goodwill (kemauan baik) yang ditampilkan 
oleh perusahaan/lembaga yang bersangkutan.  
 
Pengertian citra menurut Argenti yang dikutip Prayudi (2008:6) 
adalah: “Sebuah fungsi bagaimana publik perusahaan menilai organisasi 
berdasarkan pada semua pesan yang dikirim perusahaan melalui nama, logo, 


















































Dari pendapat di atas mengenai definisi citra, maka dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan citra adalah sesuatu gambaran, 
kesan yang dibangun oleh organisasi/lembaga guna diakuinya keberadaan 
organisasi/lembaga tersebut di masyarakat sehingga masyarakat lebih percaya 
dan simpati pada organisasi/lembaga tersebut. 
 
a). Proses Pembentukan Citra 
Menurut Soleh Soemirat & Elvinaro Ardianto (2004:114) bahwa 
“Citra terbentuk berdasarkan pengetahuan dan informasi-informasi yang 
diterima seseorang. Komunikasi secara tidak langsung menimbulkan perilaku 
tertentu, tetapi cenderung mempengaruhi cara kita mengorganisasikan citra 
kita tentang lingkungan”. 
Kognitif adalah suatu pemahaman dari individu terhadap stimulus 
atau rangsangan. Pemahaman ini akan timbul apabila individu telah mengerti 
rangsangan tersebut, sehingga individu harus diberikan informasi-informasi 
yang cukup yang dapat mempengaruhi perkembangan pemahamannya. 
Adapun proses pembentukan citra dalam struktur kognitif 
digambarkan sebagai berikut: 
          Publik 
 
          Kognitif 
       
PR/Humas       Stimulus   Persepsi  Sikap         Respon 
        Rangsangan                                   Perilaku 
         Motivasi 
Gambar 2. Model Pembentukan Citra 
(Sumber: Soleh Soemirat & Elvinaro Ardianto, 2004:115) 
 
Proses di atas adalah pembentukan citra, input berupa stimulus atau 
rangsangan yang diberikan oleh PR/humas kepada publik dan output berupa 


















































persepsi-kognitif-motivasi-sikap. Model pembentukan citra ini menunjukan 
bagaimana stimulus berasal dari luar organisasi/lembaga dan mempengaruhi 
respon. Stimulus yang diberikan kepada publik dapat diterima atau ditolak. 
Jika stimulus ditolak maka proses selanjutnya tidak akan berjalan, hal ini 
menunjukkan bahwa stimulus tersebut tidak efektif dan mempengaruhi publik 
karena tidak ada perhatian dari publik tersebut. Sebaliknya jika stimulus 
diterima oleh publik, berarti terdapat komunikasi dan perhatian dengan 
demikian proses selanjutnya dapat berjalan. Empat komponen persepsi-
kognitif-motivasi-sikap diartikan sebagai citra publik terhadap stimulus. 
Proses pembentukan citra pada akhirnya akan menghasilkan sikap (attitude), 
pendapat (opinion), tanggapan (respon) atau perilaku (aptitude) tertentu.  
 
b). Jenis Citra 
Menurut Frank Jefkins dalam Rosady Ruslan (2005:76) ada beberapa 
jenis citra antara lain sebagai berikut: 
(1). Citra Cermin (Mirror Image) 
Citra cermin atau biasa disebut dengan citra bayangan adalah citra 
yang dianut atau diyakini oleh internal publik terutama para 
pemimpin yang selalu merasa dalam kondisi baik tanpa 
mengacuhkan kesan dari orang luar. Citra cermin tidak selalu tepat 
antara kenyataan di lapangan dengan citra yang diharapkan, bahkan 
seringkali justru mencerminkan dan menonjolkan negative image. 
Hal ini terjadi karena kurangnya informasi, pengetahuan dan 
pemahaman yang memadahi dari kalangan  internal publik mengenai 
pendapat dan pandangan dari eksternal publik. 
(2). Citra Kini (Current Image) 
Adalah citra yang ada dan berlaku pada pihak-pihak luar atau 
eksternal. Citra ini semata-mata terbentuk karena pengalaman atau 
informasi orang luar yang kurang memadai dan citra yang 
ditampilkan pun cenderung bersifat negatif bahkan pada posisi 
tersebut PR kerap kali dihadapkan pada resiko yang lebih mengarah 
pada permusuhan, kecurigaan, prasangka buruk (prejudice) hingga 
muncul kesalahpahaman (misunderstanding). 
(3). Citra Keinginan (Wish Image) 
Citra keinginan ini disebut juga citra harapan, yaitu citra yang 
ditampilkan selalu tampak lebih baik, menyenangkan dan diterima 
dengan kesan yang selalu positif yang diberikan (take and give) oleh 
publik atau masyarakat umum dan tentu saja ini adalah citra yang 


















































keinginan ini biasanya dirumuskan untuk menyambut sesuatu yang 
baru yaitu publik yang belum mengetahui informasi mengenai 
perusahaan. 
(4). Citra Perusahaan (Corporate Image) 
Jenis citra ini adalah citra yang berkaitan dengan sosok asli 
perusahaan sebagai tujuan utamanya, bagaimana menciptakan citra 
perusahaan (corporate image) yang positif, lebih dikenal dan 
diterima dengan baik oleh publiknya baik dari segi sejarahnya, 
kualitas pelayanan primanya, keberhasilan dalam bidang marketing 
hingga yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial (social care) 
dan sebagainya. Dalam hal ini pihak PR selalu berupaya atau bahkan 
ikut bertanggung jawab dalam membangun dan mempertahankan 
citra perusahaan, agar mampu mempengaruhi harga sahamnya tetap 
bernilai tinggi (liquid) untuk bersaing dalam pasar bursa saham. 
(5). Citra Serbaneka (Multiple Image) 
Citra ini merupakan pelengkap dari citra-citra perusahaan yang lain 
yang telah diuraikan di atas, misalnya mengenai bagaimana pihak PR 
dalam pengenalan (awareness) terhadap identitas perusahaan seperti 
seragam (uniform) para front liner, atribut logo, brand’s name, sosok 
gedung, dekorasi lobby kantor dan penampilan para profesionalnya. 
Semua hal tersebut kemudian diidentikkan ke dalam suatu citra 
serbaneka (multiple image) yang diintegrasikan terhadap citra 
perusahaan (corporate image)  
(6). Citra Penampilan (Performance Image) 
Citra penampilan ini lebih ditujukan kepada subyeknya, bagaimana 
kinerja atau penampilan diri (performance image) para profesional 
pada perusahaan yang bersangkutan. Misalnya dalam memberikan 
berbagai bentuk dan kualitas pelayanannya menyambut telepon, 
tamu/pelanggan serta publiknya, harus serba menyenangkan serta 
memberikan kesan yang selalu baik. Mungkin masalah citra 
penampilan ini kurang diperhatikan atau bahkan banyak disepelekan 
orang. 
 
Citra organisasi/lembaga dapat terwujud tergantung dari bagaimana 
cara organisasi/lembaga mengusahakannya. Seperti citra penampilan, 
organisasi/lembaga dapat mengaplikasikan bentuk dan kualitas pelayanannya 
dengan lebih baik lagi kedepannya. Penilaian masyarakat terhadap citra 
organisasi/lembaga yang diwakili oleh pihak humas dapat berkaitan dengan 
timbulnya rasa hormat (respect), kesan baik dan biasanya berlandaskan pada 
nilai-nilai kepercayaan yang merupakan pandangan/persepsi dari publik 



















































2). Identitas  
a). Pengertian Identitas 
Menurut M. Linggar Anggoro (2005:280) identitas perusahaan adalah 
“Suatu cara atau suatu hal yang memungkinkan suatu perusahaan dikenal dan 
dibedakan dari perusahaan-perusahaan lain”. Menurut Argenti yang dikutip 
Prayudi (2008:7), bahwa “Identitas perusahaan merupakan manifestasi visual 
realitas perusahaan yang disampaikan melalui nama, logo, moto, produk, 
pelayanan, bangunan, alat kantor, seragam dan bentuk fisik lainnya yang 
diciptakan oleh organisasi dan dikomunikasikan kepada seluruh publiknya. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
identitas lembaga pendidikan yaitu suatu cara atau suatu hal yang 
memungkinkan suatu sekolahan dikenal dan dibedakan dengan sekolahan lain 
yang disampaikan melalui nama, logo, visi, misi, pelayanan, bangunan, alat 
kantor, seragam dan bentuk fisik lain yang dikomunikasikan kepada seluruh 
publiknya baik intern (kepala sekolah, guru, karyawan dan siswa) maupun 
ekstern (orang tua siswa, dinas/instansi terkait, masyarakat). 
 
b). Proses Pembentukan Identitas 
Menurut M. Linggar Anggoro (2005:283), bahwa “Tugas untuk 
menciptakan identitas perusahaan (coorporate identity) biasanya menjadi 
tanggung jawab staf humas karena hal itu menyangkut semua aspek dari 
organisasi secara keseluruhan dan menjadi bagian yang sangat penting dari 
total operasi yang dijalankan organisasi”.  
Menurut Albert dan Whetten (1985) ada tiga unsur pembentukan 
identitas yaitu: 
(1). Fundamental 
Artinya oganisasi atau perusahaan memahami fungsi utama dalam bisnis 
yaitu mengantarkan nilai yang dapat memuaskan stakeholdernya. 
(2). Unik 
Hal ini berhubungan dengan kemampuan perusahaan untuk membangun 
kekhasan organisasinya agar berbeda dengan pesaingnya. 
(3). Konsisten  
Kemampuan organisasi me pertahankan atribut-atribut khasnya secara 


















































tersebut melayani pasar. Untuk membangun identitas yang konsisten, 
semua pihak mulai dari pimpinan, karyawan, konsumen, investor dan 
masyarakat mempunyai persepsi yang sama atas ciri-ciri khas 
perusahaan tersebut. 
 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ada tiga unsur 
pembentukan identitas yaitu fundamental, unik dan konsisten. Fundamental 
yaitu dengan memahami fungsi utama dalam organisasi yang dapat 
memuaskan stakeholdernya. Unik merupakan ciri khas suatu organisasi yang 
harus dimiliki sehingga masyarakat/publik dapat membedakan antara 
organisasi tersebut dengan organisasi yang lain. Konsisten yaitu perusahaan 
harus dapat mempertahankan atribut-atribut seperti nama,logo, visi & misi, 
tujuan dan bentuk fisik yang lain yang menjadi ciri khas organisasi tersebut 
dari sejak berdirinya organisasi hingga bertahannya organisasi tersebut. 
Proses pembentukan identitas lembaga pendidikan yaitu dengan 
mencipta logo, visi & misi, tujuan, seragam dan bentuk fisik lain secara 
fundamental yaitu memahami fungsi utama organisasi yakni memberikan 
layanan dan memuaskan kebutuhan stakeholder. Unik yakni membangun ciri 
khas organisasi sehingga masyarakat dapat membedakan organisasi tersebut 
dengan organisasi lain. Konsisten yaitu organisasi dapat mempertahankan 
nama, logo, visi & misi, tujuan, seragam dan bentuk fisik yang lain. Untuk 
membangun identitas yang konsisten, semua pihak mulai dari pimpinan, guru 
karyawan, siswa, dinas terkait, orang tua siswa dan masyarakat mempunyai 
persepsi yang sama terhadap sekolah tersebut.  
 
d. Faktor-faktor Pembangun Reputasi 
Faktor merupakan unsur-unsur yang harus ada dalam pembentukan 
sesuatu, faktor-faktor pembangun reputasi berarti unsur-unsur yang ada dalam 
pembangun reputasi organisasi/lembaga. Faktor-faktor pembangun reputasi ini 
sangat penting untuk membangun dan membentuk reputasi suatu 
organisasi/organisasi. Adapun faktor-faktor pembangun reputasi yang dikutip 




















































3). Tanggung jawab 
4). Kehandalan. 
Adapun penjelasan dari faktor-faktor pembangun reputasi di atas 
adalah sebagai berikut: 
Pertama, Kredibilitas yaitu nama baik yang harus dijaga. Suatu 
organisasi/lembaga dalam membangun reputasi harus menjaga dan 
mempertahankan nama baiknya sehingga kredibilitas organisasi/lembaga di 
mata masyarakat itu baik. Dan organisasi/lembaga tersebut harus mampu 
mengelola isu atau konflik yang terjadi di organisas/lembaga tersebut dengan 
baik agar kredibilitas organisasi/lembaga tersebut dapat dipertahankan. 
Kedua, Kepercayaan. Membangun kepercayaan pada publik itu tidak 
mudah dan lama. Jika suatu organisasi/lembaga sudah mendapatkan 
kepercayaan dari publik dan organisasi/lembanga tersebut mengecewakan 
publiknya maka publik tidak percaya lagi pada organisasi/lembaga tersebut 
dan untuk membangun kepercayaan tersebut kembali akan sangat sulit, untuk 
itu organisas/lembaga harus menjaga kepercayaan publikya misalnya, dengan 
meningkatkan kualitas pelayanannya. Dengan organisasi/lembaga tersebut 
dapat mempertahankan dan menjaga kepercayaan publiknya maka 
organisasi/lembaga tersebut dipandang baik oleh publiknya dan publik akan 
mempercayai lembanga/organisasi tersebut. 
Ketiga, Tanggung jawab. Setiap organisasi/lembaga harus 
mempunyai tanggung jawab atas tugas yang dilaksanakannya. Sehingga 
pekerjaan tersebut dapat sesuai dan tepat waktu dengan yang diharapakan, dan 
tujuan organisasi/lembaga dapat tercapai. 
Keempat, kehandalan. Kehandalan sangat diperlukan suatu 
organisasi/lembaga untuk membangun suatu reputasi. Dengan adanya 
kehandalan berarti lembaga/organisasi memperlukan tenaga kerja yang 
profesional dalam menjalankan pekerjaannya yang sesuai dengan bidang 



















































Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor dalam 
membangun reputasi meliputi kredibilitas organisasi yang harus dijaga nama 
baiknya dan mampu menanggapi dan menyelesaikan isu atau konflik yang 
ada. sehingga dengan nama baik tersebut adan terbentuk citra dan kemudian 
dapat membentuk reputasi. Kepercayaan organisasi sangat diperlukan karena 
dengan publik percaya pada organisasi/lembaga tersebut maka 
organisasi/lembaga itu dipandang baik oleh publiknya. Tanggung jawab suatu 
organisasi/lembaga sangat diperlukan dalam melakukan tugas-tugasnya 
sehingga pandangan masyarakat akan baik terhadap organisasi/lembaga yang 
bertanggung jawab. Kehandalan juga sangat diperlukan bagi 
organisasi/lembaga, dengan kehandalan yang dimiliki organisasi/lembaga 
maka efektivitas dan efisiensi organisasi dapat tercapai.   
Hutton (2002) yang dikutip oleh Bahtiar Mohamad, Hasan abu Bakar 
& Nik Adzrieman Abdul Rahman (2007: 81), menyatakan 10 inti dimensi 
reputasi perusahaan adalah sebagai berikut: 
1). Workers (pekerja) 
2). Financial (finansial) 
3). Performance (kinerja) 
4). Leadership (kepemimpinan) 
5). Management (manajemen) 
6). Social obligation (kewajiban sosial) 
7). Customers focus (fokus pelanggan) 
8). Quality (kualitas) 
9). Reliability (kehandalan) 
10). Emotional appeal (daya tarik emosional) 
 
Adapun penjelasan dari 10 dimensi reputasi perusahaan di atas 
adalah sebagai berikut: 
Pertama, workers (pekerja). Pekerja atau tenaga kerja yang ada 
dalam suatu organisasi/lembaga harus berkerja dan bertanggung jawab sesuai 
dengan tugas dan job description masing-masing yang telah disepakati 
bersama dalam organisasi/lembaga tersebut.  
Kedua, financial (financial). Financial merupakan kekayaan baik 
bentuk fisik (gedung kantor, mesin, peralatan kantor,dsb) maupun non fisik 


















































kelangsungan hidup bagi organisasi/lembaga. Dengan adanya finansial yang 
dimiliki organisasi/lembaga dapat menunjang organisasi/lembaga dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Ketiga, performance (kinerja). Kinerja organisasi/lembaga dapat 
diukur dengan pencapaian hasil dari yang telah dikerjakan organisasi/lembaga 
tersebut untuk pencapainya tujuan organisas/lembaga tersebut.  
Keempat, leadership (kepemimpinan). Pemimpin merupakan 
penggerak dalam suatu organisasi/lembaga, jika pemimpin organisasi/lembaga 
dapat memimpin dan menjalankan dengan baik organisasi yang dipimpinnya 
maka organisasi/lembaga tersebut akan berkembang maju dan tujuannya dapat 
tercapai, begitu pula sebaliknya jika pemimpin organisas/lembaga tidak dapat 
memimpin dan menjalankan tugasnya dengan baik maka organisasi/lembaga 
yang dipimpinnya akan hancur. 
Kelima, management (manajemen). Manajemen dalam suatu 
organisasi/lembaga sangatlah dibutuhkan karena dengan fungsi manajemen 
yang dilaksanakan akan membantu organisasi/lembaga dalam mencapai 
tujuannya secara maksimal karena sesuatu hal telah direncanakan dan 
ditetapkan sebelumnya sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen. Dan jika 
manajemen tersebut dapat dikelelola dengan baik organisasi/lembaga tersebut 
dapat berkembang dan jika organisasi/lembaga tidak melakukan fungsi 
manajemen dengan baik maka tujuan organisas/lembaga tersebut tidak akan 
tercapai.  
Keenam, social obligation (kewajiban sosial). Organisasi/lembaga 
juga harus melaksanakan kewajiban sosial misalnya dengan lingkungan 
masyarakat sekitar yaitu dengan memperbaikai jalanan yang rusak di 
lingkungan sekitar organisasi/lembaga karena jalan tersebut juga merupakan 
sarana trasportasi untuk kegiatan organisasi/lembaga dan menjalin kerjasama 
dengan masyarakat sekitar. 
Ketujuh, customers focus (fokus pelanggan). Organisasi/lembaga 
harus memfokuskan pelanggan yaitu dengan memberikan pelayanan yang 


















































ditanggapain dengan sikap yang ramah, sabar sehingga pelanggan tidak 
kecewa. Jika organisasi/lembaga mengutamakan pelayanan dalam menghadapi 
pelanggan maka akan tumbuh sikap percaya oleh pelanggan kepada 
organisasi/lembaga tersebut sehingga citra positif organisasi/lembaga dapat 
diperoleh. 
Kedelapan, quality (kualitas). Kualitas merupakan penunjang yang 
dapat membangun citra & reputasi yang baik. Jika organisasi/lembaga 
mengedepankan kualitas yang baik maka tujuan dari organisasi/lembaga untuk 
mendapatkan citra & reputasi yang baik akan tercapai karena 
publik/pelanggan itu akan menggutamakan kualitas dari organisasi/lembaga. 
Kesembilan, reliability (kehandalan). Kehandalan juga sangat 
diperlukan dalam suatu organisasi/lembaga untuk melayani para pelanggan. 
Dengan adanya kehandalan dalam organisasi maka dalam mengerjakan 
sesuatu pasti cepat dan cermat. Kehandalan berarti menuntut tenaga kerja yang 
profesional di bidangnya. 
Sepuluh, emotional appeal (daya tarik emosional). Daya tarik 
emosional dapat dilihat dalam cara melayani pelanggan, cara menanggapi 
komplain yang disampaikan oleh pelanggan. Daya tarik emosional ini 
berhubungan dengan sikap dalam menghadapi pelanggan.   
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kesepuluh dimensi 
reputasi perusahaan tersebut sangat penting bagi perusahaan/organisasi dalam 
membangun dan menjaga reputasi perusahaannya karena dengan berpedoman 
pada sepuluh dimensi reputasi perusahaan, perusahaan/organisasi akan dapat 
mencapai reputasi perusahaan/organisasi yang diharapkan.   
 
3. Tinjauan Umum Tentang Sekolah Favorit 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang wajib ditempuh 
oleh setiap anak usia sekolah. Dengan semakin berkembangnya teknologi dan 
pengetahuan saat ini, pendidikan juga berubah pula. Sistem pendidikan di 
Indonesia juga berubah, banyak sekolah yang menggunakan teknologi canggih 


















































pada komputerisasi. Dengan semakin canggihnya IPTEK banyak sekolah yang 
bersaing untuk mengunggulkan sekolahannya masing-masing untuk menjadi 
sekolah yang favorit, sehingga masyarakat akan menyekolahkan anaknya di 
sekolah favorit tersebut guna memperoleh kualitas pendidikan yang kompetitif 
bagi anaknya. Masyarakat saat ini sudah pandai dalam memilih sekolah yaitu 
yang sesuai dengan kebutuhannya. 
 
a. Pengertian Sekolah 
Tri pusat pendidikan ada tiga yaitu sekolah, keluarga dan 
lingkungan. Keluarga dan lingkungan merupakan pendidikan non formal 
sedangakan sekolah merupakan lembaga pendidikan formal.  
Kata sekolah berasal dari bahasa latin: “skhole, scola, scolae atau 
skhola yang memiliki arti waktu yang luang atau waktu senggang, dimana 
kegiatan dalam waktu luang itu adalah mempelajari cara berhitung, cara 
membaca huruf dan mengenal tentang moral (budi pekerti) dan estetika 
(seni)”. (http://id.wikipedia.org/wiki/sekolah). 
Definisi sekolah saat ini berupah menjadi “bangunan atau lembaga 
untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran, 
dimana kepala sekolah menjadi pemimpinnya dan dibantu beberapa wakil 
kepala sekaolah serta adanya fasilitas dan sarana penunjang proses 
pendidikan”. (http://id.wikipedia.org/wiki/sekolah). 
Berdasarkan pernyataan di atas definisi sekolah adalah bangunan 
atau lembaga pendidikan dimana didalamnya ada proses belajar mengajar guru 
mentransfer ilmu dan siswa yang menerima ilmu tersebut dengan dibantu 
beberapa fasilitas dan sarana prasarana untuk kelancaran proses belajar 
mengajar tersebut. 
 
b. Sekolah Favorit 
Sekolah favorit atau sekolah unggul merupakan sekolah yang 
didambakan bagi siswa dan orang tua siswa, pandangan masyarakat anaknya 


















































tersendiri, untuk itu orang tua akan berupaya menyekolahkan anaknya ke 
sekolah favorit. Dan sekolah-sekolah di luar juga berupaya untuk membangun 
dan berkompetitif agar dapat menjadi sekolahan favorit.   
Pengertian sekolah unggulan adalah “sekolah yang mampu 
membawa setiap siswa mencapai kemampuannya secara terukur dan mampu 
ditunjukkan prestasinya tersebut”.  
(http://teknologi pendidikan.wordpress.com/2006/09/12/ sekolah-unggul). 
Definisi sekolah favorit menurut Wijaya kusumah yang diunduh dari 
http://www.wijayalabs.files.wordpress.com/.../artikel-pendidikan-school-
culture.doc 
Sekolah favorit adalah sekolah yang salah satu indikatornya apabila 
banyak peminat yang ingin bersekolah di sekolah itu melebihi dari batas 
daya tampungnya. Sekolah yang banyak diminati dan sering dijadikan 
pilihan pertama. Sekolah yang memiliki prestasi di bidang akademik 
maupun non akademik (banyaknya kejuaran yang diikuti), tentunya 
konsekwen dengan aturan dan tata tertib yang dibuat sesuai dengan 
budaya sekolahnya.  
 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian dari 
sekolah favorit adalah sekolah yang memiliki peminat banyak dan sekolah 
tersebut dijadikan pilihan pertama dan sekolah tersebut mampu 
mengedepankan output yang berkualitas dan berprestasi. 
 
c. Ciri-Ciri Sekolah Favorit 
Untuk dikatakan sekolah favorit atau sekolah unggul, sekolah 
tersebut harus mempunyai kriteria-kriteria atau ciri-ciri tertentu. Menurut 
Depdiknas (1994:36) dalam buku pengembangan sekolah unggul, Ada 
beberapa faktor yang harus dicapai bila sekolah bisa dikatakan sekolah unggul 
yaitu: 
1). Kepemimpinan kepala sekolah yang profesional. 
Kepala sekolah seharusnya mempunyai kemampuan pemahaman 
yang lebih menonjol. Peran kepala sekolah yang efektif dan 
profesional mampu mengangkat nama sekolah mereka sehingga 
mampu memperbaiki prestasi akademik mereka. 


















































Guru merupakan ujung timbak kegiatan sekolah karena berhadapan 
langsung dengan siswa. Guru yang profesional mampu mewujudkan 
harapan-harapan orang tuan dan kepala sekolah dalam kegiatan 
sehari-hari di dalam kelas. 
3). Memiliki tujuan filosofis yang jelas. 
Tujuan filosofis diwujudkan dalam bentuk visi dan misi seluruh 
kegiatan sekolah. 
4). Lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran. 
Lingkungan yang kondusif bukan hanya ruang kelas dengan berbagai 
fasilitas mewah, lingkungan itu bisa saja berada di tengah sawah, di 
bawah pohon. Yang terpenting dapat memberikan dimensi 
pemahaman secara menyeluruh bagi siswa. 
5). Jaringan organisasi yang baik. 
Organisasi yang baik dan solid baik organisasi guru, orang tua akan 
menambah wawasan dan kemampuan tiap anggotanya untuk belajar 
dan terus berkembang. 
6). Kurikulum yang jelas. 
Permasalahan di indonesia adalah kurikulum yang sentralistik 
dimana diknasmembuat kurikulum dan dilaksanakan secara nasional. 
Ada baiknya kemampuan membuat dan mengembangkan kurikulum 
disesuaikan di tiap daerah bahkan sekolah. 
7). Evaluasi belajar yang baik. 
Bila kurikulum sudah tertata rapi dan jelas akan dapat teridentifikasi 
dan dapat terukur target pencapaian pembelajaran sehingga evaluasi 
belajar yang diadakan mampu mempetakan kemampuan siswa. 
8). Partisipasi orang tua murid yang aktif dalam kegiatan sekolah. 
Di sekolah unggulan manapun selalu melibatkan orang tua dalam 
kegiatannya. Kontribusi yang minimal sekali adalah memberikan 
pengawasan secara sukarela kepada siswa pada saat istirahat. 
 
Sudarwan Danim (2006:21) mengidentifikasi 13 ciri-ciri sekolah 
bermutu, yaitu: 
1). Sekolah berfokus pada pelanggan, baik pelanggan internal maupun 
pelanggan eksternal. 
2). Sekolah berfokus pada upaya untuk mencegah masalah yang 
muncul, dengan komitmen untuk bekerja secara benar dari awal. 
3). Sekolah memiliki investasi pada sumber daya manusianya, 
sehingga terhindar dari kerusakan psikologis yang sangat sulit 
memperbaikinya. 
4). Sekolah memiliki strategi untuk mencapai kualitas, baik di tingkat 
pimpinan, tenaga akademik maupun tenaga administratif. 
5). Sekolah mengelola atau memperlakukan keluhan sebagaiumpan 
balik untuk mencapai kualitas dan memposisikan kesalahan 


















































6). Sekolah memiliki kebijakan dalam perencanaan untuk mencapai 
kualitas baik jangka pendek, jangka menengah maupun jangka 
panjang. 
7). Sekolah mengupyakan proses perbaikan dengan melibatkan semua 
orang sesuai dengan tugas pokok, fungsi dan tanggung jawabnya.   
8). Sekolah mendorong orang dipandang memiliki kreativitas, mampu 
menciptakan kualitas dan merangsang yang lainnya agar dapat 
bekerja secara berkualitas. 
9). Sekolah memperjelas peran dan tanggung jawab setiap orang, 
termasuk kejelasan arah kerja secara vertikal dan horozontal. 
10). Sekolah memiliki strategi dan kriteria evaluasi yang jelas.  
11). Sekolah memnadang atau menempatkan kualitas yang telah dicapai 
sebagai jalan untuk untuk memperbaiki kualitas layanan lebih 
lanjut. 
12). Sekolah memandang kualitas sebagai bagian integral dari budaya 
kerja.  
13). Sekolah menempatkan peningkatan kualitas secara terus menerus 
sebagai suatu keharusan. 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sekolah favorit 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1). Sekolah tersebut memiliki output yang berkualitas tinggi dan 
mampu bersaing dengan yang lain. 
2). Sekolah favorit itu adalah Sekolah yang pengelolaannya 
profesional. Guru-guru yang profesional dalam menangani para 
siswanya. Sekolah yang dapat melahirkan generasi-generasi 
penerus bangsa yang dapat berguna, sehingga menjadi contoh bagi 
sekolah-sekolah yang lain untuk lebih maju. 
3). Sekolah favorit adalah sekolah yang memiliki kemampuan 
memuaskan siswa dan orang tua dalam hal pelayanan (services) 
dengan mengedepankan tujuan pendidikan dan sekuat tenaga 
mencetak manusia yang beriman dan bertaqwa serta memiliki ilmu 
pengetahuan yang luas yang dapat digunakan untuk dirinya sendiri 
dan akhirnya menciptakan keberhasilan untuk sekolah itu sendiri.  
4). Sekolah favorit adalah sekolah yang mampu menyediakan fasilitas 
memadai yang dapat menunjang kegiatan belajar, konsisten 


















































yang aman, nyaman, dan tentunya tercipta hubungan yang baik 
antara setiap komponen sekolah sehingga tercipta budaya sekolah 
yang tetap eksis dan menjadi rujukan bagi sekolah lain (sasaran 
studi banding).  
 
d. Posisi Humas Dalam Struktur Organisasi Sekolah 
Saat ini di SMP dan SMA sudah menempatkan peran dan fungsi 
humas sebagai salah satu bagian yang terpenting.hal ini ditandai dengan posisi 
humas yang ditangani salah seorang wakil kepala sekolah. Akan tetapi 
hendaknya humas yang koordinatornya wakil kepala sekolah bidang humas 
hendaknya dibantu beberapa staf praktisi humas agar aktivitas yang bersifat 
teknis dan operasional dapat dikerjakan beberapa staf. Sehingga tidak semua 
beban kegiatan dilimpahkan kepada wakil kepala sekolah bidang humas 
semua dan agar pimpinan bidang kehumasan ini bisa berkonsentrasi dalam 
merancang program-program humas yang membutuhkan pemikiran. 











Gambar 3. Bagan Struktur Organisasi Kedudukan Humas di Sekolah 
(Sumber: Zulkarnanin Nasution, 2006:44) 
Keterangan: 
Garis terputus (…………) adalah garis koordinasi 
Garis tidak terputus ( _______ ) adalah garis instruksi 














Tata Usaha Staf / Praktisi Humas 


















































Dari posisi tersebut menggambarkan humas sekolah memiliki peran 
secara fungsional dan stuktural. Peran humas sebagai fungsional  adalah 
bagaimana wakil kepala sekolah beserta staf humas melaksanakan 
fungsinya secara profesional dalam melayani publik internal dan 
eksternal, mengolah data dan opini publik, mengelola informasi dan 
sebagainya. Peran fungsional ini terjadi melalui koordinasi pada setiap 
bagian, apakah kepada sesama wakil kepala sekolah, kepala tata usaha 
dan staf administrasi tata usaha lainnya. Sedangkan peran struktural 
humas di letakkan sebagai wakil kepala sekolah bidang humas dan 
mempunyai staf humas. Secara organisasi di bawah instruksi dari kepala 
sekolah dan staf humas dibawah instruksi dari wakil kepala sekolah 
bidang kehumasan. 
 
Sekolah perlu humas karena kebutuhan komunikasi sekolah 
meningkat dan lebih kompleks antara lain untuk menyebarluaskan informasi 
yang benar dan tepat waktu mengenai sekolah: kebijakan-kebijakan yang 
dilakukan sekolah, program-program yang dilaksanakan sekolah, pencapaian-
pencapaian prestasi sekolah, keputusan-keputusan dan isu-isu kritis yang ada 
di sekolah, serta menghilangkan rumor dan salah informasi. Sekolah perlu 
membangun komunikasi yang efektif dengan Kepala Sekolah, Guru, dan 
Karyawan, mereka perlu memahami bahwa seluruh jajaran sekolah adalah 
humas. Sekolah perlu mempunyai rasa kebersamaan yang kuat secara internal. 
Guru dan karyawan yang bangga pada reputasi sekolah akan bekerja keras 
untuk mempertahankannya. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Kerangka pemikiran merupakan alur berpikir yang dipergunakan 
dalam penelitian, yang diilustrasikan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
memiliki teori yang mendukung proses penelitian. 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pada suatu lembaga 
pendidikan/sekolah. Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat ini, 
lembaga pendidikan dituntut untuk bersaing dengan lembaga pendidikan yang 
lain baik dari sektor pemerintah maupun swasta, apalagi kini semakin 
berkembangnya sekolah favorit yang masing-masing sekolah mempunyai 


















































memilih lembaga pendidikan yang dinilai tepat untuk memenuhi kebutuhan 
dalam menyekolahkan anaknya. 
Untuk itu, lembaga pendidikan harus selalu mengedepankan 
kebutuhan masyarakat/publik yaitu dengan melalui peran dan fungsi humas di 
lembaga pendidikan, dimana praktisi humas harus mampu mengelola 
informasi, opini publik dengan baik, menjaga dan membina hubungan yang 
harmonis dengan publik internal (dosen/guru, karyawan dan mahasiswa/siswa) 
dan publik eksternal (orang tua mahasiswa/orang tua siswa, masyarakat dan 
instansi lain) sehingga lembaga pendidikan tersebut mempunyai citra yang 
positif di lingkungan masyarakat sekitar dan mampu bersaing dalam 
mengedepankan keunggulan sekolah sehingga dapat menjadi sekolah favorit. 
Humas di lembaga pendidikan juga harus memperbaiki dan mengembangkan 
mutu lembaga pendidikan yang diwakili sehingga lembaga pendidikan 
tersebut dapat mempunyai output/lulusan yang baik dan juga memperbaiki 
visi dan misi lembaga pendidikan tersebut agar lembaga pendidikan yang 
diwakilinya dapat mempunyai identitas dan citra positif sehingga reputasi 
sekolah favorit dapat dicapai .  
Apabila suatu lembaga pendidikan mempunyai identitas dan citra 
yang positif maka dengan sendirinya akan terbentuk suatu lembaga pendidikan 
yang mempunyai reputasi baik  di publiknya, reputasi proses terbentuknya 
lebih lama jika dibandingkan dengan proses terbentuknya citra. Untuk itu, jika 
suatu lembaga pendidikan telah memiliki reputasi yang positif di mata publik 
hendaknya praktisi humas dilembaga pendidikan tersebut terus meningkatkan 
supaya lebih baik lagi. Berdasarkan teori di atas penelitian mengenai peranan 
humas dalam rangka mempertahankan reputasi  sekolah favorit, maka dibuat 















































































































































































Suatu penelitian ilmiah diperlukan adanya metodologi. Metodologi 
penelitian diperlukan untuk mendapatkan kebenaran dari suatu penelitian. 
Metodologi penelitian perlu ditentukan dahulu sebelum kegiatan penelitian 
dilakukan. Hal ini karena ketepatan dalam menentukan metodologi akan 
mengantarkan peneliti ke arah tujuan yang diinginkan, yaitu hasil yang dapat 
dipertanggung jawabkan. Menurut Kartini Kartono (1990:15) bahwa “Metodologi 
merupakan suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan dan melakukan 
verifikasi terhadap kebenaran suatu peristiwa atau pengetahuan dengan memakai 
metode-metode ilmiah”. Menurut Winarno Surachmad (1994:131) menyatakan 
bahwa “Metodologi merupakan ilmu tentang cara-cara yang digunakan untuk 
mencapai suatu tujuan dengan menggunakan teknik-teknik serta alat tertentu”. 
Berdasarkan kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud metodologi adalah ilmu yang membahas dan mempelajari tentang 
metode-metode atau cara-cara tertentu yang harus ditempuh dalam melaksanakan 
kegiatan penelitian untuk tujuan tertentu.  
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam melakukan penelitian atau research diperlukan suatu tempat 
penelitian untuk memperoleh data yang mendukung tercapainya tujuan penelitian. 
Adapun yang menjadi tempat penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di SMA 
Negeri 3 Surakarta dengan alasan : 
1. Terdapat permasalahan yang ingin diteliti yaitu peran humas dalam rangka 
mempertahankan reputasi sekolah favorit. 





















































2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 12 (Duabelas) bulan terhitung mulai 
dari pengajuan masalah sampai dengan penyusunan laporan hasil penelitian, 
diawali dari bulan Februari 2010 sampai Januari 2011, setelah proposal penelitian 
ini disetujui oleh dosen pembimbing skripsi dan telah mendapatkan ijin dari 
pihak-pihak yang berwenang. (Terlampir). 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
Untuk mengkaji permasalahan penelitian secara detail dan lengkap 
diperlukan suatu bentuk pendekatan penelitian yang tepat. Ada tiga pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian yaitu kualitatif, kuantitatif dan kombinasi antara 
keduanya. Pendekatan ini mempunyai dasar filosofis yang berbeda-beda yang 
akhirnya membawa konsekuensi perbedaan pada pelaksanaan teknis pada 
penelitian selanjutnya. Berdasarkan permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini 
maka peneliti menggunakan bentuk penelitian deskriptif kualitatif.  
Menurut Bogdan & Taylor yang terdapat dalam buku Lexy J. Moleong 
(2007:4) menyatakan bahwa “ Metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati”. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan 
individu tersebut secara holistik (utuh). Sedangkan menurut Kirk & Miller dalam 
buku Moleong (2007:4) mendefinisikan bahwa “ Penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam 
peristilahannya”. Menurut Iskandar dalam bukunya Metodologi penelitian 
pendidikan dan sosial kualitatif dan kuantitatif (2008:186) bahwa “ Pentingnya 
penelitian kualitatif adalah untuk menjelaskan data-data yang berbentuk lisan 
maupun tulisan, peneliti dapat memahami lebih mendalam tentang fenomena-
fenomena atau peristiwa-peristiwa setting sosial yang berhubungan dengan fokus 


















































Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami subjek peneliti, misalnya : perilaku, persepsi, tindakan dan lain-lain secara 
holistik atau menyeluruh dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata, pada 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan metode ilmiah. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif karena peneliti ingin 
menggambarkan secara menyeluruh dan tidak membuktikan suatu hipotesis. 
 
2. Strategi Penelitian 
Strategi penelitian diperlukan untuk mengkaji permasalahan yang diteliti 
secara tepat. Strategi yang dipilih akan digunakan untuk mengamati, 
mengumpulkan informasi, mengkaji analisis hasil penelitian dan untuk 
menetapkan sampel serta pemilihan instrument penelitian yang digunakan untuk 
mengumpulkan informasi.  
Menurut H.B. Sutopo (2002:112) mengemukakan bahwa “ Dalam 
penelitian kualitatif dikenal adanya studi kasus tunggal maupun studi kasus ganda. 
Secara lebih jelas studi kasus tunggal maupun studi kasus ganda masih dibedakan 
adanya jenis terpancang ataupun holistis penuh”. Berdasarkan pendapat tersebut 
dinyatakan bahwa strategi penelitian dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
a. Tunggal terpancang yaitu penelitian tersebut terarah pada suatu karakteristik 
dan sudah memilih serta menentukan variabel yang menentukan yang menjadi 
fokus utama sebelum memasuki lapangan. 
b. Ganda terpancang yaitu penelitian ini mensyaratkan adanya sasaran lebih dari 
satu yang memiliki perbedaan karakteristik dan sudah memilih serta 
menentukan variabel yang menjadi fokus utamanya sebelum memasuki 
lapangan. 
c. Holistik penuh yaitu penelitian dalam kajiannya sama sekali tidak menentukan 
fokus sebelum peneliti terjun ke lapangan. 
Berdasarkan permasalahan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif  dan strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah  studi kasus 


















































mendetail. Subjek yang diselidiki terdiri dari satu unit yang dipandang sebagai 
kasus. Kasus dapat terbatas pada satu orang, satu lembaga, satu peristiwa dan 
kelompok objek lain yang dipandang tunggal dalam arti hanya ada satu masalah 
yang akan diteliti, sedangkan maksud terpancang adalah apa yang diteliti dibatasi 
pada aspek yang sudah dipilih sebelum melaksanakan penelitian di lapangan, 
sehingga dalam pengumpulan data terarah pada tujuan penelitian. Aspek-aspek 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah terbatas pada peran humas dalam 
rangka mempertahankan reputasi sekolah favorit di SMA Negeri 3 Surakarta.  
 
C. Sumber Data 
Sumber data menurut Suharsimi Arikunto (2002:107) adalah “Subjek 
dari mana data dapat diperoleh”. Sumber data secara singkat diklasifikasikan 
menjadi tiga yaitu : 
1. Person : sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan 
melalui wawancara atau angket (orang). 
2. Place : sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan 
bergerak. Diam : ruang, benda, warna dan lain-lain. Bergerak : aktifitas, 
kinerja dan lain-lain. 
3. Paper : sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, 
gambar dan simbol-simbol lainnya. 
Menurut Lofland & Lofland dalam bukunya Moleong (2007:157), 
“Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”. Sedangkan 
menurut H.B. Sutopo (2002:49) bahwa “Sumber data kualitatif dapat berupa 
manusia, tingkah laku, dokumen dan arsip serta berbagai benda lain”. 
Berdasarkan uraian tersebut maka untuk memperoleh data informasi 
yang berkaitan dengan masalah penelitian tersebut, sumber data diambil dari : 
a. Informan 
Informan adalah seseorang yang dapat memberikan informasi mengenai 


















































penelitian ini terdiri dari : kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang humas, 
guru bidang studi, siswa SMA Negeri 3 Surakarta dan pihak-pihak terkait. 
b. Arsip dan Dokumen 
Arsip menurut The Liang Gie (2000:118) “ Arsip adalah suatu kumpulan 
warkat yang disimpan secara sistematis karena mempunyai suatu kegunaan 
agar setiap kali diperlukan dapat secara cepat ditemukan kembali”. 
Dokumen menurut Trimo dalam buku Ign. Wursanto (1991:42), 
“Dokumen adalah semua bahan pustaka, baik yang berbentuk tulisan, cetakan 
maupun bentuk rekaman lainnya seperti pita suara/cassets, video tapes, film, 
filmstrip, slide, microfilm, microfiche, gambar dan foto”. Sedangkan menurut 
Guba & Lincoln dalam buku Moleong menyatakan bahwa saat ini orang 
membedakan dokumen dan record . “ Record adalah setiap pernyataan tertulis 
yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu 
peristiwa atau penyajian akunting. Dokumen ialah setiap bahan tertulis 
ataupun film”. 
Adapun alasan digunakan dokumen sebagai keperluan penelitian 
menurut Guba & Lincoln dalam buku Moleong (2007:217) adalah sebagai 
berikut : 
1. Dokumen dan record digunakan karena merupakan sumber yang stabil, 
kaya dan mendorong. 
2. Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian. 
3. Keduanya berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif karena 
sifatnya yang alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan berada dalam 
konteks. 
4. Record relatif murah dan tidak sukar diperoleh, tetapi dokumen harus 
dicari dan ditemukan. 
5. Keduanya tidak reaktif sehingga sukar ditemukan dengan teknik kajian 
isi. 
6. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih memperluas 
tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki. 
 
Adapun dokumen yang dijadikan sumber dalam penelitian ini adalah 
dokumen program kerja wakil kepala sekolah bidang humas, prestasi SMA Negeri 



















































c. Tempat dan Peristiwa 
Tempat dan peristiwa menjadi sumber informasi karena dalam 
pengamatan harus sesuai dengan konteksnya dan setiap situasi sosial 
melibatkan tempat, pelakudan aktivitas. Penelitian ini mengambil tempat di 
SMA Negeri 3 Surakarta, sedangkan peristiwa yang relevan dalam 
permasalahan adalah tentang peran humas dalam rangka mempertahankan 
reputasi sekolah favorit. 
 
D. Teknik Sampling (Cuplikan) 
Teknik sampling merupakan kegiatan untuk merumuskan tentang siapa 
dan berapa banyak sampel yang akan dijadikan sebagai sumber informasi. 
Menurut Husaini Usman (2004:44) teknik sampling berguna untuk : 
1. Mereduksi anggota populasi menjadi anggota sampel yang mewakili 
populasinya (representatif), sehingga kesimpulan terhadap populasi 
dapat dipertanggung jawabkan. 
2. Menghemat waktu dan tenaga. 
Teknik sampling menurut Sutrisno Hadi seperti yang dikutip oleh Cholid 
Narbuko (1999:110) dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 
1. Teknik random sampling 
Teknik random sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana 
semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-
sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota 
sampel. Dalam praktek, prosedur random sampling meliputi undian, 
ordinal dan randominasi dari tabel bilangan random. 
2. Teknik non random sampling 
Teknik non random sampling adalah cara pengambilan sampel yang 
tidak semua anggota populasi diberi kesempatan dipilih menjadi sampel. 
Adapun macam-macam teknik non random sampling terdiri dari tujuh 
yaitu : 
a. Teknik sampel proporsi / proportional sampling 
Teknik ini menghendaki cara pengambilan sampel dari tiap-tiap sub 
populasi dengan memperhitungkan besar kecilnya sub-sub populasi 
tersebut. 
b. Teknik stratified sampling 
Teknik ini biasa digunakan apabila populasi terdiri dari susunan 



















































c. Teknik sampel bertujuan / purposive sampling 
Teknik berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat tertentu yang 
diperkirakan mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri atau sifat-
sifat yang ada dalam populasi yang telah diketahui sebelumnya. 
d. Teknik kuota / quota sampling 
Teknik ini menghendaki pengambilan sampel dengan berdasarkan 
ciri pada kuota. Peneliti harus menentukan dahulu jumlah subjek 
yang akan diselidiki. 
e. Teknik sampling kembar / double sampling 
Pengambilan sampel yang mengusahakan adanya sampel kembar. 
Yang dimaksud sampel kembar adalah sampel yang diperoleh 
misalnya secara angket (terutama angket yang terkirim lewat pos). 
Dari  cara itu ada angket yang kembali dan ada angket yang tidak 
kembali. Masing-masing kelompok dicatat kemudian angket yang 
tidak kembali dipertegas dengan interview. Jadi sampel kedua ini 
berfungsi untuk meng-cross check. 
f. Teknik sampel wilayah / area probability sampling 
Teknik ini menghendaki cara pengambilan sampel yang berdasarkan 
pada pembagian area (daerah-daerah) yang ada populasinya. Artinya 
yang ada populasi dibagi-bagi menjadi beberapa area yang lebih 
kecil. 
g. Teknik sampel kelompok / cluster sampling 
Teknik ini menghendaki adanya kelompok-kelompok dalam 
pengambilan sampel berdasarkan kelompok-kelompok yang ada 
pada populasi. 
 
Teknik sampling yang lain adalah snowball sampling. Menurut Yin yang 
dikutip oleh H.B. Sutopo (2002:57), menyatakan bahwa: 
Teknik snowball sampling digunakan bilamana peneliti ingin 
mengumpulkan data yang berupa informasi dari informasi dalam salah satu 
lokasi, tetapi peneliti tidak tahu siapa yang tepat untuk dipilih, karena tidak 
mengetahui kondisi dan struktur warga masyarakat dalam lokasi tersebut 
sehingga tidak bisa merencanakan pengumpulan data secara pasti. 
 
Sesuai dengan perumusan masalah dan tujuan penelitian, teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan snowball 
sampling yaitu peneliti pertama kali menentukan informan yang dianggap paling 
mengetahui informasi yang relevan dengan penelitan dan selanjutnya pemilihan 
informan ini dapat berkembang ke informan lain yang dianggap mengetahui suatu 
data/informasi. Penentuan jumlah informan ini akan berhenti bila pengambilan 



















































E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam memecahan masalah agar dapat terpecahkan secara tuntas, maka 
di perlukan suatu data yang valid, sedangkan untuk mendapatkan data yang valid 
maka perlu dilakukan suatu teknik pengumpulan data. Menurut Goetz da LeComte 
dalam H.B. Sutopo (2002:78) bahwa “ Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
kualitatif dapat dikelompokkan dalam dua cara yaitu teknik interaktif dan non 
interaktif”. Metode interaktif meliputi wawancara mendalam dan observasi 
langsung, sedangkan metode non interaktif meliputi observasi kuesioner  dan 
mencatat dokumen maupun arsip.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
1. Teknik Wawancara 
Menurut Moleong (2007:186), “ Wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) 
yabg memberikan jawaban atas pertanyaan itu”. Sedangkan menurut Husaini 
Usman (2004:57-58), “ Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang 
atau lebih secara langsung, dimana pewawancara yang disebut interviewer 
sedangkan orang yang diwawncarai disebut interviewee”. Menurut Lincoln & 
Guba dalam Moleong (2007:186), maksud mengadakan wawancara antara lain 
“ Mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, 
tuntutan, kepedulian, dan lain-lain ”. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa wawancara merupakan 
salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang dilakukan 
dengan mengadakan tanya jawab antara interviewer dengan interviewee secara 
langsung. 
Berdasarkan sifatnya wawancara dibedakan menjadi dua yaitu 
wawancara berencana dan wawancara tidak berencana. Wawancara berencana 
adalah wawancara yang dilakukan dengan menyiapkan daftar pertanyaan 
terlebih dahulu dan tidak menutup kemungkinan pertanyaan dalam wawancara 


















































penelitian. Sedangkan wawancara tidak berencana adalah wawancara yang 
dilakukan secara langsung tanpa membuat daftar pertanyaan terlebih dahulu. 
Dalam penelitian ini wawancara dilaksanakan secara berencana dan 
terbuka artinya mereka tahu tujuan dari wawancara baik secara formal 
maupun informal sehingga dapat memberikan informasi secara bebas dan 
objektif tanpa adanya tekanan. 
2. Analisis Arsip dan Dokumen 
Menurut Husaini Usman (2004:73), “ Analisis dokumen adalah teknik 
pengumpulan data yang diperoleh melalui dokumen”. Analisis dokumen 
dilakukan dengan cara menganalisa dan mencatat arsip dan dokumen lain 
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Adapun dokumen yang 
dianalisis dalam penelitian ini adalah dokumen program kerja wakil kepala 
sekolah bidang humas, prestasi SMA Negeri 3 Surakarta, kegiatan humas di 
SMA Negeri 3 Surakarta. 
3. Teknik Observasi 
Menurut Moleong (2007:175) bahwa, “ Pengamatan memungkinkan 
peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh subjek sehingga 
memungkinkan pula peneliti menjadi sumber data; pengamatan 
memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketahui bersama baik dari 
pihaknya maupun dari pihak subjek”. Menurut Husaini Usman (2004:54) 
menyatakan bahwa, “ Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang 
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti”. Sedangkan Cholid Narbuko 
(2002:70) menyatakan, “ Observasi/pengamatan merupakan alat pengumpulan 
data yang dilakukan dengan mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang diselidiki”. Sehingga peneliti dalam hal ini terjun langsung ke 
lokasi penelitian mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek 
penelitian yang meliputi: keadaan sekolah dan mencatat fenomena yang 
diselidiki melalui penglihatan. 
Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 


















































berpartisipasi langsung dalam populasi atau tidak menjadi bagian dari 
populasi.  
 
F. Validitas Data 
Validitas data adalah ketepatan atau keakuratan data yang telah 
dikumpulkan, dimana data tersebut akan dianalisis dan ditarik kesimpulan akhir 
penelitian. Untuk menetapkan keakuratan data tersebut maka diperlukan teknik 
pemeriksaan data yang dilakukan dengan triangulasi data. 
Validitas data sangat diperlukan agar data dan informasi yang diperoleh 
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Menurut H.B. Sutopo (2002:70) 
bahwa, “ Validitas merupakan jaminan bagi kemantapan kesimpulan dan tafsiran 
makna penelitiannya”.  
Menurut Moleong (2007:330) menyatakan bahwa, “ Triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”. 
Menurut Patton dalam Moleong (2007:330)  bahwa triangulasi dibagi menjadi 
empat macam yaitu: 
1. Triangulasi Data (Data Triangulation) 
Triangulasi data sering disebut juga triangulasi sumber. Data yang sama 
atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya bila digali dari beberapa 
sumber data yang berbeda. Dengan demikian apa yang diperoleh dari 
sumber satu bisa lebih teruji kebenarannya bilamana dibandingkan 
dengan data sejenis yang diperoleh dari sumber lain yang berbeda.  
2. Triangulasi Peneliti (Investigator Triangulation) 
Triangulasi ini dilakukan dengan jalan memanfaatkan peneliti atau 
pengamatan lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data.  
3. Triangulasi Metode (Methodological Triangulation) 
Triangulasi ini dilakukan dengan mengumpulkan data sejenis tetapi 
dengan menggunakan teknik atau metode pengumpulan yang berbeda.  
4. Triangulasi Teoritis (Theoretical Triangulation) 
Triangulasi ini dilakukan dengan menggunakan perspektif lebih dari satu 
teori dalam membahas permasalahan yang dikaji. 
 
Dalam penelitian ini digunakan triangulasi data atau sumber dan metode. 
Triangulasi data/sumber adalah dengan membandingkan dan meng-cross check 


















































berbeda, dalam hal ini yang dilakukan peneliti adalah membandingkan data yang 
diperoleh dari wawancara dan informan yang satu dengan informan yang lain. 
Sedangkan triangulasi metode adalah pengumpulan data tetapi dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda, misalnya suatu saat data 
dikumpulkan dengan metode wawancara disaat lain menggunakan observasi dan 
analisis dokumen, dalam hal ini peneliti membandingkan data yang diperoleh dari 
hasil wawancara dengan data yang diperoleh dari hasil observasi di SMA Negeri 3 
Surakarta. 
  
G. Analisis Data 
Menurut Bogdan & Biklen yang dikutip oleh Lexy J. Moleong 
(2007:248) : 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa 
yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
 
Menurut Bogdan & Taylor dalam bukunya Iskandar (2008:221) 
menyatakan bahwa “ Analisis data sebagai proses yang mencari usaha secara 
formal untuk menemukan tema dan merumuskan ide seperti yang disarankan oleh 
data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan ide itu”. 
Sedangkan menurut Gay dalam buku Iskandar (2008:221) menyatakan bahwa 
“Analysis of data can investigated by comparing responses on one data with 
responses on other data”. Maksudnya adalah analisis data dilakukan dengan 
menguji kesesuaian antara data yang satu dengan data yang lain. 
Di dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis 
interaktif mengalir. Menurut Matthew B. Miles & Michael Hubberman (1992:16) 
analisis data terdiri dari 3 kegiatan yaitu :  
1. Reduksi Data 
Proses pemilihan pemusatan perhatian pada penyederhanan, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan yang terdapat dilapangan. Menurut Moleong (2007:247) reduksi 


















































membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang 
perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan suatu kegiatan untuk menyusun sekumpulan 
informasi yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan penentuan tindak lanjut. Untuk memudahkan peneliti dalam 
mengambil kesimpulan maka data yang sudah diperoleh perlu disajikan 
dalam bentuk-bentuk tertentu guna menggabungkan informasi yang 
tersusun dalam bentuk yang terpadu. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Dalam melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan sejak 
pengumpulan data kemudian mencari makna data. Reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan merupakan alur kegiatan yang 
terjadi bersama-sama serta sebagai proses siklus dan interaktif. 
Penarikan kesimpulan merupakan analisis rangkaian pengolahan data 
yang berupa gejala dan kasus yang didapat di lapangan. Penarikan 
kesimpulan bukanlah langkah final dari suatu kegiatan analisis karena 
kesimpulan-kesimpulan tersebut terkadang masih belum jelas sehingga 
perlu diverifikasi. 
 
Ketiga komponen tersebut berjalan bersama pada waktu kegiatan 
pengumpulan data. Setelah memperoleh data, reduksi data segera dibuat dan 
dengan penyajian data. Dari sajian data tersebut dapat dipergunakan untuk 
menyusun kesimpulan sementara. Kesimpulan ini masih bersifat sementara karena 











































































Gambar 5. Skema Model Analisis Data Interaktif 
Sumber: Matthew B. Miles & Michael Hubberman yang dikutip oleh H.B Sutopo 
(2002:120) 
 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan suatu proses tahapan atau langkah-
langkah penelitian yang menggambarkan kegiatan sejak awal (persiapan) sampai 
dengan pembuatan laporan. Menurut Moleong (2007:127), tahap-tahap penelitian 
terdiri dari : 
1. Tahap Pra-Lapangan 
Tahap persiapan penelitian ini terdiri dari penyusunan rancangan 
penelitian, pemilihan lapangan penelitian, mengurus perijinan, menjajaki 
dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, 
menyiapkan perlengkapan penelitian, persoalan etika penelitian. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Tahap pekerjaan lapangan dibagi menjadi tiga bagian yaitu memahami 
latar penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan, berperan serta 
sambil mengumpulkan data. Dalam pengumpulan data ini peneliti 
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumen. Ketiga teknik 



























































3. Tahap Analisis Data 
Tahap analisis data dibagi atas tiga bagian yaitu konsep dasar analisis 
data, menemukan tema dan merumuskan hipotesis dan bekerja dengan 
hipotesis. 
 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan beberapa prosedur tersebut 
sebagai berikut : 
1. Penyususunan Proposal 
Proposal penelitian ini memuat pendahuluan, landasan teori dan 
metodologi penelitian yang diajukan kepada pembimbing dan ketua 
program untuk mendapat persetujuan. 
2. Pengurusan Perijinan 
Tahap ini dilakukan setelah proposal disetujui oleh pembimbing dan 
ketua program, serta mengajukannya ke BAPPEDA, DIKPORA 
kemudian ke SMA Negeri 3 Surakarta. 
3. Pengumpulan Data  
Pada tahap ini peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian untuk 
mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 
wawancara dengan informan, observasi dan analisis dokumen. 
4. Analisis Data 
Analisis data dilakukan bersamaan dengan tahap pengumpulan data 
untuk menghindari data hilang. Analisis data dilakukan dengan 
mengatur, mengurutkan dan mengelompokkan data agar data dapat 
disajikan secara terperinci. 
5. Penyusunan Laporan 
Tahap ini merupakan tahap akhir dari prosedur penelitian, tahap ini 
dilakukan setelah pengumpulan data dan analisis data sehingga diperoleh 
suatu kesimpulan. Penyusunan laporan penelitian akan diujikan dan 
dipertanggung jawabkan dihadapan tim penguji skripsi, untuk kemudian 





















































Untuk lebih memperjelas, berikut sistematis prosedur penelitian yang 

















Gambar 6. Bagan Prosedur Penelitian 























































































A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat SMA Negeri 3 Surakarta 
Berdirinya SMA Negeri 3 Surakarta dimulai dengan Sekolah Menengah 
Tinggi (SMT) yang berlokasi di Manahan (SMT Manahan). Pada zaman 
pendudukan Jepang, tepatnya tanggal 3 November 1943 diresmikan berdirinya 
Sekolah Lanjutan atas dengan nama Sekolah Menengah Tinggi yang disingkat 
dengan SMT Negeri Surakarta. Sekolah ini berlokasi di Manahan dan dikepalai 
oleh Mr. Widodo Sastrodiningrat. 
Satu tahun kemudian, yaitu pada bulan November 1945, sekolah ditutup 
karena murid-murid ikut berjuang. Sekolah ini dibuka kembali pada bulan Maret 
1946 dan dipimpin oleh Bapak Ruspandji Atmowirogo. Tiga bulan kemudian, 
Juni 1946 diadakan ujian I yang dipimpin Bapak Ruspandji Atmowirogo. Satu 
tahun kemudian tepatnya bulan Juni 1947 diadakan ujian II yang dipimpin oleh 
Bapak R. Soepandam. Bulan Juli 1947 terjadi Agresi Militer Belanda I sekolah 
ditutup kembali. Sekolah dibuka pada bulan September 1947, menggunakan 
gedung SMP 2 yang berlokasi di Mangkunegaran Surakarta karena gedung yang 
berada di Manahan digunakan oleh Angkatan Laut Republik Indonesia. 
Ujian III dilaksanakan pada bulan Juni 1948 dipimpin oleh Bapak R. 
Soepandam. Pada tanggal 21 Desember 1948 terjadi Agrsi Militer Belanda II dan 
Belanda memasuki kota Solo, maka sekolah terpaksa ditutup kembali. Pada bulan 
November 1949, R. Soepandam sebagai pimpinan mendapat perintah dari Menteri 
Pendidikan untuk membuka kembali sekolah dengan nama Sekolah Negeri A/B. 
Sekolah ini membuka pendaftaran siswa baru. Tanggal 15 Desember 1949 
diresmikan pembukaan SMA Negeri A/B Margoyudan (sebagai pengganti dari 
SMT Manahan) yang terdiri dari : 
1. SMA Negeri A/B I, masuk pagi 


















































Kepala sekolah SMA Negeri A/B adalah R. Soepandam. Ujian 
penghabisan I diadakan pada bulan Juni 1950 di Margoyudan yang diketuai oleh 
R. Soepandam. Tanggal 17 Agustus 1951 dibuka SMA Negeri A/B bagian malam. 
Jadi ada tiga SMA Negeri A/B, yaitu : 
1. SMA Negeri A/B I 
2. SMA Negeri A/B II 
3. SMA Negeri I bagian malam 
Kepala sekolah ketiga SMA Negeri A/B tersebut adalah Bapak R. 
Soepandam. Tanggal 1 Agustus 1956 SMA Negeri A/B I bagian malam diubah 
namanya menjadi : 
1. SMA Negeri A/B I menjadi SMA Negeri I B (Ilmu Pasti Alam) dipimpin oleh 
Bapak R. Soepandam. 
2. SMA Negeri A/B II menjadi SMA Negeri II A (Sastra) dipimpin oleh Bapak 
Paryatmo. 
3. SMA Negeri A/B III menjadi SMA Negeri III B (Ilmu Pasti Alam) dipimpin 
oleh Bapak Roespandji Atmowirogo. 
SMA Negeri III B ini sekarang dikenal dengan nama SMA Negeri 3 
Surakarta. Oleh karena itu, tanggal 1 Agustus diresmikan sebagai tanggal lahir 
SMA Negeri 3 Surakarta. Pada tanggal tersebut diadakan serah terima pimpinan 
SMA Negeri 3 Surakarta dari Bapak R. Soepandam kepada Bapak R. M. Sumitro. 
Tanggal 30 Januari 1967 SMA Negeri 3 Surakarta pindah dari 
Margoyudan No.56 Solo ke Jalan Warung Miri No.90 (Sekarang Jalan 
RE.Martadinata No.143) menempati bekas SD Sintjung. Pada tahun 1975 
mendapatkan lokasi di Jalan Prof. WZ. Yohannes No.58 Surakarta (Kerkop 
Surakarta). tanggal 7 Maret 1997, SMA Negeri 3 Surakarta berubah menjadi SMU 
Negeri 3 Surakarta berdasarkan Keputusan Mendikbud RI No. 035/0/1997 tentang 
perubahan nomenklatur SMA menjadi SMU serta organisasi dan tata kerja SMU.  
Tanggal 8 Juli 2003, SMU Negeri 3 Surakarta berubah menjadi SMA 
Negeri 3 Surakarta berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bab IV Pasal 18 Ayat 3). 


















































diangkat secara definitif Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Surakarta sebagai 
penggantinya yakni Bapak Drs. Kuswanto, MM. Pada masa itu areal kampus 
Kerkop diperluas dan dimulai pembangunan masjid sekolah di Kerkop. 
Tanggal 1 Mei 2004 Bapak Drs. Kuswanto, MM diangkat menjadi 
Kepala Dinas Pendidikan dan Olahraga Kota Madya Surakarta. Akhirnya jabatan 
Kepala Sekolah diserah terimakan kepada Bapak Drs. Soenarso, MM tanggal 13 
Juni 2004 dan pembangunan sekolah kembali dilanjutkan dengan membangun 6 
lokal kelas dan lokal-lokal lain di lantai 2 kampus Kerkop. Setelah Drs. Soenarso, 
MM habis masa jabatannya, akhirnya pada bulan Mei 2008 Kepala Sekolah SMA 
Negeri 3 Surakarta dijabat oleh Bapak Drs. H. Ngadiyo, M.Pd sampai sekarang. 
Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Surakarta : 
1. RM. Soepandam   : 17 Agustus 1951 - 1 Agustus 1958 
2. R. Roespandji Atmowirogo : 1 Agustus 1958 – 1 Agustus 1960 
3. RM. Soemitro   : 1 Agustus 1960 – 1 Agustus 1968 
4. Drs. Singgih Pranoto  : 1 Juni 1969 – 29 Januari 1980 
5. Soeyono    : 30 Januari 1980 – 21 Desember 1986 
6. Drs. Sri Waloejo M.  : 22 Desember 1986 – 30 April 1993 
7. Soegiman BS   : 1 Mei 1993 – 1 Mei 1995 
8. Soekirman    : 1 Mei 1995 – 30 Oktober 1998 
9. Drs. H. Kuswanto, MM  : 1 November 1998 – 7 April 1999 
10. Drs. Soediyo, MM  : 7 April 1999 – 24 Mei 2001 
11. Drs. H. Kuswanto, MM  : 24 Mei 2001 – 27 Mei 2004 
12. Drs. H. Soenarso, MM  : 24 Mei 2004 -   Mei 2008 
13. Drs. H. Ngadiyo, M.Pd  : Mei 2008 - Sekarang  
 
2. Kondisi Sekolah 
SMA Negeri 3 Surakarta mempunyai 2 lokasi yaitu di Jalan RE. 
Martadinata 143 Warung Miri dan Jalan Prof. WZ. Yohannes 58 Kerkop 
Surakarta. Adanya lokasi di dua tempat tersebut maka bangunan sekolah sudah 
cukup luas dan memadahi untuk kegiatan pembelajaran. Gedung yang dimiliki 


















































tanah keseluruhan SMA Negeri 3 Surakarta adalah 7821 m
2 
, dengan memiliki 
jumlah ruang kelas 38 buah, ruang kepala sekolah 2 buah, ruang guru 2 buah, 
ruang TU 1 buah, ruang penjaga 2 Buah, ruang perpustakaan 2 buah, ruang BK 2 
buah, ruang koperasi 1 buah, ruang UKS 2 buah, ruang piket 2 buah, ruang MCK 
6 buah, laboratorium 7 buah, ruang komite 1 buah, gudang 1 buah, mushola 2 
buah, ruang SRRC 1 buah, ruang TRRC 1 buah, ruang audiovisual 1 buah, ruang 
aeromodelling 1 buah, ruang agama 1 buah, kantin 3 buah, lapangan basket 1 
buah, lapangan tenis 1 buah, tempat parkir 3 buah dan lain sebagainya. 
Pembangian kelas diatur secara terpisah, bagi kelas Reguler dan RSBI 
berlokasi di Jalan Prof. WZ. Yohannes 58 Kerkop Surakarta, sedangkan bagi 
kelas Akselerasi berlokasi di Jalan RE. Martadinata 143 Warung Miri Surakarta. 
Adapun rinciannya jumlah siswa SMA Negeri 3 Surakarta, sebagai berikut :  







Kelas X 13 398 Aksel: 3; RSBI: 10 
Kelas XI 13 390 RSBI: IPA: 7; IPS: 4; Aksel: 2 
Kelas XII 12 423 Reguler IPA: 6; IPS: 3; RSBI: 3 
Jumlah 38 1211 Reguler: 9; Aksel: 5; RSBI: 24 
Sumber data: Laporan Kegiatan Tahun Pelajaran 2009/2010 
 Khusus untuk program Akselerasi otomatis akan dijuruskan pada IPA 
dan pada program akselerasi satu semester itu selama empat bulan sedangkan 
program reguler atau RSBI enam bulan. Jadi kenaikan kelas pada program 
akselerasi akan lebih cepat dari pada program reguler atau RSBI. 
 
3. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 3 Surakarta 
a. Visi Sekolah 
Terwujudnya akhlak mulia dan semangat berprestasi dalam bidang ilmu 
pengetahuan, teknologi, komunikasi internasional dan seni budaya menuju 



















































Indikator Visi : 
1). Tertingkatnya akhlak bagi siswa. 
2). Tertingkatnya prestasi siswa pada bidang sains, teknik, komunikasi 
internasional dan seni. 
3). Tertingkatnya status sekolah menjadi sekolah bertaraf internasional. 
 
b. Misi Sekolah 
1). Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang berorientasi pada 
mutu dan relevansi menuju standar internasional. 
2). Menyelenggarakan pembelajaran dengan menerapakan prinsip-prinsip 
“Active Learning” berbasis pada IT dan penerapan “Bilingual” untuk mata 
pelajaran tertentu. 
3). Menyelenggarakan pembinaan kesiswaan melalui berbagai kegiatan yang 
mendukung berkembangnya kecerdasan, kreativitas, akhlak mulia dan 
kompetitif dalam skala internasional dengan tetap berwawasan budaya 
nasional. 
4). Mewujudkan kerjasama dan partisipasi masyarakat baik nasional maupun 
internasional yang lebih bermakna, untuk percepatan berkembangnya 
sekolah. 
5). Menyelenggarakan pengelolaan sekolah secara profesional, partisipatif, 
transparan dan akuntabel sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen 
berbasis sekolah. 
Guna untuk mewujudkan misi tersebut, dilakukan dengan cara 
sebagai berikut: 
1). Meningkatkan kedisiplinan Guru, Staf Tata Usaha dan Siswa. 
2). Meningkatkan kualitas bidang akademik (pembelajaran), dengan berbasis 
IT and Bilingual. 
3). Meningkatkan kerjasama dengan pihak terkait baik skala nasional maupun 
internasional. 
4). Wawasan keilmuan yang berupa penulisan karya-karya ilmiah, riset-riset 


















































meningkatkan kualitas bidang non-akademik, yakni kegiatan 
ekstrakurikuler yang berupaya meningkatkan bakat prestasi seperti 
olahraga, kesenian, keorganisasian dan lain-lain. 
5). Meningkatkan kualitas manajemen sekolah yang transparan dan akuntabel. 
 
c. Tujuan Pendidikan 
Tujuan pendidikan yang dikembangkan di SMA Negeri 3 Surakarta 
adalah : 
1). Memberikan layanan kepada siswa yang berpotensi untuk mencapai 
prestasi bertaraf nasional dan internasional. 
2). Menyiapkan lulusan SMA Negeri 3 Surakarta yang mampu berperan aktif 
dalam masyarakat global. 
3). Menyiapkan lulusan SMA Negeri 3 Surakarta yang memiliki kompetensi 
seperti yang tercantum dalam Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang 
diperkaya dengan SKL berciri internasional. 
4). Lulusan SMA Negeri 3 Surakarta menjadi : 
a). Individu yang nasionalis dan berwawasanglobal. 
b). Individu yang cinta damai dan toleran. 
c). Pemikir yang kritis, kreatif dan produktif. 
d). Pemecah masalah yang efektif dan inovatif. 
e). Komunikator yang efektif. 
f). Individu yang mampu bekerjasama. 
g). Individu yang mandiri. 
 
B. Deskripsi Permasalahan Penelitian 
Sejalan dengan masalah yang peneliti kaji yaitu mengenai peranan humas 
dalam rangka membangun citra dan reputasi sekolah favorit, maka sebelum 
melakukan analisis, peneliti perlu memberikan gambaran mengenai data yang 




















































1. Peran Humas dalam Mempertahankan Reputasi SMA Negeri 3 
Surakarta 
Humas dalam melaksanakan peranannya untuk membangun dan 
mempertahankan citra positif sehingga dapat terbentuk reputasi positif di SMA 
Negeri 3 Surakarta sangat penting karena dapat mempengaruhi tumbuh kembang 
sekolah favorit tersebut. Awalnya mula SMA Negeri 3 Surakarta memperoleh 
predikat sekolah favorit itu pada saat tahun 1967 setelah lokasi SMA Negeri 3 
Surakarta dipindahkan dari Margoyudan ke Warung Miri sehingga SMA Negeri 3 
Surakarta mempunyai gedung sendiri dan ditambah dengan gedung yang di 
Kerkop. Pada tahun 1986-an kepala sekolah melakukan pengembangan SMA 
Negeri 3 Surakarta dengan cara membangun fasilitas-fasilitas seperti: 
laboratorium, Rencana Kelas Baru (RKB) dan fasilitas-fasilitas penunjang KBM 
yang lain. Dengan hal itu SMA Negeri 3 Surakarta dapat menghasilkan output 
yang baik dari situlah masyarakat berpendapat bahwa SMA Negeri 3 Surakarta 
menjadi sekolah favorit. Hal ini sesuai dengan informan I pada wawancara 
tanggal 5 Januari 2011, sebagai berikut: 
”Sejak kapan SMA Negeri 3 Surakarta memperoleh citra sekolah favorit itu 
tidak tahu karena predikat itu yang memberikan masyarakat. Yang pasti 
sejak SMA Negeri 3 Surakarta mempunyai gedung sendiri Wamiri dan 
Kerkop SMA 3 membangun fasilitas KBM untuk menghasilakan lulusan 
yang baik dan hal itu sampai sekarang, mungkin hal itu yang menjadikan 
SMA Negeri 3 selama ini menjadi sekolah favorit”.   
 
Hal yang sama juga diungkapkan informan II pada wawancara tanggal 5 
Januari 2011, sebagai berikut: 
”Pastinya kapan saya tidak tahu yang jelas saat perpindahan dari 
Margoyudan ke Wamiri dan Kerkop, kepala sekolah pada waktu itu 
melakukan pengembangan SMA Negeri 3 Surakarta dengan membangun 
laboratorium, RKB, dll. Sehingga diharap dengan fasilitas itu dapat 
menghasilkan output yang baik dan itu yang mempengaruhi masyarakat 
bahwa SMA Negeri 3 Surakarta merupakan sekolah favorit”. 
 
 Dalam pelaksanaan segala kegiatannya humas tidak bekerja sendiri, 
biasanya wakasek humas di SMA Negeri 3 Surakarta dibantu oleh pembantu 


















































humas tersebut, seperti: TU, keamanan, kurikulum, sarana prasarana, kesiswaan 
dan lain-lain. Beberapa peran humas di SMA Negeri 3 Surakarta sebagai berikut: 
a. Jembatan komunikasi yang menghubungkan antara pihak sekolah dengan 
publik dalam hal ini SMA Negeri 3 Surakarta dengan publik (masyarakat, 
orang tua siswa, sekolah lain, dinas dikpora, instansi lain seperti UNS) 
Salah satu peran wakil kepala sekolah bagian humas yang dilakukan 
di SMA Negeri 3 Surakarta adalah sebagai jembatan komunikasi yang 
menghubungkan antara pihak sekolah dengan publik. Publik SMA Negeri 3 
Surakarta meliputi orang tua siswa, masyarakat, sekolah lain, dinas dikpora, 
instansi lain seperti UNS, lembaga pendidikan. Komunikasi yang dilakukan 
humas SMA Negeri 3 Surakarta dengan masyarakat seperti, sekolah 
memberikan informasi tentang kegiatan yang akan dilakukan misalnya, 
adanya adanya pendaftaran siswa baru. Komunikasi yang dilakukan SMA 
Negeri 3 Surakarta dengan orang tua siswa seperti, adanya permasalahan yang 
dilakukan siswa di sekolah misalnya, siswa bolos sekolah, berkelahi dengan 
siswa lain, sehingga orang tua siswa dipanggil ke sekolah untuk menasehati 
dan mengetahui kondisi siswa di sekolah dan humas menginformasikan 
kebijakan-kebijakan yang diambil kepala sekolah seperti: siswa yang merokok 
dilingkungan sekolah diberi sangsi hukuman skor 20. Komunikasi SMA 
Negeri 3 Surakarta dengan sekolah lain seperti adanya informasi kerjasama 
magang, pertukaran siswa dan pertukaran guru. Komunikasi SMA Negeri 3 
Surakarta dengan dikpora seperti, adanya informasi tentang lomba atau event 
yang diadakan dinas, penyelenggaraan UAN. Komunikasi SMA Negeri 3 
Surakarta dengan instansi lain seperti dengan UNS yaitu informasi mengenai 
kegiatan PPL, lembaga pendidikan yaitu adanya informasi pameran 
pendidikan, try out.  
Humas di sini dapat dikatakan sebagai komunikator atau mediator 
dalam memberikan informasi dari sekolah kepada publik, maupun sebaliknya  
informasi dari publik kepada sekolah. Sekolah dapat mengetahui informasi 
dan kegiatan-kegiatan yang ada di publik dan publik dapat mengetahui 


















































Sehingga dapat terciptanya hubungan yang baik antara pihak sekolah dengan 
publik untuk kemajuan sekolah. Seperti yang dikemukakan oleh informan I 
pada wawancara tanggal 25 Agustus 2010, sebagai berikut: 
“Peranan wakil kepala sekolah bidang humas di SMA Negeri 3 
Surakarta sebagai representative atau wakil lembaga di masyarakat 
dalam memberikan informasi kepada publik yang berimbang dan 
kondusif untuk kemajuan SMA Negeri 3 Surakarta”.  
 
Hal senada juga dikemukakan oleh informan II pada wawancara 
tanggal 27 Agustus 2010, sebagai berikut: 
“Pada dasarnya peran wakil kepala sekolah bidang humas sebagai 
corong atau sumber informasi SMA Negeri 3 Surakarta dengan 
masyarakat, orang tua siswa, dinas terkait”. 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan V pada wawancara 
tanggal 23 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Setiap saya dipanggil kesekolah karena terlambat dalam membayar SPP  
dan jika anak saya ada masalah di sekolahan, pasti saya disuruh 
menemui wakasek humas untuk diberi penjelasan”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
humas SMA Negeri 3 Surakarta mampu menjalankan peranannya sebagai 
jembatan komunikasi yang menghubungkan antara pihak sekolah dengan 
publik yaitu dengan mengkomunikasikan informasi dari pihak sekolah kepada 
publik (masyarakat, orang tua siswa, sekolah lain, dinas dikpora, instansi lain) 
dan mengkomunikasikan informasi dari publik (masyarakat, orang tua siswa, 
sekolah lain, dinas dikpora, instansi lain) ke sekolah, dimana komunikasi itu 
dapat melalui perantara media massa. Sehingga hubungan yang harmonis 
dapat terjalin antara SMA Negeri 3 Surakarta dengan publiknya. 
 
b. Mengelola opini negatif yang berkembang yang merusak citra SMA Negeri 3 
Surakarta 
Salah satu peran wakil kepala sekolah bagian humas yang dilakukan 
di SMA Negeri 3 Surakarta adalah mengelola opini negatif yang berkembang 


















































bidang humas di sekolah merupakan wadah untuk menyalurkan aspirasi baik 
dari pihak dalam sekolah maupun pihak luar/publik. Sebelum  menanggapi 
aspirasi atau opini yang berkembang, wakil kepala sekolah bidang humas 
melakukan identifikasi dan mengelola opini yang berkembang tersebut 
terutama opini negatif yang merugikan citra sekolah, misalnya seperti: adanya 
perkelahian antara siswa SMA Negeri 3 Surakarta dengan sekolah lain. Humas 
melakukan konsolidasi kedalam atau dibicarakan dengan kepala sekolah dan 
pihak-pihak terkait untuk meng- cross check kebenaran dari opini tersebut, 
sehingga jika ada opini atau informasi yang tidak benar dapat diluruskan dan 
citra sekolah dapat tetap terjaga baik. dalam meluruskan opini yang 
berkembang tersebut dapat dilakukan dengan mengadakan pertemuan dengan 
stakeholder di sekolah maupun dapat melalui media massa. Seperti yang 
dikemukakan informan I pada wawancara tanggal 25 Agustus 2010, sebagai 
berikut: 
“Peran saya sebagai wakil kepala sekolah dalam bidang humas yang lain 
disini adalah mengelola informasi yang menyangkut SMA Negeri 3 
Surakarta terutama yang negatif dan menangkal semua informasi yang 
tidak benar. Dengan melakukan konsolidasi kedalam kemudian meng- 
cross check dulu kebenarannya, baru diluruskan kebenaran dari 
informasi tersebut dengan mengumpulkan stakeholder maupun melalui 
media massa”. 
 
Hal senada juga disampaikan oleh informan II pada wawancara 
tanggal 27 agustus 2010, sebagai berikut: 
“Sebenarnya peran dari wakil kepala sekolah bagian humas adalah 
menjelaskan dan meluruskan informasi yang berhubungan dengan nama 
baik SMA Negeri 3 Surakarta sesuai dengan kondisi yang sebenarnya”. 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan V pada wawancara 
tanggal 23 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Wakasek humas setiap ada masalah seperti siswa yang nakal sering 
bolos itu pasti memberitahukan ke orang tuanya dan membicarakannya 
bersama-sama dengan orang tua siswa dan guru BP”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa peran 


















































pihak sekolah dengan publik, humas juga berperan mengelola opini negatif 
yang berkembang yang merusak citra SMA Negeri 3 Surakarta, yaitu dengan 
cara mengidentifikasi opini tersebut kemudian mengadakan konsolidasi 
kedalam atau dibicarakan bersama-sama dengan kepala sekolah dan pihak-
pihak terkait untuk meng-cross check kebenarannnya dan setelah itu 
menjelaskan dan meluruskan opini atau informasi yang berkembang tersebut 
kepada stakeholder atau dengan melalui media massa. Sehingga nama baik 
SMA Negeri 3 Surakarta dapat tetap terjaga dengan baik.  
 
c. Humas berperan mempertahankan citra positif sekolah  
Peran lain yang dilakukan wakil kepala sekolah bagian humas di 
SMA Negeri 3 Surakarta yaitu humas berperan mempertahankan citra sekolah. 
Citra suatu lembaga pendidikan sangat penting karena dengan adanya citra 
akan menumbuhkan kepercayaan publik pada lembaga pendidikan tersebut. 
Sehingga citra suatu lembaga harus dibentuk dan dipertahankan agar 
kepercayaan publik tidak hilang, sebab citra itu dipengaruhi oleh pandangan 
publik eksternal. Seperti yang diungkapkan oleh informan I pada wawancara 
tanggal 25 Agustus 2010, sebagai berikut: 
“Peran wakil kepala sekolah bagian humas adalah mensosialisasikan dan 
melaksanakan program-program kerja yang telah disusun dan 
mempertanggung jawabkannya kepada stakeholders (kepala sekolah, 
orang tua siswa, guru, karyawan, komite sekolah) sehingga dalam proses 
berkembangnya dapat sekaligus membangun dan mempertahankan citra 
positif SMA Negeri 3 Surakarta”.  
 
Hal yang sama juga diungkapkan informan II pada wawancara 
tanggal 27 Agustus 2010, sebagai berikut: 
“SMA Negeri 3 Surakarta selalu berusaha untuk memberikan pelayanan 
atas kebutuhan siswa dan publik dengan sebaik-baiknya sehingga dapat 
memberikan kepuasan. Dengan demikian humas juga berusaha dalam 
mempertahankan citra sekolah”. 
 
Hal yang sama juga diungkapkan informan IV pada wawancara 


















































“Pandangan dinas terhadap reputasi SMA Negeri 3 Surakarta itu sangat 
baik. SMA 3 itu dilihat dari segi akademik dari tahun ke tahun 
meningkat, baik dari hasil belajar, ujian nasional/lulusan dan dari 
diterimanya siswa SMA Negeri 3 Surakarta di perguruan tinggi negeri, 
dari segi akreditasi A dengan nilai 96 keatas untuk menjadi sekolah 
RSBI dan dari tenaga pendidik banyak sudah memenuhi standar minimal 
S1 dan disana juga sudah banyak guru yang S2”.  
 
SMA Negeri 3 Surakarta saat ini merupakan Rintisan Sekolah 
Berstandar Internasional (RSBI), di mana ada beberapa kriteria atau syarat 
sekolah untuk menjadi RSBI yang meliputi berakreditasi A, tenaga pendidik 
minimal S1, sarana prasarana lengkap dan juga untuk sekolah RSBI diberi 
wewenang dalam pemungutan biaya. Hal ini diungkapkan oleh informan IV 
pada wawancara tanggal 16 November 2010, sebagai berikut: 
“Untuk sekolah RSBI itu ada beberapa kriteria seperti akreditasi A, 
tenaga pendidik minimal S1, sarana prasarana lengkap dan juga sekolah 
diberi wewenang untuk memungut biaya pada orang tua siswa. Untuk 
SMA Negeri 3 Surakarta  dulu memberikan uang kesejahteraan kepada 
guru dan karyawan untuk memberikan semangat atau motivasi dalam 
mengajar tetapi sekarang sudah tidak boleh karena kasihan orang tua 
pasti pungutan biaya pengembangan yang besar dan nantinya sekolah 
lain akan ikut-ikutan”. 
 
Peran humas dalam membangun dan mempertahankan citra SMA 
Negeri 3 Surakarta tidak terlepas dari terbentuknya identitas SMA Negeri 3 
Surakarta sendiri. SMA Negeri 3 Surakarta memiliki ciri khas logo SMA 
dimana angka 3 di SMA Negeri 3 Surakarta itu memakai angka romawi dan 
ciri khas yang lain adalah warna biru. Hal inilah yang membedakan SMA 3 
Surakarta dengan sekolah lain. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan 
informan I pada wawancara tanggal 20 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Identitas SMA Negeri 3 Surakarta itu terletak pada logo sekolah yang 
menggunakan angka III romawi itulah yang membedakan SMA 3 
dengan sekolah lain dan itu sudah dari dulu serta warna biru, dan pada 
logo juga ada lambang segitiga terbalik yang menunjukkan 
kesinambungan antara pimpinan, guru, karyawan dan siswa”.  
 
Humas SMA Negeri 3 Surakarta telah berhasil mempertahankan citra 
positif dengan baik sehingga dari citra tersebut dapat terbentuk suatu reputasi.  


















































SMA Negeri 3 Surakarta, karena pandangan mereka SMA Negeri 3 Surakarta 
merupakan sekolah favorit. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan informan 
VI pada wawancara tanggal 20 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Pandangan saya tentang reputasi SMA Negeri 3 Surakarta sangat 
positif, saya sebagai alumni merasa bangga pernah sekolah disana, meski 
pada awalnya saya minder karena banyak anak orang kaya dan pandai-
pandai, sedangkan saya berasal dari desa. Tetapi setelah dijalani ternyata 
saya bisa beradaptasi disana karena guru tidak membeda-bedakan asal 
usul kita. Semua guru disana menanamkan disiplin belajar yang tinggi 
dan hasilnya dapat dilihat sekarang saya dapat diterima di PTN”.  
 
Hal yang sama juga diungkapkan informan VII pada wawancara 
tanggal 16 Agustus 2010, sebagai berikut: 
“Bangga banget…soalnya kalau di kota saya Wonogiri itu sekolah di 
SMA Negeri 3 Surakarta itu dibedakan karena kota dan sekolahannya 
favorit fasilitas lengkap seperti hot spot, laboratorium lengakap , kantin 
bagus”.  
  
Hal yang sama juga diungkapkan informan V pada wawancara 
tanggal 23 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Saya menyekolahkan anak saya di SMA Negeri 3 Solo itu karena SMA 
3 salah satu SMA terbaik di Solo meskipun jauh dan saya bangga karena 
anak saya bisa sekolah di SMA 3 karena pandangan orang sini jika 
anaknya sekolah di SMA 3 Solo dianggap gimana ya…pandailah”. 
 
Citra positif yang di dapatkan SMA Negeri 3 Surakarta ini tidak 
terlepas dari peran humas. Humas SMA Negeri 3 Surakarta berhasil 
membentuk citra positif pada masyarakat selama bertahun-tahun dan hal ini 
dapat membentuk reputasi positif SMA Negeri 3 Surakarta sebagai sekolah 
favorit. Masyarakat dapat mengetahui citra positif SMA Negeri 3 Surakarta 
karena peran humas SMA Negeri 3 Surakarta sudah maksimal. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan siswa SMA Negeri 3 Surakarta itu tidak hanya berasal dari 
Solo saja tetapi juga daerah-daerah sekitar Solo. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapakan informan I pada wawancara pada tanggal 25 Agustus 2010, 
sebagai berikut: 
“Siswa disini tidak hanya berasal dari Solo saja, tetapi juga berasal dari 



















































Hal yang sama juga diungkapkan informan VI pada wawancara 
tanggal 20 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Saya alumni SMA Negeri 3 Surakarta yang berasal dari Baki, 
Sukoharjo. Saya dapat mengetahui SMA Negeri 3 Surakarta dari paman 
saya yang menyarankan saya untuk masuk di SMA Negeri 3 Surakarta, 
karena sekolahannya bagus”. 
 
Hal yang sama juga diungkapkan informan VII pada wawancara 
tanggal 16 Agustus 2010, sebagai berikut: 
“Saya siswa SMA Negeri 3 Surakarta, asal saya dari Wonogiri. Saya 
tahu SMA 3 itu karena keluarga saya turun temurun gimana ya….SMA 
3 Solo. Jadi sejak kecil sudah dikenalkan dengan SMA 3 karena 
sebagian besar keluarga sekolah disini dan SMA 3 Solo terkenal banget 
disana”.  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa wakil 
kepala sekolah bagian humas SMA Negeri 3 Surakarta dalam menjalankan 
peranan dan tugasnya didasari dengan tujuan untuk membangun dan 
mempertahankan citra SMA Negeri 3 Surakarta sehingga dapat memperoleh 
reputasi yang positif dan SMA Negeri 3 Surakarta dapat mempertahankan 
predikat sekolah favorit di Surakarta ini dan dalam menjalankan perannya 
humas SMA Negeri 3 Surakarta sudah bekerja secara maksimal. Dengan 
terbentuknya citra positif,  SMA Negeri 3 Surakarta mendapatkan suatu 
pandangan yang positif pula dari masyarakat, sehingga mereka 
mempercayakan anaknya untuk menempuh pendidikan di SMA Negeri 3 
Surakarta.  
 
d. Menjalin kerja sama dengan pihak lain (masyarakat, orang tua siswa, sekolah 
lain, dinas dikpora, instansi lain seperti UNS, media massa) 
Peran yang dilakukan wakil kepala sekolah bagian humas selanjutnya 
adalah menjalin kerja sama dengan pihak lain. Menjalin ikatan dan kerjasama 
dengan pihak lain dapat menguntungkan kedua belah pihak, karena dapat 
bertukaran informasi sehingga dapat membangun dan mempertahankan citra 
dan reputasi sekolah. SMA Negeri 3 Surakarta menjalin kerja sama dengan 


















































diungkapkan informan I pada wawancara tanggal 25 Agustus 2010, sebagai 
berikut: 
“Untuk membangun reputasi sekolah, SMA Negeri 3 Surakarta menjalin 
kerja sama dengan instansi terkait yaitu UNS melalui PPL, sekolah lain 
dengan magang, meningkatkan kerjasama sister school, lembaga 
pendidikan lain dengan mengadakan try out, test TOEFL dan pelatihan 
bagi guru, pameran pendidikan, sponsorship dalam kegiatan siswa, dinas 
dengan mengirim wakil siswa untuk kegiatan lomba. Dengan orang tua 
siswa yaitu rapat atau pertemuan rutin diawal tahun serta pertemuan 
antara wali dan guru saat pengambilan hasil belajar.  Dengan masyarakat 
yaitu sekolah selalu berperan aktif mengadakan pertemuan, sumbangan, 
partisipasi terhadap lingkungan sekitar. Dengan media massa yaitu 
dengan tukar informasi atau memberitakan berita-berita yang 
berimbang”.   
 
Hal yang sama juga diungkapkan informan II pada wawancara 
tanggal 27 Agustus 2010, sebagai berikut: 
“SMA Negeri 3 Surakarta ini menjalin kerja sama dengan instansi lain, 
masyarakat, media massa dan orang tua siswa. Dimana diharap dengan 
adanya kerja sama dapat memberikan input yang baik bagi sekolah ini 
dan kita saling terbuka”. 
 
Hal yang sama juga diungkapkan informan III pada wawancara 
tanggal 20 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Saat ini SMA Negeri 3 Surakarta  mengutamakan kerja sama dengan 
sister school. Sister school yaitu sekolah lain yang mempunyai mutu 
tinggi diajak kerjasama dalam tukar informasi seperti, pertukaran 
program sekolah, pertukaran guru dan siswa, pertukaran bank soal. 
Selain itu juga mengadakan jambore science ke singapura, untuk 
menambah pengetahuan siswa tentang ilmu pengetahuan alam”.   
 
Hal yang sama juga diungkapkan informan IV pada wawancara 
tanggal 25 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Sebagai dinas, kami menjalin kerjasama dengan SMA Negeri 3 
Surakarta terutama dalam hal tukar informasi. Biasanya dinas 
menginformasikan ke sekolah mengenai beberapal hal yaitu: Pendidikan, 
seperti: informasi ujian, kalender pendidikan. Sarana prasarana, seperti: 
peningkatan alat-alat PBM (laboratorium, rencana kelas baru). 
Pengembangan SDM kepala sekolah, guru dan siswa, seperti: 
peningkatan kualifikasi guru, lomba cerdas cermat, sertifikasi guru, 


















































rapat langsung yang kesemuanya melalui kepala sekolah dan dinas juga 
memfasilitasi semua kegiatan di atas”.   
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa wakil 
kepala sekolah bagian humas SMA Negeri 3 Surakarta sudah menjalankan 
peranannya dengan baik dalam menjalin kerjasama dengan pihak lain, yang 
meliputi: kerjasama dengan instansi terkait seperti UNS dengan melalui PPL. 
Sekolah lain dengan mengadakan magang, meningkatkan kerjasama sister 
school.  Lembaga pendidikan mengadakan try out, test TOEFL dan pelatihan 
bagi guru, pameran pendidikan, sponsorship dalam kegiatan siswa. Dinas  
yaitu mengirimkan wakil siswa untuk mengikuti lomba-lomba kejuaraan. 
Dengan orang tua siswa seperti mengadakan rapat diawal tahun dan rapat 
komite sekolah serta pertemuan setiap pengambilan hasil belajar siswa. 
Dengan media massa seperti jika SMA Negeri 3 Surakarta mengadakan 
kegiatan dan ada siswa atau guru yang berprestasi atau menang dalam 
kejuaraan dapat dipublikasikan melalui media massa baik elektronik (TATV) 
maupun media cetak (surat kabar: Joglosemar, Solopos, Radar solo,dll). 
Dengan masyarakat seperti ikut berpartisipasi dalam kegiatan di lingkungan 
sekitar dan mengadakan pertemuan. 
  
e. Meningkatkan kualitas sumber daya guru dengan subsidi studi lanjut S2 
Humas SMA Negeri 3 Surakarta mempunyai peran untuk 
meningkatkan kualitas SDM guru dengan melalui subsidi studi lanjut S2 dan 
pembinaan guru berprestasi. Peningkatan sumber daya manusia diperlukan 
untuk meningkatkan kinerja dari guru dan karyawan SMA Negeri 3 Surakarta 
untuk bekerja secara maksimal. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan 
informan I pada wawancara tanggal 20 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Humas berperan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
yang ada di SMA Negeri 3 Surakarta melalui subsidi studi lanjut S2, 
untuk 3 guru dalam setahun yang menerima subsidi ini, untuk  
mendapatkan subsidi ini tidak ada kriteria tertentu, hanya guru yang 
menginginkan subsidi tersebut mengajukan ke kepala sekolah. humas 
juga melakukan pembinaan guru berprestasi melalui diklat-diklat. Dana 


















































Hal yang sama juga diungkapkan informan II pada wawancara 
tanggal 20 Oktober2010, sebagai berikut: 
“Untuk meningkatkan kualitas SDM guru, SMA Negeri 3 Surakarta 
memberikan subsidi untuk 3 guru agar melanjutkan studi S2 dan ini 
tidak ada kriteria khusus, guru yang ingin studi lagi harus mengajukan 
ke kepala sekolah. Jika jurusan kuliahnya tidak sesuai dengan bidang 
guru bersangkutan tidak akan diberikan subsidi”.  
 
Hal yang sama juga diungkapkan informan III pada wawancara 
tanggal 20 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Memang di sini ada subsidi untuk melanjutkan S2 asalkan jurusannya 
sama dengan bidangnya dan guru yang mau ikut harus mengajukan diri 
ke kepala sekolah dan tidak ada kriteria tertentu karena subsidi ini 
digunakan untuk menambah pengetahuan guru sehingga dalam mengajar 
lebih berkompeten lagi”. 
 
Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia terutama guru di SMA Negeri 3 
Surakarta yaitu dengan diadakannya subsidi studi lanjut S2. Guru yang 
menginginkan hal tersebut tidak memiliki kriteria tertentu, hanya mengajukan 
ke kepala sekolah saja melalui wakasek humas. Jika jurusan studi tidak sesuai 
dengan bidangnya maka sekolah tidak akan memberikan subsidi tersebut. 
Dana untuk subsidi studi lanjut dianggarkan dalam anggaran dana untuk 
kegiatan humas di SMA Negeri 3 Surakarta. Selain itu wakil kepala sekolah 
humas SMA Negeri 3 Surakarta juga melakukan pembinaan terhadap guru-
guru agar lebih berprestasi, yaitu dengan mengadakan diklat pelatihan, 
workshop, supervisi atau penilaian kinerja guru. Dengan demikian diharapkan 
kualitas sumber daya guru di SMA Negeri 3 Surakarta dapat meningkat dan 
guru dapat lebih berprestasi.  
 
f. Memberikan saran terhadap kebijakan sekolah dan menyampaikan kebijakan 
tersebut kepada orang tua siswa dan pihak intern sekolah (guru, karyawan dan 
siswa) 
Peran wakil kepala sekolah bidang humas selanjutnya adalah 


















































menyampaikan kebijakan tersebut kepada orang tua siswa dan pihak intern 
(guru, karyawan dan siswa). Pada dasarnya suatu kebijakan itu diputuskan 
oleh pimpinan, begitu pula dengan kebijakan sekolah yang diputuskan oleh 
kepala sekolah. Setiap pengambilan keputusan  dalam suatu kebijakan kepala 
sekolah terlebih dahulu mengadakan rapat dengan guru, karyawan, komite 
sekolah untuk mengetahui pendapat mereka. Hanya saja setelah rapat tersebut 
diadakan pengambilan keputusan tetap di tangan kepala sekolah. Wakil kepala 
sekolah bidang humas memberikan saran terhadap kebijakan yang diambil 
kepala sekolah, misalnya: kebijakan sekolah mengenai sumbangan 
pengembangan pembangunan (SPP), agar orang tua siswa tidak merasa 
terbebani. Sehingga kepala sekolah mempertimbangkan dampak dari 
kebijakan yang akan diambil. Dalam hal konteksnya kebijakan intern sekolah, 
sebab ada kebijakan yang sifatnya universal atau umum biasanya kebijakan ini 
dari dinas dikpora. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan informan I pada 
wawancara tanggal 20 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Saya sebagai wakasek humas dilibatkan untuk memberikan masukan 
dalam mengambil keputusan agar menjadi pertimbangan, tetapi 
keputusan mengenai kebijakan apa yang diambil tetap ada pada kepala 
sekolah. Seperti kebijakan sekolah mengenai SPP, setelah diadakan rapat 
dan dipertimbangkan ternyata kepala sekolah mengambil keputusan  
SPP SMA Negeri 3 Surakarta berkisar antara Rp. 0,- sampai 
Rp.500.000,- sesuai dengan kemampuan mereka”.  Saya juga harus 
menyampaikan kebijakan tersebut kepada orang tua siswa dan guru, 
karyawan serta siswa di sini. 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan II pada wawancara 
tanggal 20 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Memang keputusan dalam pengambilan kebijakan sekolah berada 
ditangan saya selaku kepala sekolah, akan tetapi sebelumnya diadakan 
rapat terlebih dahulu. Dalam mengambil keputusan saya 
mempertimbangkan pendapat dari wakasek humas agar kebijakan yang 
saya ambil tidak berdampak pada pandangan negatif masyarakat”.  
 
Hal yang sama diungkapkan oleh informan IV pada wawancara 
tanggal 25 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Kebijakan sekolah yang bersifat intern sekolah itu dibuat dan 


















































pengembangan pembangunan. Kalau kebijakan yang bersifat universal 
atau umum biasanya dari dinas pusat, seperti: standar nilai ketuntasan 
UAN, waktu diselenggaranya UAN”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa peran 
wakil kepala sekolah bidang humas SMA Negeri 3 Surakarta yaitu 
memberikan saran atau masukan atas kebijakan  yang diambil sekolah. Dalam 
mengambil suatu keputusan dalam kebijakan intern sekolah seperti keputusan 
mengenai sumbangan pengembangan pembangunan (SPP) kepala sekolah 
melakukan koordinasi atau rapat dengan guru dan komite sekolah untuk 
mendengarkan pendapat mereka, sehingga sebagai bahan untuk pertimbangan 
dalam pengambilan kebijakan itu, terutama pendapat dari wakil kepala 
sekolah bidang humas, dimana wakasek humas mempunyai peranan yang 
sangat penting di sekolah dan humaslah yang menyampaikan kebijakan 
sekolah tersebut kepada orang tua siswa. Dengan adanya masukan-masukan 
baik dari wakasek humas maupun dari yang lain diharapkan kepala sekolah 
dapat mengambil kebijakan dengan bijaksana dan kebijakan tersebut tidak 
memberikan dampak yang negatif bagi citra SMA Negeri 3 Surakarta. 
 
g. Meningkatkan hubungan kekeluargaan antara guru dan karyawan 
Humas SMA Negeri 3 Surakarta mempunyai peran dalam 
meningkatkan hubungan kekeluargaan antara guru dan karyawan, agar tidak 
terjadi perselisihan di dalam sekolah dan agar tercipta hubungan yang 
harmonis antar warga sekolah sehingga kondisi sekolah dapat kondusif. Untuk 
menjaga hubungan kekeluargaan antara guru dan karyawan di SMA Negeri 3 
Surakarta humas melakukan program, seperti: senam bersama, study 
tour/wisata, outbound, silaturahmi. Hal ini sesuai dengan  yang diungkapkan 
oleh informan I pada wawancara tanggal 20 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Meningkatkan hubungan kekeluargaan guru dengan karyawan melalui 
kegiatan bersama, seperti: senam, outbound, study tour/wisata dan 
kegiatan kekeluargaan lainnya (silaturahmi, arisan, pengajian). Tidak 
hanya itu saja humas juga membuat program kesejahteraan, seperti: 


















































seragam guru/karyawan. Dan jika ada permasalahan antara guru atau 
karyawan, disini saya menjadi penengahnya untuk mencarikan solusi”. 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan II pada wawancara 
tanggal 20 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Memang sudah menjadi tugas humas untuk meningkatkan hubungan 
kekeluargaan di sini.dengan melalui kegiatan-kegiatan yang telah dibuat 
dalam proker wakasek humas. Humas juga menjadi sarana informasi dari 
saya untuk duru dan karyawan. Misalnya akan diadakannya rapat”.  
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan III pada wawancara 
tanggal 20 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Yang mengkoordinir kegiatan yang sifatnya mempererat hubungan 
kekeluargaan di sini yaitu wakasek humas. Dengan adanya kegiatan 
wisata, arisan, outbound dapat membuat hubungan antara guru di sini 
lebih kompak lagi”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
peranan humas di SMA Negeri 3 Surakarta yaitu meningkatkan hubungan 
kekeluargaan antara guru dengan karyawan. Dalam program kerja wakil 
kepala sekolah bidang humas SMA Negeri 3 Surakarta meningkatkan 
hubungan kekeluargaan antara guru dan karyawan dapat dilakukan melalui: 
studi tour/ wisata, outbound, arisan, pengajian, silaturahmi dan juga 
memperhatikan kesejahteraan guru dan karyawan dengan pembuatan 
bingkisan lebaran, pakaian seragam guru/karyawan, penghargaan 
guru/karyawan pensiun. Diharap dengan adanya kegiatan tersebut di atas 
dapat meningkatkan hubungan kekeluargaan antara guru dan karyawan SMA 
Negeri 3 Surakarta dan keharmonisan antar warga SMA Negeri 3 Surakarta 
dapat terjaga denagn baik.   
 
2. Media dan Aktivitas yang digunakan dan dilakukan oleh Humas dalam 
Mempertahankan Reputasi Sekolah Favorit di  SMA Negeri 3 Surakarta 
Struktur organisasi pada suatu lembaga atau organisasi pasti ada humas. 
Humas sangat penting bagi suatu lembaga atau organisasi untuk membentuk citra 


















































humas juga harus menjalin kerja sama dengan media massa. Suatu organisasi atau 
lembaga pasti di dalamnya melakukan aktivitas atau kegiatan yang terkait oleh 
kelembagaannya, untuk membangun citra dan reputasi yang baik bagi lembaga 
tersebut maka lembaga tersebut akan mempublikasikan kegiatan atau aktivitas 
yang terjadi di dalam lembaga tersebut. Publikasi tersebut dapat dilakukan dengan 
menjalin kerja sama dengan media massa baik cetak maupun elektronik, sehingga 
masyarakat dapat menilai positif terhadap lembaga tersebut sehingga reputasi 
positif lembaga akan terbentuk di masyarakat atau publik.  
 
a. Media yang digunakan oleh Humas SMA Negeri 3 Surakarta 
Dalam melaksanakan berbagai peran serta aktivitasnya humas 
menggunakan beberapa media untuk mendukung kelancaran kerjanya. Media 
dapat digunakan sebagai perantara antara pihak sekolah dengan publik dalam 
hal publikasi kegiatan yang ada di dalam sekolah. Kerja sama yang dilakukan 
pihak sekolah dengan media ini diharapkan dapat saling menguntungkan. 
Beberapa media yang digunakan humas dalam melaksanakan aktivitas dan 
perannya di SMA Negeri 3 Surakarta melalui media elektronik, media cetak 
serta pertemuan tatap muka langsung. Hal tersebut seperti diungkapkan oleh 
informan I pada wawancara tanggal 25 Agustus 2010, sebagi berikut: 
“Media yang digunakan sebagai sarana publikasi SMA Negeri 3 
Surakarta banyak seperti media elektronik yang meliputi televisi 
(TATV), radio (RRI, Solo radio), internet dengan membuat dan updating 
web. Kemudian media cetak meliputi surat kabar (Joglosemar, Solopos, 
Radar Solo, Aspirasi, Media Nasional), leaflet, brosur, spanduk, papan 
informasi, kotak saran, bulletin sekolah wikarya, papan foto dan 
pertemuan secara langsung/tatap muka”. 
 
Hal yang sama juga diungkapkan informan II pada wawancara 
tanggal 27 Agustus 2010, sebagai berikut: 
“Media yang digunakan SMA Negeri 3 Surakarta yaitu media internal 
dan media eksternal. Media internal meliputi papan informasi, bulletin 
sekolah, pertemuan secara langsung,dll. Media eksternal meliputi media 
elektronik, media cetak, internet. Kami menjalin kerja sama dengan 



















































Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa media 
yang digunakan humas SMA Negeri 3 Surakarta dalam mempublikasikan 
kegiatannya melalui media internal dan media eksternal. Media internal 
meliputi papan informasi, papan foto, kotak saran, bulletin sekolah wikarya, 
spanduk, pertemuan secara langsung/ tatap muka,dll. Media eksternal meliputi 
media elektronik: televisi (TATV), radio (RRI, Solo radio), updating web. 
Media cetak: surat kabar ( Joglosemar, Solopos, Radar Solo, Aspirasi, Media 
Nasional), brosur, leaflet. SMA Negeri 3 Surakarta menjalin kerja sama 
dengan beberapa media massa lokal untuk membantu publikasi kegiatan di 
dalam sekolah, adapun strategi yang digunakan humas dalam bekerja sama 
dengan media cetak maupun media elektronik dengan menghubungi langsung 
media melalui telepon kalau ada siswa dan guru yang berprestasi maupun 
event yang ada di SMA Negeri 3 Surakarta. 
Humas SMA Negeri 3 Surakarta tidak ikut berperan dalam penulisan 
bulettin sekolah wikarya, sedangkan yang berperan dalam penulisan wikarya 
adalah wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. Hal ini disebabkan karena 
wikarya merupakan salah satu ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 3 
Surakarta yang dibuat oleh siswa SMA Negeri 3 Surakarta, dimana 
ekstrakurikuler tersebut dibina oleh wakila kepala sekolah bidang kesiswaan. 
Sedangkan humas SMA Negeri 3 Surakarta lebih ditekankan untuk publikasi 
ke luar sekolah tetapi didalam juga melakukan publikasi seperti pengumuman, 
brosur. Hal ini sesuai dengan  yang diungkapkan informan I pada tanggal 16 
November 2010, sebagai berikut: 
“Memang untuk wikarya saya tidak ikut andil di dalamnya karena 
wikarya merupakan ekstrakurikuler yang dibina oleh wakasek kesiswaan 
sehingga yang berperan di sana adalah wakasek kesiswaan, kalau humas 
itu ditekankan untuk publikasi keluar tetapi didalam juga iya seperti 
pengumuman, brosur kecuali untuk wikarya memang tidak”. 
 
Dalam penyampaian informasi pengumuman, brosur humas SMA 
Negeri 3 Surakarta biasanya menempelkan informasi tersebut di papan 
pengumuman yang letaknya strategis seperti di depan ruang kepala sekolah 


















































merupakan jalan masuk utama ke SMA Negeri 3 Surakarta. Humas belum 
pernah melakukan evaluasi apakah informasi tersebut dibaca oleh siswa, guru 
maupun karyawan tetapi biasanya ada yang membaca papan pengumuman 
dengan demikian pasti siswa, guru maupun karyawan dapat mengetahui 
informasi tersebut yang diberitahu oleh siswa, guru maupun karyawan yang 
membaca informasi di papan informasi tersebut. Hal ini sesuai dengan 
ungkapan informan I pada wawancara tanggal 16 November 2010, yaitu 
sebagai berikut: 
“Papan pengumuman di letakkan di tempat yang strategis seperti lorong 
masuk sekolah sehingga setiap orang dapat membacanya. Saya belum 
pernah melakukan evaluasi apakah informasi tersebut dibaca oleh orang 
atau tidak tapi dengan penempelan informasi yang strategis menurut 
saya ada yang baca dan yang baca informasi itu pasti akan memberitahu 
orang lain sehingga informasi tersebut dapat sampai”. 
 
b. Aktivitas Humas SMA Negeri 3 Surakarta 
1). Mengenalkan lebih detail tentang profil SMA Negeri 3 Surakarta dan 
prestasinya  
Humas SMA Negeri 3 Surakarta memperkenalkan sekolah dan 
prestasi sekolah melalui publikasi sekolah yang bekerjasama dengan media 
massa baik media elektronik (televisi, radio) maupun media cetak (koran, 
majalah) selain itu juga melalui brosur, leaflet, pembuatan dan updating web 
melalui internet. Dengan memperkenalkan profil, keunggulan-keunggulan 
yang dimiliki maupun prestasi SMA Negeri 3 Surakarta, melalui media di atas 
diharapkan masyarakat dapat mengetahui tentang keberadaan atau eksistensi 
dari SMA Negeri 3 Surakarta. Sehingga diharap dapat membentuk citra yang 
positif di masyarakat. Hal ini seperti yang diungkapkan informan II pada 
wawancara tanggal 27 Agustus 2010, sebagai berikut: 
“Kegiatan humas di sini memperkenalkan SMA Negeri 3 Surakarta lebih 
detail mengenai keunggulan-keunggulan yang dimiliki SMA 3 dan 
menulis prestasi sekolah melalui media cetak maupun media elektronik, 
leaflet, brosur, dan updating web. Agar masyarakat dapat lebih 



















































Hal yang sama juga diungkapkan informan I pada wawancara tanggal 
25 Agustus 2010, sebagai berikut: 
“Kegiatan publikasi humas SMA Negeri 3 Surakarta meliputi penerbitan 
leaflet sekolah, cetak kartu lebaran, pembuatan dan updating web dan 
advetorial di media cetak dan elektronik. Setiap satu semester 
menerbitkan Wikarya yang merupakan bulettin di SMA Negeri 3 
Surakarta. Wikarya  membahas tentang event-event yang diadakan di 
sekolah dan juga membahas pengetahuan umum lainnya”. 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan III pada wawancara 
tanggal 25 Agustus 2010, sebagai berikut: 
“Memang wakasek humas melakukukan berbagai kegiatan termasuk 
dalam publikasi dan kegiatan sosial. Dalam kegiatan publikasi terutama 
dalam pembuatan dan updating web itu dibantu oleh guru TIK”.  
 
SMA Negeri 3 Surakarta merupakan sekolah favorit di Surakarta, 
dimana siswa dan guru mempunyai prestasi yang cukup membanggakan baik 
prestasi akademik maupun prestasi non akademik. SMA Negeri 3 Surakarta 
banyak mengikuti lomba-lomba di tingkat nasional maupun internasional dan 
SMA Negeri 3 Surakarta sering mendapatkan juara. Dengan menjalin kerja 
sama dengan media massa untuk mempublikasikan prestasi sekolah agar 
masyarakat mengetahuinya sehingga citra dan reputasi sekolah di masyarakat 
semakin baik. Hal tersebut seperti yang diungkapkan informan III pada 
wawancara tanggal 27Agustus 2010, sebagai berikut: 
“Kegiatan humas SMA Negeri 3 Surakarta yaitu menulis prestasi 
sekolah di media massa cetak dengan menjalin kerja sama beberapa 
media cetak di Solo sehingga prestasi yang diperoleh SMA Negeri 3 
Surakarta dapat di expose sehingga reputasi sekolah dapat menjadi lebih 
baik lagi di mata masyarakat”. 
 
Hal yang sama juga diungkapkan informan IV pada wawancara 
tanggal 25 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“SMA Negeri 3 Surakarta dilihat dari prestasi akademiknya dari tahun 
ke tahun mengalami peningkatan baik dalam hasil belajar, ujian 
nasional/lulusan maupun diterimanya siswa SMA 3 di perguruan tinggi 
negri. Dilihat dari indikator akreditasi SMA Negeri 3 Surakarta memiliki 
nilai 96 keatas untuk standar sekolah RSBI. Disamping itu, SMA Negeri 



















































Hal yang sama juga diungkapkan informan V pada wawancara 
tanggal 23 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Saya menyekolahkan anak saya di SMA 3 itu karena saya liat di koran 
banyak prestasi yang diraih  dan dengar dari orang-orang kalau SMA 3 
itu bagus mutunya”. 
 
Berdasarka hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan humas SMA Negeri 3 Surakarta yaitu mengenalkan lebih detail 
tentang sekolah dan prestasi sekolah di media massa baik media elektronik 
maupun media cetak, leaflet, brosur, updating web. Dalam updating web 
humas dibantu oleh guru TIK, dimana dalam updating web tersebut lebih 
menekankan pada keunggulan-keunggulan yang dimiliki, prestasi SMA negeri 
3 Surakarta, jika dibandingkan dengan sekolah lain. Kegiatan publikasi di 
SMA Negeri 3 Surakarta meliputi: penerbitan leaflet sekolah, cetak kartu 
lebaran, pembuatan dan updating web dan advetorial di media cetak dan 
elektronik. Setiap satu semester menerbitkan Wikarya yang merupakan 
bulettin di SMA Negeri 3 Surakarta. Wikarya  berisi tentang even-even yang 
diadakan di sekolah dan juga membahas pengetahuan umum lainnya. 
Sehingga masyarakat/publik lebih mengetahui keberadaan atau eksistensi 
SMA Negeri 3 Surakarta. 
 
2). Mengadakan pameran pendidikan Edu-Expo 
 Humas di SMA Negeri 3 Surakarta mengadakan kegiatan pameran 
pendidikan. Pameran pendidikan adalah event yang diadakan sekolah guna 
menampilkan bakat/keterampilan siswa. Biasanya pameran pendidikan ini 
bekerja sama dengan sekolah lain, sponsor, dinas terkait dan media massa. Hal 
tersebut seperti yang diungkapkan informan II pada wawancara tanggal 27 
Agustus 2010, sebagai berikut: 
“Kegiatan humas SMA Negeri 3 Surakarta salah satunya mengadakan 
pameran pendidikan. Pameran pendidikan tersebut bekerja sama dengan  
sekolah lain, dinas terkait dan media massa. Pameran pendidikan 
dilaksanakan di SMA Negeri 3 Surakarta setiap satu tahun sekali yaitu 
saat pergantian semester. Dengan adanya pameran pendidikan ini 


















































Hal yang sama juga diungkapkan informan I dalam wawancara 
tanggal 25 Agustus 2010, sebagai berikut: 
“Dalam pergantian semester itu SMA Negeri 3 Surakarta mengadakan 
pameran pendidikan atau yang lebih dikenal dengan nama bazar edu- 
expo. Edu–Expo ini terbuka untuk umum dan mengundang 
SMA/SMA/MA se kota Surakarta. Peserta pameran dari Universitas 
Negeri maupun Swasta Dalam dan Luar Negeri. Dalam edu expo ini 
dipublikasikan melalui media massa”. 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan III dalam wawancara 
tanggal 27 Agustus 2010, sebagai berikut: 
“Dengan diadakannya Edu-Expo yang pesertanya dari Universitas 
Negeri maupun Swasta Dalam dan Luar Negeri diharapkan siswa dapat 
mengetahui informasi tentang studi lanjut ke Perguruan Tinggi”. 
  
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan humas SMA Negeri 3 Surakarta yaitu mengadakan pameran 
pendidikan. Dimana pameran pendidikan tersebut bekerja sama dengan 
sekolah lain, dinas terkait dan media massa. Pameran pendidikan di SMA 
Negeri 3 Surakarta lebih dikenal dengan nama Edu-Expo dengan dibuka untuk 
umum dan turut mengundang SMA/SMA/MA se kota Surakarta dan peserta 
pameran diikuti oleh Universitas Negeri maupun Swasta Dalam dan Luar 
Negeri. Dengan diadakannya pameran pendidikan Edu-Expo ini diharapkan 
dapat meningkatkan kreativitas dan keterampilan siswa SMA Negeri 3 
Surakarta pada khususnya. 
 
3). Berpartisipasi dalam kegiatan sosial di masyarakat. 
Kegiatan wakil kepala sekolah bagian humas yaitu berpartisipasi 
dalam kegiatan sosial baik yang ada di masyarakat maupun kegiatan sosial 
yang menyangkut warga SMA Negeri 3 Surakarta, kegiatan sosial tersebut 
seperti: takziah/melayat, besuk orang sakit, pernikahan, kelahiran, menggalang 
bantuan bencana, bakti sosial dan sumbangan yang lain-lainnya. Dengan SMA 
Negeri 3 Surakarta berpartisipasi dalam kegiatan sosial ini diharapkan adanya 
pandangan positif masyarakat terhadap SMA Negeri 3 Surakarta, bahwa SMA 


















































dengan yang diungkapkan oleh informan I pada wawancara tanggal 20 
Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Kegiatan humas SMA Negeri 3 Surakarta yang lain yaitu dengan 
berpartisipasi dalam kegiatan sosial baik di dalam sekolah maupun 
kegiatan sosial dengan masyarakat. Partisipasi kegiatan sosial itu seperti: 
takziah/ melayat, besuk, pernikahan, kelahiran, menggalang dana untuk 
korban bencana, bakti sosial, sumbangan dan lain-lain, dimana dananya 
sudah dianggarkan dari kegiatan humas. Dengan adanya pertisipasi 
sekolah terhadap kegiatan sosial, masyarakat akan berpandangan positif 
terhadap SMA Negeri 3 Surakarta”. 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan II pada wawancara 
tanggal 20 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Memang untuk kegiatan sosial SMA Negeri 3 Surakarta itu sudah 
menjadi tanggung jawab wakasek humas dan dalam program kerjanya 
sudah dianggarkan untuk kegiatan sosial tersebut, seperti jika ada guru, 
karyawan, siswa sakit kami akan memberi bantuan sesuai dengan yang 
telah dianggarkan, melayat, kegiatan sosial lainnya”.  
 
Hal yang sama juga diungkapkan informan III pada wawancara 
tanggal 20 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Untuk kegiatan sosial di SMA Negeri 3 Surakarta seperti melayat, 
pernikahan, kelahiran, menjenguk orang sakit, itu koordinasinya dengan 
wakasek humas. Kami sebagai guru hanya memberitahukan saja kalau 
ada orang sakit”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan humas di SMA Negeri 3 Surakarta yaitu dengan berpartisipasi 
kegiatan sosial, baik kegiatan sosial kemasyarakartan maupun kegiatan sosial 
didalam sekolahan itu sendiri, seperti takziah/ melayat, besuk orang sakit, 
pernikahan, kelahiran, menggalang dan korban bnecana dan lain-lain. Dengan 
berpartisipasinya SMA Negeri 3 Surakarta dalam kegiatan sosial diharapkan 
masyarakat mempunyai pandangan yang positif dan citra SMA Negeri 3 
Surakarta dapat dipertahankan. Dan dengan berpartisipasi dalam kegiatan 
sosial dapat mengajarkan siswa SMA Negeri 3 Surakarta untuk menumbuhkan 



















































4). Mengadakan rapat koordinasi komite sekolah dan monitoring dari komite 
sekolah atas kegiatan yang dilakukan sekolah. 
Kegiatan wakil kepala sekolah bidang humas di SMA Negeri 3 
Surakarat yang lain yaitu mengadakan rapat koordinasi dengan komite sekolah 
dan melakukan pengawasan dari komite sekolah. Komite sekolah di SMA 
Negeri 3 Surakarta itu meliputi: pihak intern sekolah, wakil dari orang tua 
siswa, wakil dari siswa, alumni. Pertemuan dengan komite sekolah ini 
biasanya diadakan tiap bulan, dalam pertemuan tersebut membahas mengenai 
pengembangan SMA Negeri 3 Surakarta. Seperti: rapat anggaran keuangan 
SMA Negeri 3 Surakarta, laporan keuangan komite sekolah SMA Negeri 3 
Surakarta, rapat Sumbangan Pengembangan Pembangunan (SPP), dll. Hal ini 
sesuai dengan yang diungkapkan informan I pada wawancara tanggal 20 
Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Rapat dan koordinasi dengan komite sekolah itu diadakan setiap bulan 
sekali yang membahas pengembangan sekolah. Seperti rapat laporan 
keuangan, rapat sumbangan pengembangan pembangunan. Anggota 
komite sekolah itu terdiri dari wakil dari orang tua siswa, wakil dari 
siswa, alumni dan pihak-pihak sekolah yang ditunjuk oleh kepala 
sekolah. Dan melakukan monitoring dari komite sekolah, seperti 
bagaimana pelaksanaannya kegiatan dan laporan anggaran 
keuangannya”. 
 
Hal yang sama juga diungkapakan oleh informan II pada wawancara 
tanggal 20 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Memang setiap bulan diadakan rapat dan koordinasi dengan komite 
sekolah untuk membahas pengembangan sekolah. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui aspirasi dari pihak luar sebagia bahan pertimbangan 
untuk menentukan kebijakan dalam pengembangan sekolah dan 
kegiatannya yang mengawasi wakasek humas. Rapat komite diadakan 
untuk transparansi dana pengembangan sekolah”.  
 
Hal yang sama juga diungkapakn oleh informan V pada wawancara 
23 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Iya… sebagai orang tua siswa memang menghadiri rapat sumbangan 
pengembangan sekolah itu waktu pertama kali anak saya sekolah disana. 
Tetapi sekarang untuk kegiatan rapat-rapat sudah diwakili oleh wakil 



















































Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan humas SMA Negeri 3 Surakarta yaitu mengadakan rapat dan 
koordinasi komite sekolah dan mengawasi/ monitoring kegiatan yang telah 
disepakati bersama seperti pelaksanaan kegiatan anggaran keuangan SMA 
Negeri 3 Surakarta. Rapat komite sekolah itu diadakan untuk memberi 
masukan atau aspirasi-aspirasi terhadap pengembangan sekolah dan dengan 
diadakan rapat komite sekolah dapat memberikan transparansi dana atau 
anggaran pengembangan SMA Negeri 3 Surakarta.  
Dalam kegiatan pengembangan sekolah, SMA Negeri 3 Surakarta 
menganggarkan kegiatan tersebut tiap tahunnya. Dalam penganggaran 
pengembangan sekolah dilakukan rapat koordinasi dengan komite sekolah 
untuk memberikan masukan. Anggaran dana tersebut diperoleh dari 
pemasukan sekolah, seperti: SPP dan pengembangan. Informan I pada 
wawancara tanggal 25 Agustus 2010 mengungkapkan, sebagai berikut: 
“Biaya SPP untuk SMA 3 itu tidak ditentukan berapa jumlahnya hanya 
semampunya saja, yang berkisar antara Rp.0,- sampai Rp.500.000,-. 
Dimana siswa saat mendaftar di sini mengisi jumlah SPP yang 
disumbangkan. Walaupun mengisi Rp.0,- tidak mempengaruhi masuk 
tidaknya di sini jika siswa tersebut benar-benar pandai ya… tetap 
diterima”.  
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan V pada wawancara 
tanggal 23 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Ya…menurut saya, saya tidak keberatan dengan biaya sekolah SMA 3 
karena dulu pas daftar itu disuruh mengisi nominal berapa mampunya 
untuk membanyar SPP, kisarannya itu antara Rp.0,- sampai Rp. 
500.000,-’’. 
 
Dalam program kerja humas pasti ada kegiatan-kegiatan yang 
menyangkut hubungan kemasyarakatan dan dalam kegiatan tersebut pasti ada 
estimasi dananya. Anggaran untuk kegiatan humas di SMA Negeri 3 Surakarta 
berasal dari anggaran dasar sekolah dari pemasukan sekolah. Hal ini sesuai 
dengan yang diungkapkan informan I pada wawancara tanggal 25 Agustus 


















































“Untuk kegiatan humas SMA Negeri 3 Surakarta itu telah dianggarakan 
dana sebesar Rp. 349.631.696,- dari anggaran sekolah dari dana 
pemasukan sekolah. Adapun untuk kegiatan keseluruhan pengembangan 
SMA Negeri 3 Surakarta sebesar Rp. 2.449.174.600,- yaitu untuk 
pengeluaran rutin dan operasional dan pengeluaran pengembangan”. 
 
SMA Negeri 3 Surakarta itu juga ada pemberian beasiswa terhadap 
siswa berprestasi maupun siswa yang tidak mampu. Beasiswa tersebut berasal 
dari dana komite sekolah, anggaran sekolah, sponsor maupun dari alumni 
SMA Negeri 3 Surakarta. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan informan I 
pada wawancara tanggal 25 Agustus 2010, sebagai berikut: 
“Beasiswa untuk siswa disini ada baik untuk siswa berprestasi maupun 
siswa tidak mampu. Beasiswa itu dari BOS, anggaran sekolah, dana 
komite sekolah, sponsor dan alumni yang telah sukses yang ingin ikut 
mengembagkan SMA Negeri 3 Surakarta. biasanya untuk siswa yang 
berprestasi dalam bidang olah raga mendapatkan beasiswa dari sponsor”.   
 
SMA Negeri 3 Surakarta itu adalah sekolah favorit di Surakarta, 
sebagai sekolah favorit SMA Negeri 3 Surakarta sangat memperhatikan mutu 
mengajar guru. Untuk meningkatkan kinerja guru dan karyawan agar lebih 
maksimal, SMA Negeri 3 Surakarta memberikan uang kesejahteraan bagi guru 
untuk honor tambahan jam mengajar dan honor tambahan tugas administrasi 
guru dan karyawan. Adapun dana tersebut dari pemasukan sekolah dan 
anggaran tersebut masuk dalam pengeluaran rutin dan operasional. Hal ini 
sesuai dengan informan I pada tanggal 20 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Untuk menambah kinerja guru dan karyawan agar maksimal, SMA 
Negeri 3 Surakarta memberikan kesejahteraan melalui honor tambahan 
jam mengajar dan honor tambahan tugas administrasi guru dan 
karyawan, dana tersebut dari pemasukan sekolah dan anggaran tersebut 
masuk dalam pengeluaran rutin dan operasional / RAPBS”. 
 
Hal yang sama juga diungkapakan oleh informan VI pada wawancara 
tanggal 20 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Sebagai istri yang suaminya menjadi guru disana. Sebenarnya SMA 
Negeri 3 Surakarta itu memberikan uang tambahan kesejahteraan bagi 
guru melalui honor tambahan jam mengajar dan honor tambahan tugas 
administrasi agar kinerja lebih maksimal. Untuk saat ini penambahan 



















































Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pihak 
SMA Negeri 3 Surakarta untuk memberikan semangat bagi guru dalam 
mengajar dan untuk meningkatkan kualitas mengajar serta meningkatkan 
pelayanan guru maka memberikan tunjangan kesejahteraan tersendiri bagi 
guru dan karyawan SMA Negeri 3 Surakarta dimana dana diperoleh dari 
pemasukan rutin dan pengembangan sekolah atau Rancangan Anggaran 
Pemasukan dan Belanja Sekolah (RAPBS). 
 
3. Faktor-Faktor yang  Menjadi Hambatan dalam Mempertahankan 
Reputasi Sekolah Favorit di SMA Negeri 3 Surakarta 
Terdapat 2 (dua) macam hambatan yang dihadapi oleh humas di SMA 
Negeri 3 Surakarta dalam rangka mempertahankan citra dan reputasi sekolah 
favorit, yaitu hambatan intern dan hambatan ekstern: 
a. Hambatan Intern 
Yaitu hambatan yang berasal dari dalam sekolahan. Hambatan yang 
ada di SMA Negeri 3 Surakarta sebenarnya dari  faktor SDM, sedangkan dari 
segi faktor dana tidak ada permasalahan karena dana sekolah dapat diperoleh 
dari bantuan pemerintah/ BOS, komite sekolah dan alumni SMA Negeri 3 
Surakarta yang telah berhasil atau sukses. Adapun hambatan dari faktor SDM  
sebagai berikut: 
1). Komponen sekolah (kepala sekolah, guru, karyawan, siswa) ada yang 
tidak kompak dan tidak sejalan. Misalnya: ada program tertentu yang tidak 
didukung oleh semua  komponen sekolah. Mereka cenderung bersifat 
apatis dengan program tersebut. 
2). Kurang optimalnya pelayanan terhadap siswa pada khususnya dan publik. 
3). Kurangnya personil humas dan personil humas sering berganti dengan 
seiring pergantian wakil kepala sekolah. 
4). Kurangnya kesadaran guru dan karyawan untuk lebih berprestasi. 
Hal tersebut seperti diungkapkan oleh informan I pada wawancara 


















































“Hambatan yang bersifat intern di sini sebenarnya hanya ada pada SDM 
nya, sedangkan untuk dana tidak ada permasalahan. Seperti, komponen 
sekolah kurang kompak jika ada program tidak mendukung dan bersifat 
apatis. Pelayanan kurang optimal terhadap siswa khususnya dan publik”.  
 
Hal yang sama juga diungkapakan oleh informan II pada wawancara 
tanggal 1 September 2010, sebagai berikut: 
“Hambatan yang terjadi di dalam SMA Negeri 3 Surakarta sendiri adalah 
kurangnya personil humas dan personil humas sering diganti seiring 
dengan pergantian wakil kepala sekolah. Serta kurangnya kesadaran 
guru dan karyawan dalam berprestasi”.  
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan VI pada wawancara 
tanggal 20 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“TU di SMA Negeri 3 Surakarta saat ini sedang kacau karena ketua TU 
baru sehingga kurang koordinasi dengan yang lain seperti kalau ada surat 
tugas untuk guru ke luar kota pemberitahuannya mendadak”.  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
hambatan utama yang ada di SMA Negeri 3 Surakarta terdapat pada faktor 
sumber daya manusia (SDM) yang kurang kompak dalam menjalankan suatu 
program, kurang optimalnya pelayanan terhadap siswa dan publik, kurangnya 
kesadaran guru dan karyawan untuk berprestasi dan kurangnya personil humas 
serta pergantian personil humas seiring dengan pergantian wakil kepala 
sekolah. 
 
b. Hambatan ekstern 
Yaitu hambatan yang berasal dari luar sekolah. Adapun hambatan 
ekstern yang dihadapi SMA Negeri 3 Surakarta adalah: 
1). Faktor Persaingan dengan sekolah lain 
Dunia pendidikan tidak terlepas oleh persaingan, untuk membentuk 
reputasi sekolah favorit. SMA Negeri 3 Surakarta merupakan salah satu SMA 
favorit di kota Surakarta ini, meskipun sudah terbentuk sekolah dengan citra 
dan reputasi positif. SMA Negeri 3 Surakarta harus mempertahankan hal 
tersebut sehingga mampu bersaing dengan sekolah favorit yang lain di 


















































keunggulan yang dimilikinya, seperti: prestasi yang selalu baik di masa dulu 
dan sekarang, input siswa unggulan, sarana prasarana lengkap, dll. Selain 
persaingan dengan sekolah favorit lain untuk mendapatkan citra dan reputasi 
sekolah favorit. Ada usaha pihak luar untuk menjelekkan citra SMA Negeri 3 
Surakarta, misalnya: dengan adanya isu siswa SMA Negeri 3 Surakarta 
berkelahi dengan siswa sekolah lain, dll.  
Hal itu seperti yang diungkapkan informan I pada tanggal 30 
September 2010, sebagai berikut: 
“Sebenarnya SMA Negeri 3 Surakarta memandang persaingan dengan 
sekolah lain itu sebagai kompetisi yang sehat untuk memajukan 
pendidikan kita. Sebagai salah satu sekolah favorit SMA 3 mempunyai 
keunggulan-keunggulan sehingga dapat bersaing dengan sekolah favorit 
lain dan sekolah mampu mempertahankan citra sekolah favorit”.  
 
Hal yang sama diungkapkan oleh informan II pada wawancara 
tanggal 1 September 2010, sebagai berikut: 
“Sebagai sekolah favorit pasti ada pihak luar yang berusaha menjatuhkan 
nama baik SMA Negeri 3 Surakarta dengan menyebarkan informasi 
yang kurang baik, untuk itu SMA Negeri 3 Surakarta bekerja sama 
dengan media untuk mengklarifikasi informasi tersebut, sehingga nama 
baik sekolah ini dapat terjaga”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
sebagai sekolah favorit di Surakarta ini, SMA Negeri 3 Surakarta harus 
mempunyai keunggulan-keunggulan tersendiri sehingga dapat bersaing 
dengan sekolah favorit lain. SMA Negeri 3 Surakarta juga harus mampu 
mengelola informasi dengan baik, yang disebarkan oleh pihak-pihak yang 
ingin merusak citra sekolah. 
 
2). Faktor Kebutuhan Stakeholder yang berbeda-beda 
Stakeholder SMA Negeri 3 Surakarta, meliputi: kepala sekolah, 
guru, karyawan, siswa, orang tua siswa, komite sekolah, masyarakat/publik 
dan dinas terkait. Stakeholder mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda, 
seperti: penelitian, observasi, PPL, keluhan orang tua siswa, dll. Faktor 


















































Negeri 3 Surakarta terutama pihak humas, dengan cara meningkatkan mutu 
pelayanan dan berupaya semaksimal mungkin untuk memenuhi kebutuhan 
stakeholder.  
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh informan I pada 
wawancara tanggal 30 Agustus 2010, sebagai berikut: 
“Kebutuhan pihak sekolah baik dalam maupun luar itu berbeda-beda. 
Saya sebagai wakil kepala humas di sini berusaha melayani kebutuhan 
yang berbeda-beda tersebut, sehingga pihak-pihak tersebut dapat 
terpenuhi segala kebutuhannya”.  
 
Hal yang sama diungkapkan oleh informan II pada wawancara 
tanggal 1 September 2010, sebagai berikut: 
“SMA Negeri 3 Surakarta ini bekerja sama dengan instansi lain, dimana 
SMA 3 sering dijadikan tempat untuk penelitian, observasi, PPL, 
magang, dll. Untuk melayani kebutuhan yang beragam ini pihak kami 
berupaya untuk memenuhi kebutuhan publik”. 
  
Hal yang sama juga diungkapkan informan V pada wawancara 
tanggal 23 Oktober 2010, sebagai berikut: 
“Sebenarnya mutu SMA 3 itu baik, ini dibuktikan dengan prestasi anak 
saya yang bagus, tetapi kadang-kadang pelayanan kurang”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
kebutuhan stakeholder SMA Negeri 3 Surakarta berbeda-beda. Pihak SMA 
Negeri 3 Surakarta khususnya pihak humas berusaha untuk meningkatkan 
mutu pelayanan kebutuhan stakeholdernya, sehingga stakeholder 
mendapatkan kepuasan atas kebutuhan yang diinginkan. 
 
4. Upaya yang dilakukan oleh Humas dalam Mengatasi Hambatan-
Hambatan dalam Mempertahankan Reputasi Sekolah Favorit di SMA 
Negeri 3 Surakarta 
Humas dalam mempertahankan citra dan reputasi sekolah favorit pasti 
ada hambatan-hambatannya. Dengan adanya hambatan-hambatan tersebut pihak 


















































SMA Negeri 3 Surakarta dalam mengatasi hambatan yang dihadapi dalam 
mempertahankan reputasi sekolah favorit sebagai berikut: 
a. Upaya untuk mengatasi hambatan intern 
Hambatan intern di SMA Negeri 3 Surakarta yaitu faktor sumber 
daya manusia (SDM). Adapun upaya-upaya yang dilakukan SMA Negeri 3 
Surakarta untuk mengatasi hambatan faktor SDM, sebagai berikut: 
1). Membangun komunikasi dengan mensosialisasikan program baru yang 
akan dilaksanakan sehingga komponen sekolah lebih memahaminya dan 
koordinasi yang baik antar komponen sekolah sehingga tercipta 
kondusivitas. 
2). Meningkatkan mutu pelayanan ke siswa pada khususnya sehingga 
didapatkan prestasi yang meningkat baik akademik maupun non akademik, 
serta memberikan pelayanan yang baik untuk publik. 
3). Wakil kepala sekolah humas dalam melakukan tugasnya dibantu unit 
sekolah, seperti: TU, kurikulum, sarana prasarana, kesiswaan, dll. 
4). Melaksanakan peningkatan kualitas SDM guru dan karyawan dengan 
berbagai pelatihan/ training-training dan kursus. Untuk meningkatkan 
kemampuan wakasek humas dalam bidang humas dengan mengikuti 
perkumpulan PERHUMAS, ikut workshop yang diadakan lembaga 
pendidikan tentang humas. 
Hal tersebut seperti yang diungkapkan informan I pada wawancara 
tanggal 30 September 2010, sebagai berikut: 
“Usaha yang kami lakukan untuk meningkatkan kualitas SDM di SMA 
3, dengan membangun komunikasi dan koordinasi antar komponen 
sekolah agar tercipta kekompakan dan meningkatkan mutu pelayanan 
terutama untuk siswa agar lebih berprestasi”. 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh informan II pada wawancara 
tanggal 1 September 2010, sebagai berikut: 
“Upaya kami untuk mengatasi hambatan SDM, dengan peningkatan 
kualitas SDM guru dan karyawan dengan berbagai pelatihan dan kursus 
dan untuk menampah pengetahuan wakasek humas mengenai humas 
dengan mengikuti perkumpulan PERHUMAS dengan wakasek-wakasek 


















































lembaga pendidikan Public Relations. Humas dibantu unit sekolah dalam 
melakukan pekerjaannya”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa upaya 
SMA Negeri 3 Surakarta dalam mengatasi hambatan intern yang berupa faktor 
SDM yaitu dengan membangun komunikasi dan koordinasi antar komponen 
sekolah sehingga keharmonisan sekolah dapat tercapai, meningkatkan 
pelayanan terutama terhadap siswa agar lebih berprestasi, humas dalam 
melaksanakan tugasnya dibantu oleh unit sekolah, seperti: kesiswaan, TU, 
sarana prasarana, kurikulum, dll. Dalam mengantisipasi kurangnya personil 
humas. Meningkatakan kualitas SDM guru dan karyawan dengan mengikuti 
pelatihan dan kursus serta Untuk meningkatkan kemampuan wakasek humas 
dalam bidang humas dengan mengikuti perkumpulan PERHUMAS, ikut 
workshop yang diadakan lembaga pendidikan tentang humas. 
 
b. Upaya untuk mengatasi hambatan ekstern 
1). Faktor Persaingan dengan sekolah lain 
Dalam menghadapi persaingan sekolah favorit lain di Surakarta, 
SMA Negeri 3 Surakarta memiliki beberapa keunggulan-keunggulan, seperti 
prestasi yang baik, input siswa unggulan, status RSBI, lahan luas, sarana 
prasarana lengkap dan SDM yang kompeten. Selain itu untuk mengatasi 
persaingan dengan sekolah favorit yang ada di Surakarta, SMA Negeri 3 
Surakarta melakukan hal-hal sebagai berikut:  
a). Peningkatan kualitas lulusan/output. 
b). Mempersiapkan siswa untuk masuk ke perguruan tinggi favorit. 
c). Peningkatan kualitas kegiatan kesiswaan yang mengarah ke lomba-lomba 
akademik maupun non akademik seperti cerdas cermat, olimpiade sains, 
debat, olah raga, paskibra baik di tingkat nasional maupun internasional. 
d). Meningkatkan SDM guru dan karyawan melalui pelatihan, workshop, 
kursus maupun pembinaan ke dalam melalui supervisi dan penilaian. 



















































f). Menangkal berita/informasi negatif dan tidak benar tentang sekolah. 
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh informan III pada wawancara 
tanggal 30 Agustus 2010, sebagai berikut: 
“Agar SMA 3 ini tetap sebagai sekolah favorit pihak sekolah melakukan 
hal-hal untuk perbaikan sekolah dalam  peningkatan kualitas lulusan 
terutama dalam mempersiapkan siswa kelas XII untuk masuk ke 
perguruan tinggi favorit dan meningkatkan kualitas siswa kelas X dan XI 
untuk lebih berprestasi dalam menghadapi lomba”.  
 
Hal yang sama diungkapkan oleh informan I pada wawancara 
tanggal 1 September 2010, sebagai berikut: 
“Dalam menghadapi persaingan dengan sekolah lain kami melakukan 
peningkatan prestasi siswa baik akademik maupun non akademik, 
meningkatkan mutu SDM  guru dan karyawan melalui pelatihan, 
workshop maupun pembinaan supervisi dan penilaian, selain itu kami 
melakukan manajemen yang benar agar tercapai transparansi dan 
akuntabilitas meskipun ada usaha dari pihak luar untuk menjatuhkan 
nama baik SMA 3”. 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan III pada wawancara 
tanggal 27 Agustus 2010, sebagai berikut: 
“Untuk mengatasi persaingan dengan sekolah lain kami para guru 
dituntut untuk lebih mengedepankan mutu mengajar kami yaitu melatih 
siswa dengan soal-soal yang terbaru dari bank soal, dril soal terus 
menerus saat menjelang UN, ulangan pagi”. 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa upaya SMA 
Negeri 3 Surakarta dalam mengatasi faktor persaingan yaitu dengan memiliki 
keunggulan-keunggulan dan selain itu dengan meningkatkan kualitas lulusan, 
mempersiapkan siswa kelas XII untuk masuk ke perguruan tinggi favorit, 
meningkatkan siswa kelas X dan XI untuk lebih berprestasi terutama di lomba, 
meningkatkan SDM guru dan karyawan melalui pelatihan dan kursus serta 
melakukan manajemen yang baik dalam sekolah sehingga transparansi dan 
akuntabilitas tercapai. Serta menangkal informasi/berita yang negatif dari 




















































2). Faktor Kebutuhan Stakeholder yang berbeda-beda 
SMA Negeri 3 Surakarta dalam mengatasi kebutuhan stakeholder 
yang berbeda-beda yaitu dengan meningkatkan mutu pelayanan secara 
maksimal terhadap publik, sehingga publik dapat merasa puas terhadap 
pelayanan pihak SMA Negeri 3 Surakarta dan kebutuhannya terpenuhi. 
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh informan I pada wawancara 
tanggal  30 Agustus 2010, sebagai berikut: 
“Kami selalu membantu semaksimal mungkin informasi atau apapun 
yang dibutuhkan oleh para stakeholder, ini merupakan tugas utama saya 
sebagai wakasek humas dan kami akan selalu meningkatkan mutu 
pelayanan sekolah ini”. 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan III pada wawancara 
tanggal 1 September 2010, sebagai berikut: 
“SMA Negeri 3 Surakarta ini sering dijadikan tempat untuk penelitian, 
observasi dan PPL. Dengan adanya kebutuhan publik yang demikian, 
kami pihak SMA 3 berusaha melayani semaksimal mungkin apa yang 
dibutuhkan publik”. 
 
Hal yang sama juga diungkapkan informan III pada wawancara 
tanggal 1 September 2010, sebagai berikut: 
“Setahu saya kalau ada pihak luar yang datang ke sekolah pasti petugas 
jaga atau satpam menanyakan bertemu dengan siapa, keperluannya dan 
mencarikan orang yang akan ditemui tersebut”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa upaya 
yang dilakukan humas SMA Negeri 3 Surakarta untuk mengatasi faktor 
kebutuhan stakeholder yang berbeda-beda yaitu dengan melakukan perbaikan 
mutu pelayanan yang lebih maksimal. Sehingga SMA Negeri 3 Surakarta 
dapat memberikan kepuasan pelayanan akan kebutuhan stakeholder. 
 
C. Temuan Studi Yang Dihubungkan Dengan Kajian Teori 
Dalam sub bab ini, peneliti akan menganalisis data yang berhasil 
dikumpulkan di lapangan sesuai dengan rumusan permasalahan, selanjutnya 


















































peran humas dalam rangka mempertahankan reputasi sekolah favorit di SMA 
Negeri 3 Surakarta. 
 
1. Peran Humas dalam Mempertahankan Reputasi SMA Negeri 3 
Surakarta 
SMA Negeri 3 Surakarta dalam melakukan pekerjaan administrasi 
sekolah, kepala sekolah dibantu oleh wakil kepala sekolah yang ditunjuk oleh 
kepala sekolah. Adapun wakil kepala sekolah tersebut meliputi wakasek bidang 
kurikulum, wakasek bidang kesiswaan, wakasek bidang sarana prasarana dan 
wakasek humas. Masing-masing dari wakasek mempunyai tugas dan tanggung 
jawab terhadap kepala sekolah sesuai dengan bidangnya. Misalnya: wakasek 
kurikulum mempunyai tugas yang berhubungan pengembangan kurikulum, 
wakasek humas mempunyai tugas yang berhubungan dengan kegiatan kerjasama 
dengan masyarakat, dll. Berikut peran humas SMA Negeri 3 Surakarta yang 
dihubungkan dengan teori adalah sebagai berikut: 
Peranan yang dilakukan wakasek humas SMA Negeri 3 Surakarta yaitu 
dengan meningkatkan hubungan kekeluargaan antara guru dan karyawan dengan 
cara melakukan senam, outbound, study tour/wisata dan kegiatan kekeluargaan 
lainnya (silaturahmi, arisan, pengajian). Tidak hanya itu saja humas juga membuat 
program kesejahteraan, seperti: bingkisan lebaran, penghargaan guru/karyawan 
yang pensiun, pakaian seragam guru/karyawan. Jika ada permasalahan antara guru 
atau karyawan, humas menjadi penengahnya untuk mencarikan solusinya. Hal ini 
merupakan peran yang dilakukan humas SMA Negeri 3 Surakarta dalam menjalin 
hubungan yang harmonis dengan pihak internal.  
Sedangkan peran humas SMA Negeri 3 Surakarta dalam menjalin 
hubungan yang harmonis dengan pihak eksternal yaitu dengan menjalin kerja 
sama dengan pihak lain (masyarakat, orang tua siswa, sekolah lain, dinas dikpora, 
instansi terkait seperti UNS, media massa) yaitu  SMA Negeri 3 Surakarta 
menjalin kerja sama dengan instansi terkait yaitu UNS melalui PPL, sekolah lain 
dengan magang, meningkatkan kerjasama sister school, lembaga pendidikan lain 


















































pendidikan, sponsorship dalam kegiatan siswa, dinas dengan mengirim wakil 
siswa untuk kegiatan lomba. Dengan orang tua siswa yaitu rapat atau pertemuan 
rutin diawal tahun serta pertemuan antara wali dan guru saat pengambilan hasil 
belajar.  Dengan masyarakat yaitu sekolah selalu berperan aktif mengadakan 
pertemuan, sumbangan, partisipasi terhadap lingkungan sekitar. Dengan media 
massa yaitu dengan tukar informasi atau memberitakan berita-berita yang 
berimbang. Jadi humas SMA Negeri 3 Surakarta melakukan peranannya dengan 
baik dalam menjalin hubungan yang harmonis dengan pihak internal dan pihak 
eksternal, hal ini sesuai dengan peran humas dalam lembaga pendidikan menurut 
Nasution (2006:30) adalah membina hubungan harmonis kepada publik internal 
(dalam lingkungan lembaga pendidikan, seperti: dosen/guru, tenaga administrasi 
dan siswa) dan hubungan kepada publik eksternal (di luar lembaga pendidikan, 
seperti orang tua siswa dan di luar lembaga pendidikan). 
Peran humas Di SMA Negeri 3 Surakarta dalam membina komunikasi 
dengan publik eksternal, humas SMA Negeri 3 Surakarta melakukan peranannya 
yaitu jembatan komunikasi yang menghubungkan antara pihak sekolah dengan 
publiknya dalam hal ini SMA Negeri 3 Surakarta dengan publik (masyarakat, 
orang tua siswa, sekolah lain, dinas dikpora, instansi lain seperti UNS). 
Komunikasi yang dilakukan humas SMA Negeri 3 Surakarta dengan masyarakat 
seperti, sekolah memberikan informasi tentang kegiatan yang akan dilakukan 
misalnya, adanya adanya pendaftaran siswa baru. Komunikasi yang dilakukan 
SMA Negeri 3 Surakarta dengan orang tua siswa seperti, adanya permasalahan 
yang dilakukan siswa di sekolah misalnya, siswa bolos sekolah, berkelahi dengan 
siswa lain, sehingga orang tua siswa dipanggil ke sekolah untuk menasehati dan 
mengetahui kondisi siswa di sekolah dan humas menginformasikan kebijakan-
kebijakan yang diambil kepala sekolah seperti: siswa yang merokok dilingkungan 
sekolah diberi sangsi hukuman skor 20. Komunikasi SMA Negeri 3 Surakarta 
dengan sekolah lain seperti adanya informasi kerjasama magang, pertukaran siswa 
dan pertukaran guru. Komunikasi SMA Negeri 3 Surakarta dengan dikpora 
seperti, adanya informasi tentang lomba atau event yang diadakan dinas, 


















































seperti dengan UNS yaitu informasi mengenai kegiatan PPL, lembaga pendidikan 
yaitu adanya informasi pameran pendidikan, try out. 
Sedangkan dalam  membina komunikasi dengan pihak internal SMA 
Negeri 3 Surakarta melalui penyampaian kebijakan yang diambil kepala sekolah. 
Misalnya: ada kebijakan kepala sekolah bahwa guru harus berangkat dan pulang 
sesuai dengan jam sekolah, tidak boleh pulang jika sudah tidak ada jam pelajaran 
lebih baik hal itu dilakukan untuk mengerjakan kegiatan administrasi sekolah 
seperti: membuat RPP, mengoreksi ulangan siswa. Humas SMA Negeri 3 
Surakarta telah melakukan peranannya dengan baik dalam membina komunikasi 
terhadap pihak eksternal dengan pihak internal dengan melakukan hal-hal tersebut 
di atas. Hal tersebut sesuai dengan peran humas menurut Nasution (2006:30) yaitu 
membina komunikasi dua arah kepada publik internal (dosen/guru, karyawan dan 
mahasiswa/siswa) dan publik eksternal (lembaga luar/instansi, masyarakat dan 
media massa) dengan menyebarkan pesan, informasi dan publikasi hasil penelitian 
dan berbagai kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan pimpinan. 
Peran humas di lembaga pendidikan menurut Nasution (2006:30) yaitu 
mengidentifikasi dan menganalisis suatu opini atau berbagai persoalan, baik yang 
ada di lembaga pendidikan maupun yang ada di masyarakat. Peran humas SMA 
Negeri 3 Surakarta dalam mengidentifikasi dan menganalisis suatu opini atau 
berbagai persoalan, baik yang ada di lembaga pendidikan maupun yang ada di 
masyarakat yaitu dengan mengelola opini negatif yang berkembang yang dapat 
merusak citra positif SMA Negeri 3 Surakarta. Wakasek humas SMA Negeri 3 
Surakarta melakukan konsolidasi kedalam atau dibicarakan dengan kepala sekolah 
dan pihak-pihak terkait untuk mengkroschek kebenaran dari opini tersebut, 
sehingga jika ada opini atau informasi yang tidak benar dapat diluruskan dan citra 
sekolah dapat tetap terjaga baik. dalam meluruskan opini yang berkembang 
tersebut dapat dilakukan dengan mengadakan pertemuan dengan stakeholder di 
sekolah maupun dapat melalui media massa. Jadi humas SMA Negeri 3 Surakarta 
telah melakukan peranannya dengan baik dalam mengelola opini negatif yang 


















































Peran humas SMA Negeri 3 Surakarta dalam mendengarkan aspirasi-
aspirasi yang terdapat dalam masyarakat yaitu dengan mengelola opini negatif 
yang berkembang yang dapat merusak citra positif sekolah. Wakil kepala sekolah 
bidang humas di sekolah merupakan wadah untuk menyalurkan aspirasi baik dari 
pihak dalam sekolah maupun pihak luar/publik. Sebelum  menanggapi aspirasi 
atau opini yang berkembang, wakil kepala sekolah bidang humas melakukan 
identifikasi dan mengelola opini yang berkembang tersebut terutama opini negatif 
yang merugikan citra sekolah, misalnya seperti: adanya perkelahian antara siswa 
SMA Negeri 3 Surakarta dengan sekolah lain. Humas melakukan konsolidasi 
kedalam atau dibicarakan dengan kepala sekolah dan pihak-pihak terkait untuk 
meng-chros check kebenaran dari opini tersebut, sehingga jika ada opini atau 
informasi yang tidak benar dapat diluruskan dan citra sekolah dapat tetap terjaga 
baik. dalam meluruskan opini yang berkembang tersebut dapat dilakukan dengan 
mengadakan pertemuan dengan stakeholder di sekolah maupun dapat melalui 
media massa. Dalam pengambilan keputusan terhadap kebenaran informasi 
tersebut humas bertanya pendapat terhadap masyarakat sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Selain itu dalam menyelenggarakan 
kegiatan rapat dan koordinasi dengan komite sekolah humas menghargai pendapat 
dari pihak luar seperti wakil orang tua siswa dan wakil masyarakat dalam 
permasalahan yang dibahas di dalam rapat, hal itu sebagai pertimbangan dalam 
memutuskan suatu kebijakan sekolah. Jadi humas SMA Negeri 3 Surakarta dapat 
melakukan peranannya dalam mendengarkan aspirasi-aspirasi masyarakat denagn 
baik agar terbentuk reputasi sekolah favorit. Hal ini sesuai dengan Peran humas di 
lembaga pendidikan menurut Nasution (2006:30) yaitu berkemampuan mendengar 
keinginan atau aspirasi-aspirasi yang terdapat di dalam masyarakat. 
Peran yang dilakukan humas SMA Negeri 3 Surakarta dalam 
menerjemahkan kebijakan-kebijakan pimpinan dengan baik yaitu dengan 
memberikan saran terhadap kebijakan sekolah dan menyampaikan kebijakan 
tersebut kepada orang tua siswa dan pihak intern sekolah (guru, karyawan dan 
siswa). Pemberian saran dalam kebijakan merupakan suatu pertimbangan bagi 


















































negatif, untuk itu humas berhak dalam memberikan saran atas usulan kebijakan 
kepala sekolah. Seperti adanya kebijakan SPP siswa humas memberikan saran 
kepada kepala sekolah agar biaya SPP tidak membebani orang tua siswa. 
Walaupun keputusan mutlak atas kebijakan tersebut berada pada kepala sekolah. 
Setelah kebijakan tersebut diputuskan oleh kepala sekolah humaslah yang 
menyampaikan keputusan kebijakan kepala sekolah tersebut terutama kepada 
orang tua siswa dan kepada komponen sekolah seperti: guru, karyawan dan siswa. 
Berdasarkan hal tersebut di atas peran humas SMA Negeri 3 Surakarta dalam 
menerjemahkan kebijakan pimpinan dapat dilakukan dengan baik. Hal ini sesuai 
dengan peranan humas di lembaga pendidikan menurut Nasution (2006:30) yaitu 
bersikap terampil dalam menerjemahkan kebijakan-kebijakan pimpinan dengan 
baik. 
Humas SMA Negeri 3 Surakarta telah melakukan peranannya tersebut di 
atas dengan baik sesuai dengan kelima peran humas dalam lembaga pendidikan 
oleh Zulkarnain Nasution. Selain peran di atas, humas SMA Negeri 3 Surakarta 
juga melakukan peranan yang lainnya yaitu:  
Peran humas SMA Negeri 3 Surakarta yang lain yaitu mempertahankan 
citra positif sekolah, yaitu dengan mensosialisasikan dan melaksanakan program-
program kerja yang telah disusun dan dipertanggung jawabkan kepada 
stakeholders (kepala sekolah, orang tua siswa, guru, karyawan, komite sekolah) 
sehingga dalam proses berkembangnya dapat sekaligus membangun dan 
mempertahankan citra positif SMA Negeri 3 Surakarta. Selain itu SMA Negeri 3 
Surakarta mengelola opini negatif yang berkembang yang dapat merusak citra 
positif. Untuk mempertahankan citra positif humas SMA Negeri 3 Surakarta 
melakukan hal-hal berikut ini: mengelola opini negatif yang berkembang yang 
dapat merusak citra positif sekolah dan meluruskan opini tersebut, melakukan 
publikasi yang bekerja sama dengan media massa, agar masyarakat lebih 
mengenal profil sekolah dan prestasi yang dimiliki, melakukan kegiatan sosial 
dengan mengadakan bakti sosial, menggalang dana untuk bantuan korban bencana 


















































Hal ini sesuai dengan pendapat Santoso (2004:6) mengenai tugas khusus 
PR dalam sebuah organisasi, yaitu “Menciptakan dan memelihara suatu citra yang 
baik dan tepat atas organisasinya”. Humas SMA Negeri 3 Surakarta telah 
melakukan peranannya untuk mempertahankan citra positif sekolah dengan baik. 
yaitu dengan melakukan hal-hal tersebut di atas. Dengan humas SMA Negeri 3 
Surakarta dapat mempertahankan citra positif yang telah diperoleh SMA Negeri 3 
Surakarta tersebut, diharapkan mayarakan akan lebih percaya terhadap kualitas 
pendidikan di SMA Negeri 3 Surakarta, sehingga SMA Negeri 3 Surakarta dapat 
terbentuk suatu reputasi sekolah favorit yang mempunyai keunggulan tersendiri 
dan mampu bersaing dengan sekolah favorit yang lain di Surakarta ini.  
Peran humas SMA Negeri 3 Surakarta yang lain yaitu meningkatkan 
kualitas Sumber Daya Manusia guru melalui subsidi studi lanjut S2. Peningkatan 
sumber daya manusia diperlukan untuk meningkatkan kinerja dari guru dan 
karyawan SMA Negeri 3 Surakarta untuk bekerja secara maksimal. Subsidi ini 
untuk 3 guru dalam setahun, untuk  mendapatkan subsidi ini tidak ada kriteria 
tertentu, hanya guru yang menginginkan subsidi tersebut mengajukan ke kepala 
sekolah. humas juga melakukan pembinaan guru berprestasi melalui diklat-diklat. 
Dana untuk pengadaan itu dari anggaran tahunan sekolah. Dengan adanya subsidi 
studi lanjut S2 ini diharapkan tertingkatnya kualitas sumber daya guru dan 
kompetensi guru yang lebih bermutu. Sehingga terbentuknya reputasi sekolah 
favorit di SMA Negeri 3 Surakarta karena SMA Negeri 3 Surakarta mampu 
bersaing dengan sekolah lain, salah satunya indikatornya dengan meningkatkan 
kualitas kompetensi yang dimiliki guru agar pengetahuan yang dimilikinya dapat 
disalurkan kepada siswa SMA Negeri 3 Surakarta. 
 
2. Media dan Aktivitas yang digunakan dan dilakukan oleh Humas dalam 
Mempertahankan Reputasi Sekolah Favorit di  SMA Negeri 3 Surakarta 
a. Media yang digunakan oleh Humas SMA Negeri 3 Surakarta 
Dalam melaksanakan berbagai peran serta aktivitasnya humas 
menggunakan beberapa media untuk mempermudah memberikan gambaran 


















































Beberapa media yang digunakan humas dalam melaksanakan aktivitas dan 
perannya di SMA Negeri 3 Surakarta melalui media internal dan media 
eksternal. Media internal meliputi papan informasi, papan foto, kotak saran, 
bulletin sekolah Wikarya, spanduk, pertemuan secara langsung/ tatap 
muka,dll. Media eksternal meliputi media elektronik: televisi (TATV), radio 
(RRI, Solo radio), internet. Media cetak: surat kabar  (Joglosemar, Solopos, 
Radar Solo, Aspirasi, Media Nasional), brosur, leaflet dan pembuatan dan 
updating web. SMA Negeri 3 Surakarta menjalin kerja sama dengan beberapa 
media massa lokal untuk membantu publikasi kegiatan di dalam sekolah. 
Sesuai pendapat Nasution (2006:145) media humas di lembaga 
pendidikan meliputi, berikut temuan penelitian yang dianalisis: 
1). Jenis Media Internal 
a). Warta atau Bulletin, SMA Negeri 3 Surakarta menggunakan Wikarya 
sebagai bulletin sekolah yang terbit setiap semester. Dimana wikarya 
tersebut memuat kegiatan-kegiatan selama satu semester yang telah 
diadakan, mengenal profil guru SMA Negeri 3 Surakarta dan 
pengetahuan umum  yang sedang up to date, seperti: film baru, musik, 
dll. 
b). Papan Informasi, SMA Negeri 3 Surakarta mempunyai papan 
informasi yang utama di depan ruang kepala sekolah. papan informasi 
tersebut berisi brosur-brosur atau informasi dari pihak luar seperti 
lembaga pendidikan mengadakan try out, ataupun surat edaran dari 
sekolahan. 
c). Papan Foto, SMA Negeri 3 Surakarta mempunyai papan foto yang 
berada di dekat tangga menuju lantai 2. Dimana foto tersebut 
merupakan event-event yang dilakukan SMA Negeri 3 Surakarta 
seperti: study tour, wisuda kelas XII, dll. 
d). Spanduk dan Baliho, spanduk SMA Negeri 3 Surakarta berada di atas 
gapura pintu masuk sekolah. biasanya spanduk itu bertuliskan slogan-


















































datang bagi tamu saat SMA Negeri 3 Surakarta mengadakan event di 
sekolahnya. 
e). Kotak Saran, SMA Negeri 3 Surakarta mempunyai kotak saran yang 
berada di dekat papan informasi. Kotak saran dibuat untuk pemberian 
memberikan saran terhadap SMA Negeri 3 Surakarta,  dimana siapa 
pun bebas untuk memberikan saran tersebut. Hal ini dilakukan agar 
SMA Negeri 3 Surakarta lebih baik lagi dalam segala hal seperti: 
pelayanan dan kualitas penndidikan. 
f). Presentasi Video dan Slide, SMA Negeri 3 Surakarta mengadakan 
rapat pasti menggunakan slide hal ini dilakukan agar peserta mudah 
untuk mengetahui program yang akan disosialisasikan. Selain itu 
setiap kegiatan belajar mengajar guru di SMA Negeri 3 Surakarta 
menggunakan slide untuk mengajar.  
g). Komunikasi Tatap Muka, SMA Negeri 3 Surakarta melakukan 
komunikasi tatap muka saat ada rapat bulanan, rapat koordinasi.  
h). Jaringan Telepon Internal, SMA Negeri 3 Surakarta ada jaringan 
telepon internal hal ini untuk mempermudah dalam mencari guru, 
karena SMA Negeri 3 Surakarta memiliki 2 tempat jadi agar efektif 
dalam mencari keberadaan guru maka menggunakan jaringan telepn 
internal. 
 
2). Jenis Media Eksternal   
a). Media Audio Visual, SMA Negeri 3 Surakarta menggunakan audio 
visual misalnya ada event jambore science ke singapura, humas 
merekam even tersebut kemudian dipindahkan ke CD. Dari CD 
tersebut dapat di pertontonkan kepada guru, karyawan maupun siswa 
yang tidak ikut dalam event tersebut.  
b). Komunikasi Lisan, humas SMA Negeri 3 Surakarta dengan 
komunikasi secara lisan juga dapat sebagai media untuk mengenalkan 


















































pendidikan, sehingga mereka dapat jelas dan mengetahui profil SMA 
Negeri 3 Surakarta. 
c). Media Cetak, SMA Negeri 3 Surakarta menggunakan leaflet, brosur 
sebagai media cetak untuk informasi baik guru, karyawan, siswa 
maupun masyarakat luas yang berkunjung di SMA Negeri 3 Surakarta. 
Selain itu humas SMA Negeri 3 Surakarta menjalin kerjasama dengan 
media cetak lokal seperti joglosemar, radar solo, solo pos. Untuk 
kegiatan publikasi SMA Negeri 3 Surakarta. 
d). Media Elektronik, SMA Negeri 3 Surakarta menjalin kerjasama 
dengan media elektronik, seperti: televisi (TATV) dan radio (RRI, solo 
radio) untuk menayangkan event-event yang diselenggarakan SMA 
Negeri 3 Surakarta agar masyarakat mengetahuinya dan masyarakat 
mempunyai pandangan yang positif terhadap SMA Negeri 3 Surakarta. 
e). Media tatap muka secara langsung, Humas SMA Negeri 3 Surakarta 
melakukan tatap muka langsung. Misalnya: ada orang tua siswa yang 
dipanggil ke sekolah karena anaknya ada masalah. 
f). Spanduk dan umbul-umbul, SMA Negeri 3 Surakarta menggunakan 
media spanduk atau umbul-umbul. Spanduk SMA Negeri 3 Surakarta 
terletak di tempat yang strategis yaitu di atas gapura pintu masuk 
sekolah. biasanya spanduk itu bertuliskan slogan-slogan seperti hari 
perjuangan, sumpah pemuda, bahkan sambutan datang bagi tamu saat 
SMA Negeri 3 Surakarta mengadakan event di sekolahnya. 
g). Media Internet, SMA Negeri 3 Surakarta membuat dan updating web 
dengan memasukkan profi sekolah, prestasi sekolah dan informasi-
informasi yang lain mengenai SMA Negeri 3 Surakarta. 
Hal tersebut di atas merupakan media yang digunakan humas SMA 
Negeri 3 Surakarta untuk kegiatan publikasi, agar masyarakat mengetahui 
keberadaan atau eksistensi dari SMA Negeri 3 Surakarta. Publikasi SMA Negeri 3 
Surakarta yang merupakan strategi humas yaitu dengan menghubungi langsung 
media massa melalui telepon jika ada guru, siswa yang berprestasi dan juga jika 


















































dengan bekerja sama dengan media massa yaitu surat kabar seperti Joglosemar, 
Solopos, Radar Solo sudah efektif dalam memperkenalkan SMA Negeri 3 
Surakarta, ini dapat diketahui dengan masyarakat seperti Klaten, Karanganyar, 
Sukoharjo dan Wonogiri yang banyak sekolah di SMA Negeri 3 Surakarta karena 
sebagian besar mereka mengetahui keberadaan SMA Negeri 3 Surakarta dari surat 
kabar, sebaliknya untuk penggunaan media elektronik seperti televisi kurang 
efektif sebab media elektronik yang digunakan televisi lokal yang sebagian besar 
masyarakat tidak melihatnya karena masyarakat cenderung melihat televisi itu 
stasiunnya nasional. Dalam penggunaan bulletin wikarya yang dikelola oleh 
wakasek kesiswaan, humas harus terlibat karena wikarya dapat menjadi media 
humas tidak hanya media internal saja tetapi juga dapat digunakan untuk media 
eksternal dalam mempublikasikan sekolah.   
 
b. Aktivitas Humas SMA Negeri 3 Surakarta 
Untuk menunjang peranannya dalam mempertahankan reputasi 
sekolah favorit humas SMA Negeri 3 Surakarta melakukan kegiatan-kegiatan 
sebagai berikut: Mengenalkan lebih detail tentang profil SMA Negeri 3 
Surakarta dan prestasinya. Mengadakan pameran pendidikan Edu-
Expo.Berpartisipasi dalam kegiatan sosial di masyarakat. Mengadakan rapat 
koordinasi komite sekolah dan monitoring dari komite sekolah atas kegiatan 
yang dilakukan sekolah. 
Humas SMA Negeri 3 Surakarta tidak melakukan kegiatan 
selengakap apa yang diungkapkan Frida Kusumastuti (2002:27) seperti 
menulis proposal, progress report, menulis untuk presentasi, membuat 
rekomendasi, mengadakan jumpa pers, guest guide/open house, announcer, 
presenter, desk informations, seminar,  riset/penelitian. Karena lingkup humas 
sekolah tidak seluas dengan lingkup humas pada perusahaan. Mungkin pada 
humas perusahaan jika hal-hal tersebut tidak diadakan pasti akan berdampak 
negatif pada perusahannya seperti hilangnya kepercayaan pelanggan, 
perusahaan akan gulung tikar akibat tidak dipertahankannya citra perusahaan. 


















































mempertahankan pandangan citra masyarakat terhadap mutu atau kualitas 
pendidikan di dalam sekolah tersebut.  
SMA Negeri 3 Surakarta dalam melakukan kegiatannya untuk 
mempertahankan reputasi sekolah favorit yaitu dengan publikasi 
memperkenalkan lebih detail tentang profil SMA Negeri 3 Surakarta dan 
prestasinya yaitu keunggulan-keunggulan yang dimiliki SMA Negeri 3 
Surakarta yang membedakannya dengan sekolah favorit yang lain, melalui 
media massa baik media cetak maupun media elektronik, leaflet, brosur, dan 
updating web. Agar masyarakat dapat lebih mengetahui keberadaan dan 
eksistensi SMA Negeri 3 Surakarta.  
Kegiatan yang  lain yang dilakukan SMA Negeri 3 Surakarta yaitu 
mengadakan pameran pendidikan Edu-Expo. Pameran pendidikan ini bekerja 
sama dengan  sekolah lain, dinas terkait dan media massa. Pameran 
pendidikan dilaksanakan di SMA Negeri 3 Surakarta setiap satu tahun sekali 
yaitu saat pergantian semester. Dengan adanya pameran pendidikan ini 
diharapkan siswa mampu meningkatkan kreativitasnya. Edu–Expo ini terbuka 
untuk umum dan mengundang SMA/SMA/MA se kota Surakarta. Peserta 
pameran dari Universitas Negeri maupun Swasta Dalam dan Luar Negeri. 
Dalam edu expo ini dipublikasikan melalui media massa, dengan ini 
diharapkan siswa dapat mengetahui informasi tentang studi lanjut ke 
Perguruan Tinggi. 
Kegiatan humas di SMA Negeri 3 Surakarta yang lain yaitu 
berpartisipasi dalam kegiatan sosial baik di dalam sekolah maupun kegiatan 
sosial dengan masyarakat. Partisipasi kegiatan sosial itu seperti: takziah/ 
melayat, besuk, pernikahan, kelahiran, menggalang dana untuk korban 
bencana, bakti sosial, sumbangan dan lain-lain, dimana dananya sudah 
dianggarkan dari kegiatan humas. Dengan adanya pertisipasi sekolah terhadap 
kegiatan sosial, masyarakat akan berpandangan positif terhadap SMA Negeri 



















































Kegiatan humas di SMA Negeri 3 Surakarta yang lain yaitu 
Mengadakan rapat koordinasi komite sekolah dan monitoring dari komite 
sekolah atas kegiatan yang dilakukan sekolah. Komite sekolah di SMA Negeri 
3 Surakarta itu meliputi: pihak intern sekolah, wakil dari orang tua siswa, 
wakil dari siswa, alumni. Pertemuan dengan komite sekolah ini biasanya 
diadakan tiap bulan, dalam pertemuan tersebut membahas mengenai 
pengembangan SMA Negeri 3 Surakarta. Seperti: rapat anggaran keuangan 
SMA Negeri 3 Surakarta, laporan keuangan komite sekolah SMA Negeri 3 
Surakarta, rapat Sumbangan Pengembangan Pembangunan (SPP), dll. Rapat 
komite sekolah itu diadakan untuk memberi masukan atau aspirasi-aspirasi 
terhadap pengembangan sekolah dan dengan diadakan rapat komite sekolah 
dapat memberikan transparansi dana atau anggaran pengembangan SMA 
Negeri 3 Surakarta. 
Kegiatan yang lain Wakil Kepala sekolah bagian humas SMA Negeri 
3 Surakarta telah tersusun dalam program kerja selama 1 tahun ini yang 
meliputi kegiatan antara lain: kegiatan sosial yang meliputi takziyah, besuk, 
pernikahan, kelahiran dan akomodasi humas. Kegiatan komite sekolah yang 
meliputi rapat koordinasi rutin dan raker tahunan komite sekolah. Kegiatan 
kerjasama dengan pihak lain seperti bazar, rapat pleno dengan komite sekolah, 
kerjasama dengan sister school dan jambore science. Kegiatan publikasi 
meliputi penerbitan leaflet, cetak kartu lebaran, pembuatan dan updating web, 
advetorial media massa. Kegiatan hari besar nasional dan agama seperti 
kegiatan 17 Agustus, kegiatan hari guru/kartini, halal bihalal, peringatan natal 
dan ulang tahun SMA 3. Kegiatan kesejahteraan dan kekeluargaan meliputi 
bingkisan lebaran, pakaian seragam guru dan karyawan, penghargaan guru dan 
karyawan pensiun, pembuatan ID card, study tour dan pertemuan 
kekeluargaan dan silaturahim. Kegiatan pembinaan SDM meliputi pembinaan 
guru berprestasi dan bantuan studi lanjut S2. Hal tersebut di atas merupakan 
kegiatan dalam program kerja wakil humas di SMA Negeri 3 Surakarta 
dimana dari masing-masing kegiatan tersebut telah ditetapkan estimasi dana 


















































dimana rinciannya terlampir dalam rencana anggaran belanja rutin sekolah. 
Sedangkan untuk kegiatan humas yang sama dalam laporan belanja rutin 
sekolah tahun 2009/2010 yang telah dipertanggung jawabkan estimasi 
dananya Rp. 379.700.000,00 tetapi dalam pelaksanaannya dana yang 
dibutuhkan hanya Rp. 292.326.346,00. untuk rinciannya terlampir dalam 
laporan belanja rutin sekolah. 
 
3. Faktor-Faktor yang Menjadi Hambatan dalam Mempertahankan 
Reputasi Sekolah Favorit di SMA Negeri 3 Surakarta 
a. Hambatan Intern 
Hambatan humas dari dalam yang paling utama di SMA Negeri 3 
Surakarta yaitu mengenai sumber daya manusia (SDM). Berikut hambatan 
intern humas SMA Negeri 3 Surakarta yang dihubungkan dengan teori, 
sebagai berikut: 
Hambatan yang dialami humas SMA Negeri 3 Surakarta  yaitu 
kurangnya personil humas dimana wakil kepala humas di SMA Negeri 3 
Surakarta dalam melakukan program kerja yang telah ditetapkan ini hanya 
dibantu dengan pembantu wakasek humas. Personil humas sering berganti 
dengan seiring pergantian wakil kepala sekolah, seharusnya wakasek humas 
itu dipegang oleh personil yang benar-benar mengetahui seluk beluk 
kehumasan dan jabatannya tersebut harus dalam waktu yang relatif lama, 
karena jika ada program kerja yang belum terselesaikan dari wakasek humas 
yang lama dan diganti dengan wakasek humas yang baru, program kerja 
wakasek humas lama yang baru berjalan itu harus terhenti karena kendala 
pergantian personil humas. Hal tersebut sesuai dengan hambatan ke dalam 
menurut Suhandang (2004:238) yaitu meningkatkan efisiensi tenaga buruh 
atau pegawai sebagai sumber daya manusia. 
Hambatan ke dalam menurut Suhandang (2004:238) yaitu 
meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan buruh atau pegawai.  Hal tersebut 
juga dialami humas SMA Negeri 3 Surakarta yaitu kurang kesadaran guru dan 


















































kesadaran dalam berprestasi itu harus benar-benar timbul dari dalam diri 
sendiri yang tidak mungkin untuk dipaksa. Tetapi untuk meningkatkan 
kesadaran guru akan prestasi humas SMA Negeri 3 Surakarta memaksa para 
guru untuk lebih mementingkan prestasi dengan melalui program pelatihan, 
diklat, kursus. Sehingga kualitas pendidikan SMA Negeri 3 Surakarta dapat 
lebih baik dan bakat/ kemampuan yang dimiliki guru dan karyawan dapat 
tersalurkan melalui lomba-lomba. 
Humas SMA Negeri 3 Surakarta juga mengalami hambatan  yaitu 
Komponen sekolah (kepala sekolah, guru, karyawan, siswa) ada yang tidak 
kompak dan tidak sejalan. Misalnya: ada program tertentu yang tidak 
didukung oleh semua  komponen sekolah. Mereka cenderung bersifat apatis 
dengan program tersebut. Kurangnya dukungan komponen sekolah dalam 
pelaksanaan program di SMA Negeri 3 Surakarta ini dapat menimbulkan 
hubungan yang kurang harmonis antar komponen sekolah. Hal ini sesuai 
dengan hambatan ke dalam menurut Suhandang (2004:238) yaitu memelihara 
kekompakan kerja serta menyalurkan kreativitas pegawai. 
Humas SMA Negeri 3 Surakarta dalam mengawasi sekolahan dari 
gangguan-gangguan penyelewengan. Memang humas SMA Negeri 3 
Surakarta ikut dilibatkan, hal ini sesuai dengan kegiatan humas dalam 
monitoring dari komite sekolah, dimana humas harus mengawasi segala 
kegiatan yang ada di SMA Negeri 3 Surakarta atas program yang telah 
direncanakan sebelumnya dan humas melaporkan kegiatan pelaksanaan 
program tersebut dihadapan komite sekolah. Hambatan yang dihadapi humas 
dalam melakukan pengawasan ini adalah kadang guru atau karyawan merasa 
tidak enak karena merasa diawasi oleh wakasek humas dalm melaksanakan 
program yang telah disepakati dengan komite sekolah. Hal ini sesuai 
hambatan ke dalam menurut Suhandang (2004:238) yaitu ikut mengawasi dan 
menjaga perusahaan dari gangguan-gangguan penyelewengan. 
Hambatan humas SMA Negeri 3 Surakarta dalam menggerakan para 
pegawai agar memberikan pelayaan kepada pubik dengan sebaik-baiknya, 


















































memberikan pelayanan terhadap siswa pada khususnya dan publik. Guru 
maupun karyawan SMA Negeri 3 Surakarta kurang dalam memberikan 
pelayanan terhadap siswa, misalnya: saat siswa ingin bertanya mengenai 
pelajaran yang tidak dimengerti waktu bertanya itu terbatas. Pelayanan yang 
kurang dari guru dan karyawan dalam melayani publik, misalnya: ada yang 
mengadakan penelitian tetapi dalam minta data itu waktunya selalu ditunda-
tunda, seperti: minta surat keterangan telah mengadakan penelitian tetapi surat 
tersebut belum ada sesui waktu yang dijanjikan. Hal ini sesuai hambatan ke 
dalam menurut Suhandang (2004:238) yaitu menggerakkan para pegawai agar 
memberikan pelayanan kepada publik dengan sebaik-baiknya. 
 
b. Hambatan Ekstern 
1). Faktor Persaingan dengan sekolah lain 
Faktor  persaingan dalam suatu organisasi/lembaga pasti ada. 
Persaingan itu tidak hanya ada di perusahaan saja tetapi dunia pendidikan 
sejak lama juga ada, yaitu faktor persaingan antar lembaga pendidikan. Faktor 
persaingan dalam lembaga pendidikan ini biasanya dilihat masyarakat dari 
kualitas output atau lulusan siswa. Sekarang ini, lembaga pendidikan saling  
bersaing untuk mendapatkan citra positif di mata masyarakat, mereka 
mengedepankan keunggulan sekolah masing-masing.  
SMA Negeri 3 Surakarta sebagai sekolah yang telah memiliki citra 
dan reputasi positif di mata publik mempunyai program-progam agar SMA 
Negeri 3 Surakarta dapat bersaing dan mempertahankan citra dan reputasinya 
yaitu dengan mengedepankan keunggulan-keunggulan yang dimilikinya, 
antara lain prestasi yang baik, input siswa unggulan, status RSBI, lahan luas, 
sarana prasarana lengkap dan SDM yang kompeten. Dengan adanya 
persaingan dalam lembaga pendidikan, ada pihak-pihak tertentu yang 
memunculkan opini atau informasi yang tidak benar yang sifatnya 
menjelekkan sekolah lain. Humas di sini berperan untuk meluruskan informasi 



















































2). Faktor Kebutuhan Stakeholder yang berbeda-beda 
Stakeholder SMA Negeri 3 Surakarta itu mempunyai kebutuhan yang 
berbeda-beda ada yang observasi, penelitian, magang, PPL, dll. Faktor 
kebutuhan yang beragam inilah yang senantiasa dipenuhi oleh pihak SMA 
Negeri 3 Surakarta terutama pihak humas, dengan cara meningkatkan mutu 
pelayanan dan berupaya untuk memenuhi kebutuhan stakeholder. Menurut 
Suhandang (2004:58) salah satu hambatan humas adalah “Faktor interes 
(kepentingan), hambatan yang berupa kepentingan yang berbeda-beda yang 
dapat membuat seseorang atau orang banyak lebih bersikap selektif dalam hal 
penghayatan atau tanggapan”. 
Banyaknya kepentingan dan kebutuhan stakeholder yang harus 
diwujudkan oleh pihak humas SMA Negeri 3 Surakarta menjadi hambatan 
tersendiri bagi SMA Negeri 3 Surakarta, untuk memberikan mutu pelayanan 
yang optimal. Sehingga yang dibutuhkan stakeholder dapat terpenuhi dan 
mereka merasa puas terhadap pelayanan SMA Negeri 3 Surakarta. Dengan 
terpenuhinya kebutuhan stakeholder maka dapat membentuk reputasi yang  
positif di mata masyarakat terhadap SMA Negeri 3 Surakarta. Sedangkan 
hambatan humas menurut Suhandang (2004:58) yang lain seperti: faktor 
kebisingan, faktor semantik, faktor motivasi dan faktor prasangka di SMA 
Negeri 3 Surakarta tidak ada hambatan dari keempat faktor tersebut. Dalam 
faktor kebisingan, humas SMA Negeri 3 Surakarta mampu menyampaikan 
pesan komunikasi dengan orang tua siswa, komite sekolah, dinas dikpora, dll 
dengan lancar tidak ada hambatan karena dalam penyampaian pesan tersebut 
melalui pertemuan langsung dan jika orang tua siswa, komite sekolah, dinas 
dikpora belum jelas maka dapat ditanyakan pada saat itu juga. Faktor 
semantik, humas SMA Negeri 3 Surakarta tidak ada hambatan dalam hal ini 
sebab humas dalam menyampaikan informasi/ pesan memahami dahulu 
kepada siapa pesan tersebut akan disampaikan sehingga bahasa dapat 
disesuaikan. Misalnya: menyampaikan pesan kepada orang tua berbeda 
dengan penyampaian pesan kepada dinas dikpora, dalam penyampaian pesan 


















































dimengerti kalau dengan dinas dikpora lebih menggunakan istilah-istilah yang 
lebih intelektual. Hal tersebut dilakukan agar tidak terjadi salah paham dalam 
penerimaan pesan tersebut. Faktor motivasi, humas SMA Negeri 3 Surakarta 
tidak ada masalah dalam hal ini, karena dalam memberikan motivasi kepada 
siswa humas itu memandang bagaimana sikap atau watak dari orang tersebut. 
Jadi humas dalam berbicara itu disesuaikan terlebih dahulu siapa yang diajak 
bicara. Faktor prasangka, humas SMA Negeri 3 Surakarta tidak ada hambatan 
dalam faktor prasangka ini karena humas dalam menerima informasi atau 
pesan itu dicek dahulu kebenarannya dan saat humas menyampaikan informasi 
itu dijelaskan semaksimal mungkin sehingga tidak ada prasangka yang buruk 
terhadap citra SMA Negeri 3 Surakarta. 
 
4. Upaya yang dilakukan oleh Humas dalam Mengatasi Hambatan-
Hambatan dalam Mempertahankan Reputasi Sekolah Favorit di SMA 
Negeri 3 Surakarta 
a. Upaya untuk mengatasi hambatan intern 
Hambatan humas SMA Negeri 3 Surakarta adalah kurangnya 
personil humas dan personil humas sering berganti dengan seiring pergantian 
wakil kepala sekolah. Hal ini sesuai hambatan humas menurut Kustadi 
Suhandang (2004:238) yaitu meningkatkan efisiensi tenaga buruh atau 
pegawai sebagai sumber daya manusia. Upaya yang dilakukan humas SMA 
Negeri 3 Surakarta dalam mengatasi hambatan tersebut yaitu dengan wakil 
kepala sekolah humas dalam melakukan tugasnya dibantu unit sekolah, 
seperti: TU, kurikulum, sarana prasarana, kesiswaan, dll. Sehingga dalam 
melaksanakan tugasnya dapat lebih ringgan karena dibantu oleh banyak pihak. 
Hambatan humas SMA Negeri 3 Surakarta yaitu ada pada kurang 
kesadaran guru dan karyawan untuk lebih berprestasi. Hal ini sesuai hambatan 
humas menurut Suhandang (2004:238) yang lain yaitu meningkatkan 
ketrampilan dan pengetahuan buruh atau pegawai. Upaya yang dilakukan 
humas SMA Negeri 3 Surakarta dalam mengatasi hambatan tersebut yaitu 


















































pelatihan/ training-training dan kursus. Sehingga prestasi guru dan karyawan 
dapat lebih ditinggkatkan dengan mengikuti lomba-lomba guru berpestasi. 
Hambatan humas SMA Negeri 3 Surakarta yaitu komponen sekolah 
(kepala sekolah, guru, karyawan, siswa) ada yang tidak kompak dan tidak 
sejalan. Upaya yang dilakukan humas SMA Negeri 3 Surakarta dalam 
mengatasi hambatan tersebut yaitu membangun komunikasi dengan 
melakukan sosialisasi program baru yang akan dilaksanakan sehingga 
komponen sekolah lebih memahaminya dan koordinasi yang baik antar 
komponen sekolah sehingga tercipta kondusivitas. Humas menjelaskan 
program kegiatan tersebut agar guru dan karyawan mendukung program 
tersebut, karena program ini dilakukan guna meningkatkan kualitas 
pendidikan di SMA Negeri 3 Surakarta. 
Humas SMA Negeri 3 Surakarta dalam mengawasi sekolah dari 
gangguan-gangguan penyelewengan, kendalanya yaitu guru atau karyawan 
merasa tidak enak karena merasa diawasi oleh wakasek humas dalam 
melaksanakan program yang telah disepakati dengan komite sekolah. Upaya 
yang dilakukan dengan menjelaskan dimana memang itulah tugas yang 
diberikan untuk wakasek humas dalam mengawasi/monitor program kegiatan 
dan harus dipertanggung jawabkan di hadapan komite sekolah.  
Hambatan humas SMA Negeri 3 Surakarta dalam menggerakan para 
pegawai agar memberikan pelayaan kepada pubik dengan sebaik-baiknya, 
kendalanya yaitu  kurang optimalnya pihak SMA Negeri 3 Surakarta dalam 
memberikan pelayanan terhadap siswa pada khususnya dan publik. Upaya 
yang dilakukan humas SMA Negeri 3 Surakarta dalam mengatasi hambatan 
tersebut yaitu Meningkatkan mutu pelayanan ke siswa pada khususnya 
sehingga didapatkan prestasi yang meningkat baik akademik maupun non 
akademik, serta memberikan pelayanan yang baik untuk publik. 
b. Upaya untuk mengatasi hambatan ekstern 
1). Faktor Persaingan dengan sekolah lain 
Persaingan di dunia lembaga pendidikan sangat ketat, banyak sekolah 


















































demi terciptanya citra dan reputasi positif terhadap sekolah tersebut, sehingga 
masyarakat akan memandang lebih baik sekolah tersebut. SMA Negeri 3 
Surakarta sebagai sekolah yang telah memiliki citra dan reputasi positif di 
mata publik mempunyai program-program agar SMA Negeri 3 Surakarta 
dapat bersaing dan mempertahankan citra dan reputasinya yaitu dengan 
mengedepankan keunggulan-keunggulan yang dimilikinya, antara lain prestasi 
yang baik, input siswa unggulan, status RSBI, lahan luas, sarana prasarana 
lengkap dan SDM yang kompeten. Selain itu SMA Negeri 3 Surakarta 
melakukan beberapa hal untuk menghadapi persaingan dengan sekolah favorit 
lain yang semakin banyak yaitu dengan meningkatkan kualitas output, 
peningkatan kualitas kegiatan kesiswaan yang mengarah ke lomba-lomba 
tingkat nasional maupun internasional, meningkatkan SDM guru dan 
karyawan melalui pelatihan, workshop, kursus maupun pembinaan ke dalam 
melalui supervisi dan penilaian, melakukan manajemen yang benar sehingga 
tercapai transparansi dan akuntabilitas, menangkal berita/informasi negatif dan 
tidak benar tentang sekolah. 
Program serta keunggulan-keunggulan yang dimiliki SMA Negeri 3 
Surakarta di atas adalah sesuatu yang baik bagi lembaga pendidikan dalam 
mengatasi persaingan dunia pendidikan saat ini. Karena masing-masing 
sekolah sekarang ini berlomba-lomba untuk mengedepankan keunggulan yang 
dimilikinya sehingga masyarakat dapat tertarik oleh sekolah. Inilah tugas dari 
pihak humas untuk mempublikasikan keunggulan sekolahnya di masyarakat 
sehingga citra positif sekolah dapat tercapai. 
 
2). Faktor Kebutuhan Stakeholder yang berbeda-beda 
Stakeholder SMA Negeri 3 Surakarta itu mempunyai kebutuhan 
yang berbeda-beda ada yang observasi, penelitian, magang, PPL, dll. Faktor 
kebutuhan yang beragam inilah yang senantiasa dipenuhi oleh pihak SMA 
Negeri 3 Surakarta terutama pihak humas, dengan cara meningkatkan mutu 
pelayanan, fasilitas dan berupaya semaksimal mungkin untuk memenuhi 


















































pejabat humas di lembaga pendidikan adalah “Memiliki kemampuan untuk 
melayani masyarakat sebaik mungkin dan memberikan sumbang saran kepada 
pimpinan lembaga pendidikan dengan tidak mengabaikan kepentingan 
umum”. Usaha pihak humas untuk memahami harapan dan keinginan 
stakeholder sehingga kepuasan stakeholder dapat meningkat merupakan usaha 
yang harus dilakukan humas SMA Negeri 3 Surakarta. Selain itu, peningkatan 
kualitas pelayanan dan fasilitas yang ada merupakan usaha SMA Negeri 3 
Surakarta dalam meyakinkan stakeholder, bahwa segala keinginan dan 
kebutuhan mereka yang beragam akan terpenuhi. 
Adapun kriteria seorang pejabat humas yang lain menurut Nasution 
(2006:18) adalah memiliki kemampuan menganalisis suatu opini atau berbagai 
persoalan baik yang ada di masyarakat, maupun  pada lembaga pendidikan 
yang diwakilinya, memiliki kemampuan mempengaruhi pendapat atau opini 
masyarakat yang dihadapi, memiliki kemampuan untuk menjalin hubungan 
yang baik antara lembaga pendidikan yang diwakilinya dengan masyarakat 
atau sebaliknya, memiliki kemampuan menciptakan komunikasi dua arah 
dengan menyebarkan pesan, informasi dan publikasi lainnya dari lembaga 
pendidikan yang diwakili kepada masyarakat dan sebaliknya, memiliki 
kemampuan untuk melayani masyarakat sebaik mungkin dan memberikan 
sumbang saran kepada pimpinan lembaga pendidikan dengan tidak 
mengabaikan kepentingan umum, memiliki kemampuan bersikap terampil 
dalam menerjemahkan kebijakan-kebijakan lembaga pendidikan dalam arti 
sempit dan mengaitkan dengan kebijakan pemerintah dalam arti luas, memiliki 
kemampuan untuk mendengar mengenai keinginan atau aspirasi-aspirasi yang 
terdapat di dalam masyarakat, lebih banyak menggunakan komunikasi lisan 
sebagai media penyampai pesan, informasi dari atas ke bawah dan sebaliknya 
dari bawah ke atas,  harus sering memberikan motivasi dalam hal 
menumbuhkan semangat dan dorongan kepada pihak lain. Humas SMA 
Negeri 3 Surakarta memiliki kriteria pejabat humas dalam lembaga pendidikan 
menurut Zulkarnain Nasution di atas, hal ini dilakukan humas SMA Negeri 3 

















































SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
  
A. Simpulan 
Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan di lapangan dan di 
analisis, maka dapat diambil kesimpulan yang sekaligus merupakan jawaban atas 
pertanyaan peneliti, sebagai berikut: 
1. Peran Wakil Kepala Sekolah bidang Humas di SMA Negeri 3 Surakarta 
dalam usaha mempertahankan reputasi sekolah favorit yaitu Jembatan komunikasi 
yang menghubungkan antara pihak sekolah dengan publik dalam hal ini SMA 
Negeri 3 Surakarta dengan publik, Mengelola opini negatif yang berkembang 
yang merusak citra SMA Negeri 3 Surakarta, Humas berperan mempertahankan 
citra positif sekolah, Menjalin kerja sama dengan pihak lain (masyarakat, orang 
tua siswa, sekolah lain, dinas dikpora, instansi lain seperti UNS, media massa), 
Meningkatkan kualitas sumber daya guru dengan subsidi studi lanjut S2, 
Memberikan saran terhadap kebijakan sekolah dan menyampaikan kebijakan 
tersebut kepada orang tua siswa dan pihak intern sekolah, Meningkatkan 
hubungan kekeluargaan antara guru dan karyawan. Peran Humas SMA Negeri 3 
Surakarta yang efektif dilakukan hampir semuanya dilakukan tergantung prioritas 
dan waktu pelaksanaannya yang telah disusun dalam program kerja Wakasek 
Humas sebab peran Humas SMA Negeri 3 Surakarta sangat penting untuk 
menjaga reputasi sekolah, tetapi ada peran yang kurang efektif yaitu dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya guru dengan subsidi S2 karena di sini Humas 
hanya sebagai sarana untuk melaporkan kepada kepala sekolah, siapa yang ingin 
melanjutkan studi S2 dan menganggarkan dana untuk subsidi tersebut. Keputusan 
ada pada kepala sekolah apakah guru tersebut diberi subsidi studi lanjut S2 atau 
tidak. Tidak ada kriteria khusus dalam pemberian subsidi tersebut semua guru 
mempunyai peluang untuk mendapatkan subsidi tersebut asalkan guru yang 
bersangkutan mengambil jurusan sesuai bidangnya. Setiap tahun Humas SMA 



















































2. Media dan aktivitas yang dilakukan Wakil Kepala Sekolah bidang Humas 
di SMA Negeri 3 Surakarta dalam usaha mempertahankan reputasi sekolah favorit 
yaitu: Media yang digunakan humas SMA Negeri 3 Surakarta dalam publikasi 
yaitu Media internal meliputi papan informasi, papan foto, kotak saran, bulletin 
sekolah wikarya, spanduk, pertemuan secara langsung/ tatap muka. Untuk bulletin 
wikarya humas tidak berperan didalamnya sebab wikarya merupakan 
ekstrakurikuler siswa yang dibina oleh wakasek kesiswaan dan humas merupakan 
media internal yang hanya dibaca dalam lingkup sekolah. Media eksternal 
meliputi media elektronik: televisi (TATV), radio (RRI, Solo radio), updating 
web. Media cetak: surat kabar (Joglosemar, Solopos, Radar Solo, Aspirasi, Media 
Nasional), brosur, leaflet. SMA Negeri 3 Surakarta menjalin kerja sama dengan 
beberapa media massa lokal untuk membantu publikasi kegiatan di dalam sekolah. 
Aktivitas yang dilakukan oleh Wakil Kepala Sekolah bidang Humas di 
SMA Negeri 3 Surakarta dalam membengun reputasi sekolah yaitu Mengenalkan 
lebih detail tentang profil SMA Negeri 3 Surakarta dan prestasinya melalui media 
massa, Mengadakan pameran pendidikan Edu-Expo peserta diikuti oleh 
Universitas Negeri maupun Swasta Dalam dan Luar Negeri, Berpartisipasi dalam 
kegiatan sosial di masyarakat: takziah/melayat, menggalang bantuan bencana dan 
bakti sosial, Mengadakan rapat koordinasi komite sekolah dan monitoring dari 
komite sekolah atas kegiatan yang dilakukan sekolah seperti: laporan keuangan 
komite sekolah SMA Negeri 3 Surakarta, rapat Sumbangan Pengembangan 
Pembangunan (SPP). 
3. Faktor-faktor yang menghambat upaya Wakil Kepala Sekolah bidang 
Humas di SMA Negeri 3 Surakarta dalam usaha mempertahankan reputasi 
sekolah favorit yaitu Hambatan intern yang menghambat SMA Negeri 3 Surakarta 
dalam membangun reputasi sekolah favorit yaitu Faktor Sumber Daya Manusia 
(SDM), yang meliputi:Komponen sekolah (kepala sekolah, guru, karyawan, 
siswa) ada yang tidak kompak dan tidak sejalan dalam mendukung adanya suatu 
program baru di sekolah, Kurang optimalnya pelayanan terhadap siswa dan 
publik, Kurangnya personil humas dan personil humas sering berganti dengan 


















































untuk lebih berprestasi. Hambatan Ekstern meliputi Faktor Persaingan dengan 
sekolah lain dan Faktor kebutuhan Stakeholder yang berbeda-beda. 
4. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor yang menghambat Wakil 
Kepala Sekolah bidang Humas di SMA Negeri 3 Surakarta dalam usaha 
mempertahankan reputasi sekolah favorit yaitu mengatasi hambatan intern: 
Membangun komunikasi dengan melakukan sosialisasi terhadap program baru 
yang akan dilaksanakan dan koordinasi yang baik antar komponen sekolah 
sehingga tercipta kondusivitas, Meningkatkan mutu pelayanan ke siswa pada 
khususnya sehingga didapatkan prestasi yang meningkat baik akademik maupun 
non akademik, serta memberikan pelayanan yang baik untuk publik, Wakil kepala 
sekolah humas dalam melakukan tugasnya dibantu unit sekolah (TU, kurikulum, 
sarana prasarana, kesiswaan), Melaksanakan peningkatan kualitas SDM guru dan 
karyawan dengan berbagai training-training dan kursus. Mengatasi hambatan 
ekstern: Faktor persaingan dengan sekolah lain, dengan melakukan: Peningkatan 
kualitas lulusan/output, Mempersiapkan siswa untuk masuk ke PTN favorit, 
Peningkatan kualitas kegiatan kesiswaan yang mengarah ke lomba-lomba tingkat 
nasional, Meningkatkan SDM guru dan karyawan melalui pelatihan, workshop, 
kursus maupun pembinaan ke dalam melalui supervisi dan penilaian, Melakukan 
manajemen yang benar sehingga tercapai transparansi dan akuntabilitas dan 
Menangkal berita/informasi negatif dan tidak benar tentang sekolah. Faktor 
kebutuhan stakeholder yang berbeda-beda, yaitu dengan meningkatkan mutu 
pelayanan secara maksimal terhadap publik, sehingga publik dapat merasa puas 
terhadap pelayanan pihak SMA Negeri 3 Surakarta dan kebutuhannya terpenuhi. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas serta beberapa temuan studi dalam 
penelitian selama ini,  maka dapat dikemukakan implikasi, sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran yang dilakukan humas SMA 
Negeri 3 Surakarta merupakan upaya untuk membangun reputasi sekolah 
favorit yang mampu bersaing dengan sekolah favorit yang lain dan orang tua 


















































2. Hasil penelitian ini menunjukkan media yang digunakan humas SMA Negeri 
3 Surakarta dalam publikasi meliputi media internal dan media eksternal. 
Dalam penggunaan media internal sudah cukup efektif sebab guru, karyawan 
dan siswa dapat mengetahui informasi sekolah melalui papan pengumuman 
yang letaknya strategis dan untuk penggunaan media eksternal yang bekerja 
sama dengan media massa seperti surat kabar penggunaannya juga sudah 
efektif sebab di SMA Negeri 3 Surakarta siswanya kebanyakan berasal dari 
daerah Klaten, Wonogiri, Sukoharjo dan Karanganyar dan mereka dapat 
mengetahui keberadaan SMA Negeri 3 Surakarta itu dari surat kabar, 
sedangkan untuk penggunaan media elektronik seperti televisi penggunaannya 
media ini kurang efektif karena stasiun televisi lokal yang digunakan dimana 
banyak masyarakat tidak melihatnya mereka cenderung melihat stasiun 
televisi nasional. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi masukan dan 
inspirasi bagi sekolah lain untuk melakukan kegiatan humas sesuai dengan 
program kerja yang telah direncanakan dengan baik sehingga dapat terbentuk 
reputasi sekolah favorit yang dapat bersaing dengan sekolah favorit yang lain. 
3. Hasil penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi sekolah untuk lebih berusaha 
dalam mengatasi hambatan yang terjadi baik hambatan internal yang berupa 
SDM dan hambatan eksternal yang berupa persaingan dengan sekolah lain dan 
dalam melayani kebutuhan stakeholder yang berbeda-beda. 
4. Adanya upaya untuk mengatasi hambatan yang ada diharapkan sekolah 
mampu bersaing dengan sekolah lain dan dapat mempertahankan predikat 
sekolah favorit di Surakarta. 
 
C. Saran 
Berdasarkan pada kesimpulan, implikasi serta temuan studi di lapangan, 
maka peneliti memberikan saran, sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Surakarta 
a. Kepala sekolah hendaknya memberikan fasilitas terhadap guru dalam 
bidang humas. Seperti mengadakan seminar, workshop dan training 


















































SMA Negeri 3 Surakarta dalam ilmu humas, sehingga jika diangkat 
sebagai wakil kepala sekolah bidang humas dapat menjalankan 
peranannya dengan maksimal. 
b. Kepala sekolah hendaknya lebih meningkatkan perannya setiap saat 
dengan mengawasi, mendampingi, dan memotivasi semua komponen 
sekolah yang ada agar mampu bersinergi dalam mengupayakan 
pembentukan  reputasi sekolah favorit. Seperti mengadakan pengawasan 
dan penilaian terhadap tugas wakil kepala sekolah bidang humas. 
c. Kepala sekolah hendaknya menunjuk guru yang benar-benar mengerti dan 
memahami tentang humas sekolah untuk diangkat sebagai wakil kepala 
sekolah bidang humas yang dibantu oleh beberapa unit sekolah dan masa 
jabatannya itu relatif lebih lama, sehingga wakil kepala sekolah bidang 
humas tersebut dalam melaksanakan program kerjanya dapat maksimal. 
 
2. Kepada Wakil Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Surakarta 
a. Wakil kepala sekolah bidang humas seharusnya dapat meningkatkan 
pengetahuannya dalam bidang kehumasan agar dalam menjalankan 
peranannya lebih maksimal yaitu dengan mengikuti workshop dan training 
kehumasan dan wakil kepala sekolah harus meningkatkan kualitas 
pelayanannya dalam melayani stakeholder, sehingga stakeholder merasa 
puas dengan pelayanan daeri pihak SMA Negeri 3 Surakarta, misalkan 
dengan memberikan kotak saran untuk mengetahui kekurangan dalam 
pelayanan.  
b. Wakil kepala sekolah bidang humas hendaknya lebih meningkatkan 
peranannya dan mensosialisasikan program kerjanya kepada pihak intern 
sekolah, agar dalam melaksanakan tugasnya lebih maksimal. Jangan 
karena SMA Negeri 3 Surakarta sudah mempunyai reputasi sekolah favorit 
kemudian wakil kepala sekolah kurang bertanggung jawab dalam 
melaksanakan tugasnya, dengan hal tersebut seharusnya wakil kepala 
sekolah bidang humas harus mampu mempertahankan dan meningkatkan 


















































c. Wakil kepala sekolah bidang humas hendaknya dalam penggunaan media 
internal khususnya wikarya, wakasek humas terlibat di dalamnya sebab 
wikarya dapat menjadi suatu media humas dalam mempublikasikan 
sekolah dan wikarya juga bisa menjadi media eksternal dengan 
mengirimkan wikarya tersebut ke sekolah SMP, sehingga siswa SMP 
dapat lebih mengetahui keberadaan dan eksistensi SMA Negeri 3 
Surakarta dan dapat menjadi pertimbangan untuk melanjutkan sekolah di 
SMA Negeri 3 Surakarta. 
 
3. Kepada Guru SMA Negeri 3 Surakarta 
a. Guru hendaknya meningkatkan pengetahuan mengenai kehumasan, 
seperti: mengikuti workshop atau training kehumasan guna memperdalam 
ilmu humas. Sehingga jika diangkat menjadi wakil kepala sekolah bidang 
humas sudah mempunyai bekal keahlian bidang humas dan dapat 
maksimal dalam menjalankan tugasnya sebagai wakil kepala sekolah 
bidang humas. 
b. Guru hendaknya dapat membantu tugas dari wakil kepala sekolah bidang 
humas salah satunya yaitu dengan cara menjaga hubungan yang harmonis 
antar komponen sekolah (guru, karyawan dan siswa), sehingga komponen 
sekolah dapat kompak dalam memajukan sekolah dan mempertahankan 
reputasi sekolah favorit. 
c. Guru hendaknya sadar untuk lebih berprestasi dalam bidang akademik 
maupun non akademik, misalnya: dengan mengikuti lomba guru 
berprestasi, lomba olah raga, dll. Sehingga prestasi tersebut dapat 
dipublikasikan humas dan hal ini dapat membantu humas dalam 
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A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Bagaimanakah sejarah berdirinya SMA Negeri 3 Surakarta? 
2. Apa visi dan misi SMA Negeri 3 Surakarta? 
3. Bagaimana struktur organisasi SMA Negeri 3 Surakarta? 
4. Apa saja tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing jabatan? 
5. Berapa jumlah guru, karyawan dan siswa SMA Negeri 3 Surakarta? 
6. Bagaimana kondisi fisik SMA Negeri 3 Surakarta? 
7. Apa saja sarana penunjang yang dimiliki SMA Negeri 3 Surakarta? 
 
B. Deskripsi Permasalahan Penelitian 
Pertanyaan untuk Wakasek bagian Humas SMA Negeri 3 Surakarta 
1. Bagaimana kedudukan humas di SMA Negeri 3 Surakarta? 
2. Apa saja yang menjadi tugas humas di SMA Negeri 3 Surakarta? 
3. Apa peran yang diemban humas SMA Negeri 3 Surakarta sehingga dapat 
membangun reputasi sekolah favorit? 
4. Program kerja humas apa saja yang sudah dilakukan dan apa rencana 
kedepan? 
5. Bagaimana cara SMA Negeri 3 Surakarta melihat persaingan dengan 
sekolah favorit lain di Surakarta? 
6. Aktivitas apa saja yang dilakukan humas berkaitan dengan peranannya 
dalam membangun reputasi sekolah favorit? 
7. Media apa saja yang digunakan oleh humas dalam rangka mendukung 
pelaksanaan aktivitasnya dalam membangun reputasi sekolah favorit? 
8. Faktor apa saja yang menjadi keunggulan SMA Negeri 3 Surakarta dalam 
rangka membangun reputasi sekolah favorit? 
9. Faktor apa saja yang menghambat humas dalam rangka membangun 
reputasi sekolah favorit? 
10. Upaya apa saja yang dilakukan oleh humas dalam mengatasi faktor-faktor 


















































11. Unit apa saja yang mendukung bidang kerja humas di SMA Negeri 3 
Surakarta?  
12. Siapa saja yang menjadi stakeholder di SMA Negeri 3 Surakarta? 
13. Sejauh ini apakah ada permasalahan yang timbul dari stakeholder? 
14. Upaya apa saja yang dilakukan pihak humas untuk mengatasi 
permasalahan dari stakeholder tersebut? 
15. Usaha apa saja yang dilakukan humas SMA Negeri 3 Surakarta untuk 
membentuk reputasi sekolah favorit?   
16. Adakah kerjasama yang dijalin oleh pihak sekolah dengan publik 
(masyarakat, orang tua siswa, instansi lain) dalam membangun reputasi 
sekolah favorit? 
17. Adakah hambatan dalam menjalin kerjasama tersebut dan usaha apa yang 
dilakukan humas untuk mengatasi hambatan tersebut? 
18. Bagaimana proses terbentuknya SMA Negeri 3 Surakarta sehingga dapat 
diperoleh reputasi sekolah favorit dalam pandangan masyarakat? 
19. Bagaimana dengan prestasi siswa di SMA Negeri 3 Surakarta? 
 
Pertanyaan untuk Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Surakarta 
1. Bagaimana kedudukan humas di SMA Negeri 3 Surakarta? 
2. Apa saja yang menjadi tugas wakasek humas di SMA Negeri 3 Surakarta? 
3. Apa peran yang diemban wakasek humas di SMA Negeri 3 Surakarta? 
4. Bagaimana cara SMA Negeri 3 Surakarta melihat persaingan dengan 
sekolah favorit lain di Surakarta? 
5. Unit apa saja yang mendukung bidang kerja humas di SMA Negeri 3 
Surakarta?  
6. Faktor apa saja yang menjadi keunggulan SMA Negeri 3 Surakarta dalam 
rangka membangun reputasi sekolah favorit? 
7. Faktor apa saja yang menghambat humas dalam rangka membangun 
reputasi sekolah favorit dan bagaimana mengatasinya? 
8. Usaha apa saja yang dilakukan humas SMA Negeri 3 Surakarta untuk 


















































9. Bagaimana proses terbentuknya SMA Negeri 3 Surakarta sehingga dapat 
diperoleh reputasi sekolah favorit dalam pandangan masyarakat? 
 
Pertanyaan untuk Siswa SMA Negeri 3 Surakarta 
1. Apa yang menjadi motivasi kalian untuk sekolah di SMA Negeri 3 
Surakarta? 
2. Kalian bisa mengetahui SMA Negeri 3 Surakarta itu dari mana sehingga 
kalian bersekolah di sini? 
3. Menurut kalian bagaimana fasilitas dan pelayanan yang ada di SMA 
Negeri 3 Surakarta? 
4. Apakah kalian bangga menjadi siswa di SMA Negeri 3 Surakarta, 
mengapa? 
5. Menurut kalian apa yang harus diperbaikai lagi dari SMA Negeri 3 
Surakarta? 
 
Pertanyaan untuk Orang Tua Siswa SMA Negeri 3 Surakarta 
1. Bagaimana hubungan Bapak/Ibu tentang SMA Negeri 3 Surakarta? 
2. Mengapa Bapak/Ibu memilih anaknya sekolah di SMA Negeri 3 
Surakarta? 
3. Apakah Bapak/Ibu merasa puas dengan kualitas pendidikan di SMA 
Negeri 3 Surakarta? 
4. Menurut Bapak/Ibu biaya sekolah di SMA Negeri 3 Surakarta terlalu 
mahal atau terjangkau? 
 
Pertanyaan untuk Ketua Bidang Pendidikan Menengah 
1. Bagaimana hubungan dinas dengan SMA Negeri 3 Surakarta? 
2. Bagaimana pandangan dinas terhadap reputasi SMA Negeri 3 Surakarta? 
3. SMA Negeri 3 Surakarta itu memiliki posisi atau peringkat ke berapa 
untuk SMA favorit di Surakarta ini? 



















































5. Kerjasama apa yang dilakukan dinas dengan SMA Negeri 3 Surakarta? 
 
Pertanyaan untuk Alumni SMA Negeri 3 Surakarta 
1. Apa yang menjadi dorongan anda dulu sekolah di SMA Negeri 3 
Surakarta? 
2. Menurut pandangan anda bagaimana reputasi SMA Negeri 3 Surakarta? 
3. Sebagai alumni apakah ada kegiatan dari SMA Negeri 3 Surakarta yang 
melibatkan alumni? 
4. Menurut anda bagaimana kinerja dari kepala sekolah, guru dan karyawan 
di SMA Negeri 3 Surakarta? 
5. Menurut anda peranan humas SMA Negeri 3 Surakarta dalam 












































































FIELD NOTE  
Sumber Data  : Informan I 
Jabatan  : Wakasek Humas 
Tanggal  : 25 Agustus 2010 
Jam   : 09.00 WIB 
 
 
Pertanyaan  :   Apa peran yang diemban humas SMA Negeri 3 Surakarta sehingga 
dapat membangun citra dan reputasi sekolah favorit? 
 
Jawaban   :    Peran wakil kepala sekolah bagian humas adalah mensosialisasikan 
dan melaksanakan program-program kerja yang telah disusun dan 
mempertanggung jawabkannya kepada stakeholders,sehingga 
dalam proses berkembangnya dapat sekaligus membangun dan 
mempertahankan citra positif SMA Negeri 3 Surakarta.  
 
Tanggapan : Peran humas di SMA Negeri 3 Surakarta salah satunya yaitu 
mensosialisasikan dan melaksanakan program kerja yang telah 
dibuat yang harus dipertanggung jawabkan. Dengan terlaksananya 
program kerja humas berarti citra positif sekolah dapat 
dipertahankan karena dalam program kerja humas tersebut ada 
upaya yang harus dilakukan humas dalam mempertahankan citra 
positif sehingga terbentuknya reputasi yang positif pula. Selai itu 
peran humas juga sebagai jembatan komunikasi antara sekolah 
dengan publik, mengelola opini negatif yang berkembang, 
bekerjasama dengan pihak lain, memberikan saran atas kebijakan 
yang akan diambil sekolah, dll. Peran humas tersebut diharapkan 





















































FIELD NOTE  
Sumber Data  : Informan II 
Jabatan  : Kepala Sekolah 
Tanggal  : 27 Agustus 2010 
Jam   : 09.00 WIB 
 
 
Pertanyaan  : Aktivitas apa saja yang dilakukan humas berkaitan dengan 
peranannya dalam membangun reputasi sekolah favorit? 
  
Jawaban         : Kegiatan humas memperkenalkan SMA Negeri 3 Surakarta lebih 
detail mengenai keunggulan yang dimiliki SMA 3 dan menulis 
prestasi sekolah melalui media cetak maupun media elektronik, 
leaflet, brosur, dan updating web. Agar masyarakat dapat lebih 
mengetahui keberadaan SMA Negeri 3 Surakarta. 
 
Tanggapan     :  Aktivitas yang dilakukan humas SMA Negeri 3 Surakarta dalam 
membangun reputasi sekolah favorit diantaranya dengan 
memperkenalkan keunggulan yang dimiliki publikasi prestasi 
sekolah, menerbitkan leaflet sekolah, updating web, penerbitan 
wikarya setiap semester dan selain itu kegiatan humas yang lain 
mengadakan pameran pendidikan Edu-Expo, berpartisipasi dalam 
kegiatan sosial dan mengadakan rapat dan koordinasi dengan 
komite sekolah serta monitoring dari komite sekolah. Semua 
kegiatan di atas dilakukan humas untuk meningkatkan citra 
positif di mata publik terhadap SMA Negeri 3 Surakarta sehingga 























































FIELD NOTE  
Sumber Data  : Informan I 
Jabatan  : Wakasek Humas 
Tanggal  : 25 Agustus 2010 
Jam   : 09.00 WIB 
 
 
Pertanyaan  : Media apa saja yang digunakan oleh humas dalam rangka 
mendukung pelaksanaan aktivitasnya dalam membangun reputasi 
sekolah favorit? 
 
Jawaban       :    Media yang digunakan publikasi SMA Negeri 3 Surakarta seperti 
media elektronik yang meliputi televisi (TATV), radio (RRI, 
Solo radio), internet dengan membuat dan updating web. 
Kemudian media cetak meliputi surat kabar (Joglosemar, 
Solopos, Radar Solo, Aspirasi, Media Nasional), leaflet, brosur, 
spanduk, papan informasi, kotak saran, bulletin sekolah wikarya, 
papan foto dan pertemuan secara langsung/tatap muka. 
 
Tanggapan     :  Media yang digunakan humas SMA Negeri 3 Surakarta untuk 
publikasi meliputi media elektronik yaitu televisi (TATV), radio, 
membuat dan updating web, media cetak yaitu surat kabar, 
leaflet, spanduk, bulletin sekolah wikarya, papan informasi dan 
pertemuan secara langsung. Media tersebut digunakan humas 
untuk sarana publikasi sekolah agar masyarakat dapat lebih 

























































FIELD NOTE  
Sumber Data  : Informan I 
Jabatan  : Wakasek Humas 
Tanggal  : 30 Agustus 2010 
Jam   : 09.00 WIB 
 
 
Pertanyaan   : Faktor apa saja yang menghambat humas dalam rangka 
membangun reputasi sekolah favorit? 
 
Jawaban      :  Hambatan yang bersifat intern hanya ada pada SDM nya, seperti, 
komponen sekolah kurang kompak jika ada program tidak 
mendukung dan bersifat apatis. Pelayanan kurang optimal 
terhadap siswa khususnya dan publik sedangan hambatan ekstern 
yaitu persaingan dengan sekolah lain dan kebutuhan stakeholder 
yang berbeda-beda. 
 
Tanggapan   : Hambatan interen humas dalam membangun reputasi sekolah 
favorit itu ada pada SDM karena sering tidak kompak dan beda 
pendapat jika ada program tertentu di sekolah dan mereka 
cenderung bersifat apatis terhadap program tersebut seharusnya 
mereka membantu agar program tersebut berhasil. Sedangkan 
untuk dana di SMA Negeri 3 Surakarta tidak menjadi masalah. 
Sedangkan untuk hambatan ekstern yaitu adanya persaingan 
dengan sekolah lain untuk itu SMA Negeri 3 Surakarta 
mempunyai keuggulan-keunggulan yang dimiliki sehingga dapat 
berbeda dengan sekolah lain, serta adanya kebutuhan stakeholder 






















































FIELD NOTE  
Sumber Data  : Informan I 
Jabatan  : Wakasek Humas 
Tanggal  : 30 Agustus 2010 
Jam   : 09.00 WIB 
 
 
Pertanyaan    : Upaya apa saja yang dilakukan oleh humas dalam mengatasi 
faktor-faktor yang menghambat dalam membangun reputasi 
sekolah favorit? 
 
Jawaban      : Usaha yang kami lakukan untuk meningkatkan kualitas SDM di 
SMA 3, dengan membangun komunikasi dan koordinasi antar 
komponen sekolah agar tercipta kekompakan dan meningkatkan 
mutu pelayanan terutama untuk siswa agar lebih berprestasi. 
Sedangkan untuk hambatan ekstern yaitu dengan meningkatkan 
SDM dengan pelatihan, workshop guru dan karyawan, 
memberikan tambahan pelajaran siswa. Untuk mengatasi 
kebutuhan stakeholder yang berbeda-beda yaitu dengan 
memberikan pelayanan yang semaksimal mungkin yang 
diinginkan stakeholder. 
 
Tanggapan   :  Humas SMA Negeri 3 Surakarta mengatai hambatan intern dan 
ekstern dengan melakukan peningkatan SDM melalui 
pelatihan/training, workshop, pemberian pelatihan terhadap 
siswa, memberikan pelayanan sesuai dengan keinginan 
stakeholder. Sehingga SMA Negeri 3 Surakarta dapat  
membentuk reputasi sekolah favorit dan mampu bersaing dengan 




















































FIELD NOTE  
Sumber Data  : Informan VI 
Jabatan  : Alumni SMA Negeri 3 Surakarta 
Tanggal  : 20 Oktober 2010 
Jam   : 10.00 WIB 
 
 
Pertanyaan     : Menurut pandangan anda bagaimana reputasi SMA Negeri 3 
Surakarta? 
 
Jawaban        : Pandangan tentang reputasi SMA Negeri 3 Surakarta sangat positif, 
sebagai alumni merasa bangga pernah sekolah disana, meski 
pada awalnya minder karena banyak anak orang kaya dan 
pandai-pandai. Tetapi setelah dijalani ternyata bisa beradaptasi 
disana karena guru tidak membeda-bedakan asal usul kita. Semua 
guru menanamkan disiplin belajar yang tinggi dan hasilnya dapat 
dilihat sekarang dapat diterima di PTN.  
 
Tanggapan   :  Pembentukan reputasi sekolah favorit di SMA Negeri 3 Surakarta 
berhasil karena alumni SMA Negeri 3 Surakarta sebab alumni 
tersebut tidak malu karena bersekolah di SMA Negeri 3 
Surakarta dan cenderung bangga. Guru SMA Negeri 3 Surakarta 
dapat mendidik siswanya dengan baik hal ini dibuktikan dengan 




























































FIELD NOTE  
Sumber Data  : Informan VII 
Jabatan  : Siswa SMA Negeri 3 Surakarta 
Tanggal  : 16 Agustus 2010 
Jam   : 09.30 WIB 
 
 
Pertanyaan     : Kalian bisa mengetahui SMA Negeri 3 Surakarta itu dari mana 
sehingga kalian bersekolah di sini? 
 
Jawaban          : Siswa SMA Negeri 3 Surakarta yang berasal dari Wonogiri, 
mengetahui SMA 3 itu dari keluarga karena turun temurun 
keluarganya sekolah di SMA 3 Solo. Jadi sejak kecil sudah 
dikenalkan dengan SMA 3 dan SMA 3 Solo terkenal disana.  
 
Tanggapan   :  Humas dalam pembentukan reputasi sekolah favorit di SMA 
Negeri 3 Surakarta berhasil dari segi publikasi, karena siswa 
SMA Negeri 3 Surakarta tidak hanya berasal dari Surakarta 
tetapi juga berasal dari Wonogiri, Klaten, Sukoharjo, Boyolali. 
Dan SMA Negeri 3 Surakarta di daerah-daerah tersebut 
terkenal dengan sekolah favorit. Hal ini dapat dikatakan bahwa 



























































 FIELD NOTE  
Sumber Data  : Informan IV 
Jabatan :Ketua Bidang Pendidikan Menengah 
Dikpora 
Tanggal  : 25 Oktober 2010 
Jam   : 13.30 WIB 
 
 
Pertanyaan     : Bagaimana pandangan dinas terhadap reputasi SMA Negeri 3 
Surakarta? 
 
Jawaban          : Pandangan dinas terhadap reputasi SMA Negeri 3 Surakarta itu 
sangat baik. SMA 3 itu dilihat dari segi akademik dari tahun ke 
tahun meningkat, baik dari hasil belajar, ujian nasional/lulusan 
dan dari diterimanya siswa SMA Negeri 3 Surakarta di 
perguruan tinggi negeri.  
 
Tanggapan   :  Humas dalam pembentukan reputasi sekolah favorit di SMA 
Negeri 3 Surakarta menurut pandangan dinas dikpora dilihat 
dari segi akademik dari tahun ke tahun SMA negeri 3 Surakarta 
memiliki peningkatan dari prestasi, yang meliputi hasil belajar 
siswa, lulus dalam ujian nasional dan diterimanya siswa di 


























































FIELD NOTE  
Sumber Data  : Informan V 
Jabatan  : Orang Tua Siswa 
Tanggal  : 23 Oktober 2010 
Jam   : 10.00 WIB 
 
 
Pertanyaan     : Menurut Bapak/Ibu biaya sekolah di SMA Negeri 3 Surakarta 
terlalu mahal atau terjangkau? 
 
Jawaban          : Orang tua siswa tidak keberatan dengan biaya sekolah SMA 3 
karena waktu pertama kali daftar disuruh mengisi nominal 
berapa mampunya untuk membanyar SPP, kisarannya itu 
antara Rp.0,- sampai Rp. 500.000,-. 
 
Tanggapan         :  Biaya SPP di SMA Negeri 3 Surakarta berkisar antara Rp.0,- 
sampai Rp. 500.000,-. Setiap siswa yang mendaftar di SMA 
Negeri 3 Surakarta dalam formulir pendaftaran mengisi biaya 
SPP sebesar kemampuan mereka. Walaupun Rp.0,- jika siswa 
tersebut benar-benar pandai akan diterima di sana, besarnya 
SPP tidak mempengaruhi siswa masuk tidaknya di SMA 
Negeri 3 Surakarta. dengan tidak menentukan besarnya SPP 
maka orangtua tidak merasa keberatan karena untuk biaya 

























































FIELD NOTE OBSERVASI 
Sumber Data  : Peneliti 
Jabatan  : Mahasiswa 
Tempat : Lobby  
  SMA Negeri 3 Surakarta 
Jam   : 08.45 WIB 
 
 
Pada tanggal 25 September 2010, saya datang di SMA Negeri 3 Surakarta 
untuk melakukan penelitian saya mengamati bahwa di lobby SMA Negeri 3 
Surakarta terdapat media internal yang digunakan humas dalam sekolah. Di lobby 
itu ada papan informasi, papan foto, kotak saran, brosur yang ditempel di papan 
pengumuman dan spanduk yang ada di depan lobby masuk SMA Negeri 3 
Surakarta.  
Hal ini menunjukan bahwa humas SMA Negeri 3 Surakarta dalam 
melakukan kegiatan publikasi internal melalui media yang disediakan seperti 
papan pengumuman, kotak saran dan brosur serta humas menggunakan media 
spanduk yang diletakan di depan lobby masuk SMA Negeri 3 Surakarta. Humas 
SMA Negeri 3 Surakarta dalam meletakkan media internal tersebut di tempat 
yang strategis yaitu lobby masuk SMA Negeri 3 Surakarta, hal ini dilakukan 
karena humas ingin semua komponen sekolah (guru, karyawan dan siswa) dapat 
melihat, membaca dan mengetahui informasi terbaru dari sekolah, sehingga 
mereka tidak tertinggalan informasi dari sekolah. Hal ini merupakan aktivitas 
humas dalam memberikan informasi terhadap pihak intern sekolah yaitu melalui 




























































FIELD NOTE OBSERVASI 
Sumber Data  : Peneliti 
Jabatan  : Mahasiswa 
Tempat : Ruang Wakil Kepala Sekolah 
  SMA Negeri 3 Surakarta 
Jam   : 09.30 WIB 
 
 
Pada tanggal 21 September 2010, saya datang di SMA Negeri 3 
Surakarta, kemudian ditanyai oleh petugas jaga mencari siapa. Disaat saya 
menunggu ada seseorang yang juga menunggu saya bertanya sedang menunggu 
sipa ternyata yang kami tunggu sama yaitu wakasek humas. orang itu bilang kalau 
dia sudah punya janji dengan wakasek humas, paling sebentar lagi datang. 
Ternyata tidak lama kemudian wakasek humas datang dan menyalami kami, maaf 
tadi saya ada rapat MGMP di Wamiri. Orang yang menunggu wakasek humas tadi 
ternyata wartawan Joglosemar yang ingin wawancara dengan siswa berprestasi di 
SMA Negeri 3 Surakarta, untuk itu wakasek humas mencari siswa yang 
berprestasi tersebut untuk diwawancara. Di dalam wawancara tersebut tidak hanya 
satu siswa saja tetapi beberapa siswa. Setelah pekerjaan wakasek humas selesai 
melayani wartawan tersebut, kemudian wakasek humas menanyakan saya ada 
keperluan apa lagi. Dan wakasek humas berkata inilah salah satu peran saya 
dengan media massa.  
Hal tersebut di atas merupakan gambaran salah satu peran humas bekerja 
sama dengan media massa untuk mempublikasikan prestasi SMA Negeri 3 
Surakarta melalui media cetak lokal. Dimana antara pihak SMA Negeri 3 
Surakarta dengan media massa tersebut bekerja sama yang saling menguntungkan. 
SMA Negeri 3 Surakarta dapat membentuk reputasi sekolah favorit dengan 
melalui publikasi di media massa yaitu dengan masyarakat membaca informasi 
dari media cetak tersebut, masyarakat mengetahui keunggulan yang dimiliki 


















































masyarakat kepada SMA Negeri 3 Surakarta. Sedangkan keuntungan untuk media 
massa tersebut adalah menampilkan berita atau informasi pendidikan yang sedang 
berkembang. Itulah peran humas dalam menjalin kerjasama dengan media massa 
yang bisa dikatakan sebagai penjembatan komunikasi antara media massa dengan 
siswa yang berprestasi untuk dipublikasikan. Sehingga reputasi sekolah favorit 
SMA Negeri 3 Surakarta dapat terbentuk dengan baik. 
 
 
